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ABSTRAK

Vina Destyara. 036120010. Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul
Berbasis Website untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa pada Materi Sistem
Ekskresi. Skripsi. Universitas Pakuan, Bogor. Di bawah bimbingan Prof. Dr.
Bibin Rubini, M.Pd dan Bapak M. Taufik Awaludin, M.Pd.

Tingkat literasi sains siswa saat ini masih cenderung rendah, hal ini disebabkan karena
terbatasnya media yang digunakan pada proses pembelajaran. Media pembelajaran
berperan dalam membantu siswa untuk memahami materi yang bersifat abstrak seperti
materi sistem ekskresi yang berkaitan erat dengan sains. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis website yang layak,
efektif dan praktis dalam meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.
Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA
di SMA Taruna Terpadu dengan desain penelitian one group pretest-posttest atau
menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober 2023 - Juli 2024. Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara,
observasi pembelajaran, angket uji pendahuluan, lembar validasi ahli, soal pilihan
ganda serta angket respon guru dan siswa. Sebelum diujicobakan, e-modul divalidasi
oleh ahli media dan ahli materi. Hasil penilaian oleh ahli media memperoleh persentase
sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sementara dari ahli materi memperoleh
persentase sebesar 93% dan 92,5% dengan kriteria sangat layak. Pengujian keefektifan
e-modul dari hasil perhitungan N-gain memperoleh nilai sebesar 0,73 dengan kriteria
tinggi. Setelah diujicobakan, dilakukan uji kepraktisan melalui angket respon siswa dan
guru. Angket respon guru memperoleh persentase sebesar 99,5% dengan kriteria sangat
praktis. Sementara angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 90% dengan
kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil, dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis
website yang dikembangkan sangat layak, efektif dan praktis dalam meningkatkan
literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.

Kata Kunci: E-modul berbasis webiste, literasi sains, sistem ekskresi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini tidak lepas dari kemajuan
teknologi. Pada bidang pendidikan, kemajuan teknologi membawa perubahan
yang begitu pesat. Pendidikan merupakan kunci utama untuk meningkatkan
kualitas suatu bangsa. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat mendorong sistem pembaharuan saat proses pembelajaran. Saat ini,
Indonesia memasuki society 5.0 yang memiliki sebuah konsep kecerdasan
buatan yang dapat membantu masyarakat sehingga kehidupan menjadi lebih
baik (Rokhmah & Jusep, 2019). Era Society 5.0 ini berdampak pada semua
bidang kehidupan termasuk dunia pendidikan. Sistem pendidikan yang ideal
yaitu tercapainya tujuan pembelajaran dengan kesesuaian kurikulum yang
digunakan dan metode pembelajaran yang mengaitkan dengan penggunaan
teknologi.

Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan perlu digunakan terlebih
dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu pemanfaatan teknologi dalam
kegiatan pembelajaran yaitu internet yang digunakan untuk mencari berbagai
informasi. Menurut Tobing (2019), internet dapat membantu manusia dalam
memperoleh informasi apapun termasuk informasi mengenai materi
pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa. Banyaknya website dan situs
internet membuat siswa semakin mudah menemukan informasi yang
berhubungan dengan tugas dan materi untuk memperdalam pengetahuan.
Kemudahan tersebut tentu sangat menguntungkan siswa agar lebih efektif dan
efisien dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Dalam mengakses
sebuah informasi, kemampuan literasi sangat diperlukan. Menurut UNESCO,

(2017), kecakapan literasi menjadi salah satu tuntutan pendidikan global



meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan,
membuat, mengkomunikasikan dan menghitung dengan menggunakan bahan
tertulis yang berkaitan dengan berbagai konteks sains.

Pada abad 21, siswa perlu memiliki kemampuan 6C yaitu critical thinking
(berpikir  kritis), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi),
communication (komunikasi), computational thinking (berpikir komputasional)
dan compassion (kepedulian). Namun tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan 6C saja, terdapat enam literasi dasar lainnya yang perlu dimiliki
oleh siswa antara lain yaitu literasi sains, literasi digital, literasi baca tulis,
literasi numerasi, literasi finansial serta literasi budaya dan kewarganegaraan.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Program for International
Student Assessment (PISA) pada 2018, Indonesia berada di peringkat ke 62
diantara 70 negara atau menempati 10 negara terbawah dengan tingkat literasi
rendah meliputi kemampuan membaca, matematika dan sains.

Dalam menanggapi rendahnya literasi sains siswa di Indonesia, maka
perlu adanya upaya untuk meningkatkan literasi sains melalui pembelajaran
yang dapat diterapkan dengan penggunaan teknologi. Menurut Tastan et al.,
(2018), teknologi berperan penting dalam pembelajaran di sekolah yang dapat
mendorong siswa dalam belajar sains. Literasi sains diartikan sebagai
pemahaman menyeluruh terkait konsep dan proses sains yang memungkinkan
individu untuk menerapkan pengetahuan ilmiah dalam mengatasi masalah
dunia nyata. Adapun menurut PISA (2018), literasi sains melibatkan
kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, membedakan
pertanyaan dan merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada bukti ilmiah
untuk memahami dan membuat keputusan berkaitan dengan fenomena alam
dan perubahannya akibat aktivitas manusia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Taruna
Terpadu, literasi sains siswa pada pembelajaran biologi cenderung rendah.

Rendahnya literasi sains siswa ditandai dengan kesulitan dalam memahami



suatu materi dan belum dapat menganalisis suatu gambar atau tabel yang
disajikan berkaitan dengan materi sehingga pemahaman dan pengetahuan sains
siswa dapat dikatakan belum terlatih dengan baik. Hal ini dikarenakan sumber
belajar yang digunakan pada saat pembelajaran biologi hanya berupa buku
paket dari sekolah sehingga pemahaman siswa hanya terbatas pada buku paket.
Rendahnya literasi sains siswa tentunya dapat menghambat proses
pembelajaran biologi dan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Literasi sains merupakan tujuan yang harus dicapai oleh mata pelajaran
yang berpusat pada sains, salah satunya biologi (Nofiana & Teguh, 2018).
Dalam hal ini, kemampuan literasi sains sangat diperlukan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada dasarnya, mata pelajaran biologi berisikan materi
berupa konsep, teori, prinsip dan fakta. Oleh karena itu, dalam mempelajari
materi biologi diperlukan media pembelajaran yang dapat menyajikan konsep
yang abstrak menjadi konkret sehingga siswa dapat dengan mudah memahami.
Salah satunya yaitu media pembelajaran berupa e-modul digital yang mudah
diakses, dapat dimengerti dan menarik minat siswa untuk membacanya dalam
meningkatkan literasi sains siswa.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan yang telah dilaksanakan di SMA
Taruna Terpadu pada kelas XII MIPA 8, diperoleh informasi bahwa 92,6%
siswa belum pernah menggunakan e-modul sebagai media pembelajaran
biologi. Hal ini dikarenakan media pembelajaran biologi yang digunakan
kurang bervariasi hanya bersumber dari buku paket sebagai buku pegangan
siswa. Sebanyak 77,8% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
menggunakan buku paket. Sebanyak 92,6% siswa membutuhkan media
pembelajaran yang dikemas menarik dengan menyajikan gambar dan video
pembelajaran yang interaktif dalam mendukung pembelajaran biologi.

E-modul atau elektronik modul merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan. E-modul

memuat beberapa komponen seperti uraian materi dilengkapi dengan latihan



soal yang dapat dipelajari secara mandiri. Selain itu, e-modul di desain secara
terencana untuk membantu siswa agar dapat menguasai tujuan belajar yang
spesifik (Nursamsu et al., 2020). Pengembangan e-modul berbasis website
dapat menjadikan pembelajaran efisien, efektif dan praktis. Siswa dapat
mengakses fitur-fitur yang terdapat pada e-modul dengan mudah hanya dengan
mengklik link yang tertera atau dapat pula dengan scan barcode menggunakan
smartphone sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Materi sistem ekskresi memiliki karakteristik yaitu membutuhkan taraf
berpikir secara abstrak. Hal ini dikarenakan materi sistem ekskresi berkaitan
dengan proses-proses pengeluaran zat sisa di dalam tubuh seperti mekanisme
pembentukan urine yang tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa.
Sebanyak 64,6% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem
ekskresi meliputi struktur organ ekskresi, proses pembentukan urine dan
gangguan atau kelainan sistem ekskresi. Adapun persentase literasi sains siswa
pada materi sistem ekskresi sebesar 62,3% yang tergolong cenderung rendah.
Penggunaan media pembelajaran berupa e-modul yang dikemas secara menarik
dapat memudahkan siswa dalam memahami dan menerima materi pelajaran
mengenai sistem ekskresi dengan baik. Selain itu, penggunaan e-modul dapat
meningkatkan literasi sains dan kualitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas,
sebab media pembelajaran dijadikan sebagai alat yang mampu mempercepat
dalam menyampaikan materi pada proses pembelajaran (Sunami & Aslam,
2021).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengembangkan media pembelajaran
e-modul berbasis website yang menarik dan interaktif yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi sains siswa pada pembelajaran biologi materi sistem
ekskresi. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Berbasis Website untuk

Meningkatkan Literasi Sains Siswa pada Materi Sistem Ekskresi”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1.

wok »

Sumber belajar yang digunakan berupa buku paket dari sekolah sehingga
pemahaman siswa hanya terbatas pada buku paket.

Media pembelajaran biologi yang digunakan kurang bervariasi.
Kurangnya pemanfaatan media elektronik dalam pembelajaran biologi.
Literasi sains siswa pada pembelajaran biologi cenderung rendah.

Materi sistem ekskresi membutuhkan taraf berpikir secara abstrak,

sehingga perlu media konkret agar siswa dapat memahaminya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Dibatasi pada aspek pembuatan media pembelajaran e-modul berbasis
website pada materi sistem ekskresi.

Pengujian media pembelajaran e-modul berbasis website kepada siswa
dilakukan saat proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.

Implementasi media pembelajaran e-modul berbasis website dibatasi pada

kelas XI MIPA di SMA Taruna Terpadu.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik desain pengembangan media pembelajaran e-
modul berbasis website yang layak dalam meningkatkan literasi sains
siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna Terpadu pada materi sistem
ekskresi?

Bagaimana keefektifan media pembelajaran e-modul berbasis website
dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna
Terpadu pada materi sistem ekskresi?

Bagaimana kepraktisan media pembelajaran e-modul berbasis website
dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna

Terpadu pada materi sistem ekskresi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini sebagai berikut:

1.

2.

Mendeskripsikan karakteristik desain pengembangan media pembelajaran
e-modul berbasis website yang layak dalam meningkatkan literasi sains
siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna Terpadu pada materi sistem ekskresi.
Menghasilkan media pembelajaran e-modul berbasis website yang efektif
dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna
Terpadu pada materi sistem ekskresi.

Mengetahui kepraktisan media pembelajaran e-modul berbasis website
dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas XI MIPA di SMA Taruna

Terpadu pada materi sistem ekskresi.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak

yang terlibat antara lain:

1.

Bagi Siswa

a.

Dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran dengan suasana yang
menyenangkan melalui penggunaan e-modul berbasis website pada

materi sistem ekskresi yang dikemas secara menarik.

b. Dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan menggunakan e-modul
berbasis website pada materi sistem ekskresi.

c. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam menambahan
wawasan mengenai organ, mekanisme dan gangguan pada sistem
ekskresi.

Bagi Guru

Guru dapat menjadikan e-modul berbasis website sebagai media

pembelajaran alternatif selama proses pembelajaran pada materi sistem
ekskresi.
Bagi Sekolah

Sekolah mendapatkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis

website pada materi sistem ekskresi yang dapat digunakan dalam kegiatan

pembelajaran biologi.

Bagi Peneliti

a.

Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul berbasis website.
Dapat mengetahui literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi
melalui penggunaan media pembelajaran berupa e-modul berbasis

website.



BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teoritis

1. Literasi Sains
a. Pengertian Literasi Sains

Literasi sains (science literacy) berasal dari bahasa latin
“literatus™ artinya mampu menulis serta membaca dan science artinya
pengetahuan. Menurut PISA (2018), literasi sains melibatkan
kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, membedakan
pertanyaan dan merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada bukti
ilmiah untuk memahami dan membuat keputusan berkaitan dengan
fenomena alam dan perubahannya akibat aktivitas manusia. Literasi
sains melihat pentingnya kemampuan berpikir dan bertindak, yang
memerlukan penguasaan berpikir dan ilmiah dalam mengidentifikasi
dan merespon permasalahan yang muncul.

Seorang individu yang memiliki kemampuan literasi sains dapat
memanfaatkan prinsip-prinsip ilmiah dalam interaksinya dengan
lingkungan sekitar serta menggunakan metode ilmiah dalam mengatasi
tantangan serta pemasalahan dan membuat keputusan didasarkan oleh
bukti-bukti ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Handayani et al.,
2018). Menurut Widayati et al. (2020), berliterasi sains sama halnya
dengan melatih individu, khususnya siswa untuk memiliki pola pikir
yang responsif dan kritis terhadap berbagai bentuk konten bacaan
sebelum dikomunikasikan ke orang lain, hal ini berarti setiap orang
yang kritis memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Melatih
keterampilan literasi sains siswa melibatkan keterampilan mental,

intelektual, fisik dan sosial untuk membangun kemampuan kognitif



b.

sehingga siswa memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan teori tersebut, literasi sains dapat ditafsirkan sebagai
kapasitas untuk menerapkan pengetahuan ilmiah, mengenali fenomena
ilmiah, dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh dari
kegiatan manusia dalam menanggapi perubahan yang terjadi di alam,
memahami sains sebagai suatu penemuan, sadar akan pentingnya sains

dan teknologi dalam membentuk intelektual seseorang.

Aspek Literasi Sains

Menurut PISA (2018), literasi sains terdiri dari empat dimensi,
yaitu kompetensi sains, pengetahuan sains, aplikasi sains dan sikap
sains. Kompetensi sains memuat tiga aspek yaitu menganalisis dan
merencanakan eksperimen ilmiah, mendeskripsikan fenomena ilmiah,
serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Sementara
pengetahuan sains memuat aspek pengetahuan prosedural, konten, dan
epistemik. Terkait kesehatan dan penyakit, sumber daya alam, kualitas
lingkungan, risiko, dan kemajuan terbaru dalam sains serta teknologi
termuat dalam aspek konteks aplikasi ilmiah. Adapun sikap sains
berhubungan dengan penerapan ide dan praktik ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari, mengejar karir dalam penelitian dan memperluas
pengetahuan ilmiah

Menurut Simatupang et al., (2017), keterampilan literasi sains
dapat dilihat dari aspek sikap dan berpikir ilmiah, diantaranya:
1) Tingkat keingintahuan yang tinggi
2) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan kerja sama
3) Memiliki kemampuan berpikir kritis
4) Menunjukkan ketekunan
5) Respek terhadap data atau fakta
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Tabel 1 Indikator aspek kompetensi literasi sains (PISA, 2018)

No Aspek . Indikator
Kompetensi
1 Menjelaskan . Mengingat dan menerapkan pengetahuan

fenomena ilmiah

sains yang sesuai

. Mengidentifikasi, menggunakan dan

menghasilkan model serta representasi
yang jelas

. Membuat dan membenarkan prediksi

yang sesuai

. Menawarkan hipotesis yang jelas
. Menjelaskan  potensi pengaplikasian

sains bagi masyarakat

Mengevaluasi
dan merancang
pertanyaan
ilmiah

. Mengidentifikasi ~ pertanyaan  yang

dieksplorasi dalam studi ilmiah yang
diberikan

. Membedakan pertanyaan yang mungkin

untuk diselidiki secara ilmiah

. Mengusulkan  cara  mengeksplorasi

pertanyaan yang diberikan secara ilmiah

. Mengevaluasi cara  mengeksplorasi

pertanyaan yang diberikan secara ilmiah

. Menjelaskan dan mengevaluasi berbagai

cara yang digunakan para ilmuan untuk
memastikan  kebenaran data  dan
objektivitas beserta penjelasan general

3

Menafsirkan
data dan bukti
secara ilmiah

. Mengubah data dari satu representasi ke

yang lain

. Menganalisis, menafsirkan data, dan

menarik kesimpulan yang tepat

. Mengidentifikasi asumsi, bukti dan

alasan dalam teks yang berkaitan dengan
sains

. Membedakan antara argumen yang

didasarkan pada bukti ilmiah atau teori
dan argumen yang didasarkan pada
pertimbangan lain

. Mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah

dari berbagai sumber (seperti surat kabar,
internet dan jurnal)
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Berdasarkan teori tersebut, literasi sains terbagi menjadi empat
dimensi, yaitu kompetensi sains meliputi aspek menganalisis dan
merencanakan eksperimen ilmiah, mendeskripsikan fenomena ilmiah,
serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Pengetahuan sains
meliputi pengetahuan konten, prosedural dan epistemik. Sementara
konteks aplikasi sains meliputi aspek kesehatan, sumber daya alam,
lingkungan, serta perkembangan sains dan teknologi. Adapun sikap

sains terkait penerapan ide dan praktik ilmiah dalam kehidupan.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin "medium" yang secara harfiah
artinya perantara atau pengantar (Arsyad, 2017). Media pembelajaran
diartikan sebagai alat yang digunakan dalam menjalin komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa agar lebih efektif dalam pengajaran di
sekolah (Novita, 2019). Menurut Mahnun (2020), media pembelajaran
dijadikan sebagai suatu cara dalam menyampaikan pesan atau informasi
pembelajaran kepada sumber penerimanya.

Media Dberperan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan dapat menjadikan pembelajaran menjadi
menyenangkan. Hal tersebut didukung oleh pendapat Syamsiani (2022),
bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan atau keterampilan siswa sehingga dapat menunjang proses
belajar.

Berdasarkan teori di atas, media pembelajaran diartikan sebagai
alat yang digunakan dalam menyalurkan materi pelajaran kepada siswa.

Penggunaan media pembelajaran dapat merangsang pikiran, perasaan,



C.
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perhatian dan kemampuan atau keterampilan siswa dalam kegiatan
pembelajaran serta dapat menentukan keberhasilan proses belajar

mengajar.

Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat bantu belajar.
Perangkat pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat dan
perhatian siswa mengenai pembelajaran yang sedang diajarkan. Pada
perangkat pembelajaran ini, meliputi penggunaan media pembelajaran
di dalamnya. Menurut Jamaludin & Rachmatullah (2018), menjelaskan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru, media
pembelajaran memiliki fungsi, diantaranya:
1) Alat bantu
2) Sumber belajar
3) Menarik perhatian siswa
4) Mempercepat proses pengajaran.

5) Meningkatkan kualitas belajar

Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran memiliki fungsi
sebagai alat bantu dalam proses menyampaikan materi ajar dari guru
kepada siswa dan mempermudah komunikasi. Media pembelajaran pula
berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat menarik perhatian siswa
dan dapat membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti

pembelajaran yang berlangsung.

Kepraktisan Media Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepraktisan
bermakna perihal yang bersifat atau berciri praktis atau mudah.

Kepraktisan media pembelajaran dapat ditinjau dari keterlaksanaan
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media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran serta tanggapan guru
dan siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan (Milala et al.,
2022). Media pembelajaran dikatakan praktis apabila pengguna dapat
dengan mudah menggunakan media tersebut. Kepraktisan media
pembelajaran ditentukan dari angket tanggapan atau respon yang diisi
oleh guru dan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran
(Faradayanti et al., 2020).

Menurut Vela et al. (2021), komponen penilaian kepraktisan
terdiri dari kemudahan pengunaan media pembelajaran, manfaat media
pembelajaran dan minat atau interaksi pengguna media pembelajaran
pada saat kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Sementara menurut
Harahap (2019), penilaian kepraktisan meliputi aspek tampilan media,
penyajian media, fleksibilitas penggunaan media dan interaktif.
Kepraktisan sangat diperlukan untuk mengetahui kualitas media
pembelajaran yang dikembangkan.

Berdasarkan hal tersebut, kepraktisan media pembelajaran
merupakan suatu penilaian terhadap kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan. Kepraktisan media pembelajaran ditentukan melalui
pengisian angket tanggapan atau respon pengguna yang terdiri dari guru
dan siswa yang telah menggunakan media tersebut. Penilaian
kepraktisan meliputi aspek tampilan media, penyajian media,

fleksibilitas penggunaan media dan interaktif.

3. E-Modul Berbasis Website
a. Pengertian E-Modul
E-modul terdiri dari dua kata, yaitu “elektronik” dan “modul”.
Menurut Simarmata (2017), modul diartikan sebagai serangkaian

kegiatan pembelajaran terorganisasi untuk membantu siswa mencapai
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tujuan pembelajaran. Pekembangan teknologi menjadikan adanya
transisi dari media cetak menjadi media digital. Hal ini terjadi pada
modul sebagai media pembelajaran yang mengalami transformasi
dalam hal penyajiannya ke bentuk elektronik. E-modul memuat teks,
gambar, atau keduanya yang berisi materi disertai simulasi yang dapat
dan layak digunakan untuk pembelajaran (Herawati & Ali, 2018).

Menurut Laili ef al. (2019), sebagai media pembelajaran e-modul
berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara untuk mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis serta menarik berbentuk elektronik
untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran yang dicapai. Pemanfaatan e-modul dalam media
pembelajaran dapat mengurangi penggunaan kertas. E-modul dapat
menyajikan teks, gambar, animasi, dan video melalui perangkat
elektronik seperti komputer dan smartphone.

Berdasarkan teori di atas, e-modul diartikan sebagai satuan
kegiatan belajar terencana yang didesain guna membantu siswa dalam
menyelesaikan tujuan pembelajaran. E-modul terdiri dari teks, gambar,
animasi dan video yang berisi materi di dalamnya yang dirancang secara
sistematis dan menarik dalam bentuk elektronik yang digunakan
sebagai media pembelajaran dengan tujuan dapat mengurangi

penggunaan kertas.

. Fungsi E-Modul

E-modul berfungsi untuk membantu guru dalam menjelaskan
materi pelajaran yang akan dijelaskan melalui media elektronik.
Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif apabila menggunakan e-
modul karena dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
belajar. Menurut Wulansari et al., (2018), e-modul dapat membantu

siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat mengukur tingkat
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pemahamannya sendiri. Dalam e-modul terdapat tujuan akhir pada
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga siswa dapat
mengetahui hal apa saja yang harus mereka kuasai dan pahami untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Karakteristik E-Modul
E-modul memiliki karakteristik yang membedakannya dengan

media ajar lainnya. Menurut Kemendikbud (2017), karakteristik e-

modul yaitu konsisten terkait jenis huruf, spasi dan tata letak, dengan

diakses menggunakan media elektronik seperti smartphone dan
komputer. Menurut Audina (2020), terdapat lima karakteristik e-modul
yang membedakan dengan media pembelajaran lainnya, yaitu:

1) Self intructional, siswa mampu belajar secara mandiri atau
perseorangan sehingga tidak bergantung pada pihak lain khususnya
guru.

2) Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi yang dipelajari terdapat dalam kesatuan e-modul yang
utuh sehingga siswa dapat belajar secara tuntas.

3) Stand alone, e-modul yang dikembangan tidak bergantung pada
media lain.

4) Adaptif, e-modul yang dikembangkan dapat menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu dan teknologi sehingga memiliki daya adaptif
yang tinggi.

5) User friendly, e-modul yang dikembangkan memenuhi kaidah akrab
dengan penggunanya sehingga siswa dengan mudah untuk

mengakses e-modul.

Berdasarkan teori di atas, diketahui bahwa karakteristik e-modul

terdiri dari kemandirian siswa dalam menggunakan e-modul, materi



16

pembelajaran dikemas dalam kesatuan e-modul yang utuh, e-modul
yang dikembangkan tidak bergantung dengan media lain, menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mudah

digunakan khususnya oleh siswa dan guru.

. Kelebihan E-Modul

E-modul sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan yaitu
dapat diakses dimanapun dan kapanpun serta konten yang disajikan
terintegrasi oleh gambar, video dan audio yang membantu siswa dalam
memahami pelajaran. Selain itu, penggunaan e-modul sebagai media
pembelajaran dapat memberdayakan literasi sains dan meningkatkan
hasil belajar siswa. Menurut Puspitasari (2019), e-modul dapat
dijadikan sebagai media ajar yang dapat digunakan secara mandiri
dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri.

Sementara menurut Hutahaean et al., (2019), penggunaan e-
modul pada proses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1) Memungkinkan siswa untuk mengakses informasi berbasis
multimedia dalam bentuk audio, video, gambar, ataupun animasi.

2) Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

3) Menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan.

4) Memungkinkan siswa berinteraksi dengan media berdasarkan
umpan balik aktivitas yang mereka lakukan untuk meningkatkan
keterampilan.

5) Memotivasi siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang
mendalam dan transfer pengetahuan antar siswa.

6) Siswa bebas dalam berekspresi, terutama bagi siswa yang pemalu
karena lebih nyaman ketika memiliki ruang dan waktu sendiri dalam
menggunakan e-modul.

7) Dapat diakses dimana dan kapan saja.
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Berdasarkan hal tersebut, e-modul memiliki kelebihan yaitu dapat
digunakan secara mandiri oleh siswa, mampu menumbuhkan motivasi
dan minat belajar siswa, mampu mengevaluasi secara mandiri dan
memberikan pengetahuan serta pengalaman belajar baru bagi siswa,
bersifat fleksibel karena dapat diakses dimana dan kapan saja sehingga
memudahkan siswa dalam menggunakan e-modul untuk mempelajari

suatu materi.

Kekurangan E-Modul

Penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran memiliki
beberapa kekurangan yaitu memerlukan perangkat digital untuk
menggunakannya seperti smartphone atau komputer dan membutuhkan
koneksi  jaringan internet bagi sebagian e-modul dalam
menggunakannya. Selain itu, karena menggunakan media elektronik,
pembelajaran menggunakan e-modul dapat menjadikan mata cepat
lelah sehingga kurang baik bagi kesehatan apabila mengakses terlalu
lama dengan tingkat kecerahan komputer atau smartphone yang terlalu
tinggi.

Dalam menanggapi kekurangan e-modul, maka perlu adanya
upaya antisipasi untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas e-modul
yang dikembangkan. Upaya antisipasi dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan tampilan dan desain e-modul dengan tata letak
yang menarik dan mudah dipahami siswa dalam menggunakannya.
Selain itu, materi ajar berupa gambar, grafik, video dan konten lainnya
yang tersaji dalam e-modul dapat dilihat dengan jelas sehingga tidak
membuat mata cepat lelah, sehingga e-modul yang dikembangkan dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan lebih efektif

bagi siswa.
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f. E-Modul Berbasis Website

Menurut Josi (2017), website merupakan halaman-halaman dari
sebuah situs yang terkumpul menjadi satu yang terhubung dan diakses
dengan internet. Pada website, halaman-halaman di dalamnya memuat
berbagai macam konten seperti teks, gambar, video, audio, tautan dan
elemen interaktif lainnya. Perkembangan website searah dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. E-modul berbasis
website merupakan salah satu pengembangan yang memanfaatkan
teknologi dalam hal pembelajaran. E-modul yang dikembangkan
kemudian diintegrasikan ke dalam suatu website.

E-modul berbasis website merujuk pada konten pembelajaran
elektronik atau modul pembelajaran yang disajikan melalui platform
atau situs web. Dalam hal ini, guru dapat menyampaikan materi
pembelajaran secara interaktif dan dapat diakses melalui perangkat
yang terhubung ke internet, seperti komputer dan smartphone. E-modul
berbasis website dapat mencakup berbagai jenis konten seperti teks,
gambar, video, audio, animasi, kuis, latthan soal dan fitur interaktif
lainnya. E-modul berbasis website diartikan sebagai kolaborasi antara
materi dan teknologi dalam sebuah kesatuan untuk menunjang sebuah
pembelajaran (Karnando & Sugiarti, 2023).

Pada dasarnya penyusunan e-modul atau elektronik modul
mengadaptasi format modul cetak dengan beberapa perbedaan. Modul
elektronik memiliki format doc, pdf, apk (android), website, dan
sebagainya. Sedangkan modul cetak hanya memiliki satu format yaitu
dicetak diatas kertas. Modul elektronik juga dapat dilengkapi dengan
video maupun audio sehingga interaktif dan tidak monoton. Sedangkan
modul cetak hanya memiliki format teks. Salah satu format e-modul

yang memiliki fleksibilitas tinggi adalah e-modul berbasis website. Hal
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ini dikarenakan e-modul dapat diakses dimana saja asalkan terdapat
perangkat elektronik dan jaringan internet.

Berdasarkan hal tersebut, e-modul berbais website dapat diartikan
sebagai kolaborasi antara materi pembelajaran dan teknologi yang
diintegrasikan ke dalam suatu website yang dapat diakses melalui
perangkat yang terhubung ke internet, seperti komputer dan
smartphone. E-modul berbasis website memuat berbagai macam konten
seperti teks, gambar, video, audio, animasi, kuis, latihan soal dan fitur

interaktif yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

4. Materi Sistem Ekskresi
a. Pengertian Sistem Ekskresi
Sistem ekskresi merupakan sebuah sistem yang berperan dalam
proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme tubuh yang sudah
tidak diperlukan lagi (Andi, 2023). Zat-zat yang tidak dibutuhkan oleh
tubuh harus segera dikeluarkan agar tidak bersifat racun bagi tubuh.
Proses pengeluaran zat-zat sisa dari tubuh dilakukan oleh organ-organ
sistem ekskresi.
b. Organ Sistem Ekskresi
Dalam tubuh manusia terdapat empat organ sistem ekskresi yaitu
ginjal (ren), paru-paru (pulmo), kulit (dermis) dan hati (hepar). Adapun
penjelasan mengenai organ-organ sistem ekskresi sebagai berikut.
1) Ginjal (Ren)
Ginjal (ren) pada manusia berjumlah sepasang, terletak di
bagian belakang rongga perut sebelah kanan dan kiri tepatnya di
depan ruas-ruas tulang belakang bagian pinggang (Urry et al.,

2020). Ginjal mengekskresikan zat-zat sisa metabolisme yang
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megandung nitrogen, misalnya amonia, urea dan asam urat yang
terdapat dalam darah.
a) Struktur Ginjal
Ginjal memiliki bentuk seperti kacang merah dengan
berat sekitar 0,5% dari berat tubuh. Panjangnya sekitar 7-10 cm
dengan lebar 6 cm dan tebal 3 cm (Tortora & Derrickson,
2014). Secara anatomis, struktur ginjal dibagi menjadi tiga
bagian yaitu:

(1) Kulit Ginjal (Korteks), merupakan bagian terluar ginjal
yang berfungsi untuk menyaring darah.

(2) Sumsum Ginjal (Medula), merupakan bagian tengah
ginjal yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya
pembuluh-pembuluh halus yang mengalirkan urine ke
saluran yang lebih besar.

(3) Rongga Ginjal (Pelvis Renalis), merupakan bagian dalam
ginjal yang berfungsi untuk menampung urine sementara

sebelum di keluarkan.
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Gambar 1 Struktur ginjal manusia
Sumber: https://shorturl.at/dfuCG
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b) Pembentukan Urine
Ginjal sebagai organ ekskresi berperan dalam proses
pembentukan urine yang terjadi melalui tiga tahap (Priadi,

2016) yaitu:
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Gambar 2 Proses pembentukan urine
Sumber: https://shorturl.at/mwFN5

(1) Filtrasi (Penyaringan)

Proses pembentukan urine diawali dengan filtrasi
atau penyaringan darah yang terjadi di kapiler
glomerulus. Hasil filtrasi di glomerulus disebut urine
primer (filtrat glomerulus) yang mengandung glukosa,
asam amino, kalium, natrium dan unsur garam lainnya
yang ditampung dalam kapsula bowman.

(2) Reabsorpsi (Penyerapan Kembali)

Zat-zat yang masih diperlukan oleh tubuh yang
terdapat di dalam urine pimer akan diserap kembali di
tubulus kontortus proksimal. Penyerapan gula dan asam
amino berlangsung melalui peristiwa difusi, sedangkan
penyerapan air berlangsung melalui peristiwa osmosis.

Hasil reabsorpsi di tubulus kontortus proksimal disebut

urine sekunder.
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(3) Augmentasi (Penambahan Zat Sisa)

Augmentasi merupakan proses penambahan zat
sisa dan urea yang terjadi di tubulus kontortus distal yang
menghasilkan urine sesungguhnya. Selanjutnya urine
akan menuju ke pelvis renalis melalui pembuluh
pengumpul. Kemudian urine menuju kantong kemih

melalui saluran ginjal dan dikeluarkan melalui uretra.

2) Paru-Paru (Pulmo)

Paru-paru (pu/mo) pada manusia berjumlah sepasang, terletak di
dalam rongga dada yang dilindungi oleh tulang rusuk. Paru-paru
terdiri dari dua bagian, yaitu paru-paru kanan yang memiliki tiga
lobus dan paru-paru kiri yang memiliki dua lobus (Irnaningtyas &
Istiadi, 2018). Paru-paru sebagai organ sistem ekskresi berfungsi

sebagai alat pengeluaran gas sisa proses pernapasan yaitu berupa

karbondioksida (CO»).
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Gambar 3 Struktur paru-paru manusia
Sumber: https.//shorturl.at/mwFEN5

3) Kulit (Dermis)
Kulit adalah bagian tubuh paling luar yang menutupi dan
melindungi tubuh bagian dalam, kulit sebagai organ ekskresi

berfungsi untuk mengeluarkan keringat guna menjaga kestabilan
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suhu di dalam tubuh. Kulit pula berfungsi sebagai penerima
rangsangan dari luar tubuh (Umar, 2021).
a) Struktur Kulit
Secara anatomis, kulit tersusun atas tiga lapisan yaitu
epidermis (lapisan luar/kulit ari), dermis (lapisan dalam/kulit
jangat) dan hipodermis (jaringan ikat bawah kulit) (Urry et al.,
2020).

Gambar 4 Struktur kulit manusia
Sumber: https://shorturl.at/myzGlI

(1) Epidermis
Epidermis merupakan lapisan kulit bagian luar atau

disebut kulit ari yang tersusun atas stratum korneum
(lapisan sel tanduk keras), stratum lusidium (lapisan sel
gepeng), stratum granulosum (lapisan keratinosit),
stratum spinosum (lapisan keratinosit dan protein
desmoso), stratum basal (lapisan melanosit dan sel
induk keratinosit yang dapat menghasilkan sel-sel kulit
baru).
(2) Dermis

Dermis merupakan lapisan kulit bagian dalam atau
disebut kulit jangat. Lapisan ini mengandung akar
rambut, kelenjar, pembuluh darah dan serabut saraf.

Kelenjar yang terdapat dalam lapisan dermis adalah
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kelenjar keringat (glandula sudorifera) dan kelenjar
minyak (glandula sebasea).
(3) Hipodermis
Hipodermis merupakan jaringan ikat bawah kulit
yang terletak di bawah dermis, lapisan ini banyak
mengandung lemak. Lemak berfungsi sebagai cadangan
makanan, pelindung tubuh terhadap benturan dan

menahan panas tubuh.

4) Hati (Hepar)

Hati (hepar) merupakan kelenjar terbesar di dalam tubuh,
berwarna merah tua kecoklatan yang terdiri dari dua lobus. Hati
terletak di rongga perut sebelah kanan bagian atas tepatnya di bawah
diafragma (Irnaningtyas & Istiadi, 2018). Empedu yang
diekskresikan oleh hati berfungsi sebagai pengubah zat yang tidak
larut dalam air sehingga dapat larut dalam air, mencerna lemak,
mengaktifkan enzim lipase dan membantu absorpsi lemak pada

usus.

Gambar 5 Struktur hati manusia

Sumber: https://shorturl.at/acvGO

Gangguan dan Kelainan Sistem Ekskresi
Menurut Isnaeni (2019), gangguan atau kelainan pada sistem

ekskresi tidak hanya disebabkan oleh faktor kurang minum, tetapi juga
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disebabkan oleh adanya infeksi virus, bakteri ataupun jamur. Adapun

gangguan dan kelainan pada sistem ekskresi sebagai berikut:

1) Batu Ginjal, terjadi karena adanya endapan garam kalsium
berbentuk kristal yang menyerupai batu yang terdapat dalam ginjal
sehingga menghambat keluarnya urine dan menimbulkan rasa nyeri.

2) Asma, terjadi pada saluran pernapasan yang ditandai adanya
peradangan serta penyempitan saluran napas yang menyebabkan
penderita sesak atau sulit untuk bernapas.

3) Kanker Kulit, terjadi akibat adanya perubahan sifat penyusun sel
kulit. Perkembangan sel kulit yang tidak normal menyebabkan sel-
sel tersebut kemudian terbelah dalam bentuk abnormal yang tidak
terkontrol akibat paparan radiasi sinar ultraviolet (UV).

4) Sirosis Hati, terjadi karena adanya penumpukan jaringan ikat
sehingga hati tidak dapat berfungsi dengan normal serta disebabkan
oleh penyakit hati kronis yang diderita, seperti hepatitis.

B. Teori tentang Pengembangan Model

1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
merupakan serangkaian proses untuk mengembangkan suatu produk baru
yang dapat dipertanggungjawabkan (Amali, 2019). Sementara menurut
Sugiyono (2019), Research and Development adalah aktivitas riset untuk
memperoleh informasi kebutuhan pengguna, kemudian dilakukan kegiatan
pengembangan untuk menghasilkan dan menguji keefektifan produk
tersebut. Produk yang dimaksud dapat berupa buku, modul, video
pembelajaran, metode mengajar dan program-program pendidikan yang

membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan.
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Adapun menurut Hidayat & Nizar (2021), penelitian pengembangan
bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan.
Kegiatan penelitian pengembangan diawali dengan melakukan penelitian
dan studi literatur untuk menghasilkan rancangan produk tertentu.
Selanjutnya melakukan pengembangan untuk menguji efektifitas, validasi
rancangan yang telah dibuat, sehingga menjadi produk yang teruji dan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Puslitjaknov (2008), metode
penelitian dan pengembangan memuat tiga komponen utama, yaitu 1)
model pengembangan, 2) prosedur pengembangan dan 3) uji coba produk.

Berdasarkan hal tersebut, Research and Development (R&D)
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Produk
yang dikembangkan dapat berupa buku, modul, video pembelajaran, dan

metode mengajar.

. Model Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)

Penelitian dan pengembangan atau (Research and Development)
memiliki macam-macam model pengembangan, antara lain:
a. Model Borg and Gall
Menurut Sugiyono (2019), model pengembangan Borg and Gall
digunakan untuk merancang produk baru secara sistematis untuk
diujicobakan, dievaluasi dan disempurnakan hingga mencapai standar
tertentu. Secara prosedural model pengembangan Bord and Gall terdiri
dari 10 tahapan, antara lain yaitu:
1) Research and Information Collecting (Penelitian dan
Pengumpulan Informasi), meliputi analisis kebutuhan, review

literatur dan persiapan membuat laporan yang terkini.
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Planning (Melakukan Perencanaan), meliputi pendefinisian
keterampilan yang harus dipelajari, perumusan tujuan dan uji coba
kelayakan dalam skala kecil.

Develop Preliminary Form a Product (Mengembangkan Produk
Awal), meliputi penyiapan materi pembelajaran, prosedur atau
penyusunan buku pegangan dan instrumen evaluasi.

Preliminary Field Testing (Pengujian Lapangan Awal), yaitu
dengan melakukan pengumpulan data melalui kegiatan wawancara,
observasi, kuesioner yang hasilnya kemudian dianalisis.

Main Product Revision (Merevisi Produk Utama), yaitu
melakukan revisi terhadap produk didasarkan pada saran-saran
pada uji coba di lapangan.

Main Field Testing (Pengujian Lapangan Utama), yaitu
melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan pada 5 sampai
dengan 15 sekolah dengan 30-100 subjek.

Operational Product Revision (Merevisi Produk Operasional),
yaitu melakukan revisi terhadap produk yang siap
dioperasionalkan, berdasarkan saran-saran dari uji coba di
lapangan.

Operational Field Testing (Pengujian Lapangan Operasional),
yaitu melakukan uji lapangan operasional, dilakukan pada 10
sampai dengan 30 sekolah, mencakup 40 sampai dengan 400
subjek.

Final Product Revision (Merevisi Akhir Produk), yaitu

melakukan revisi produk akhir berdasarkan saran dari uji lapangan.

10) Dissemination =~ and  Implementation  (Sosialisasi  dan

Implementasi), yaitu mengimplementasikan produk, membuat

laporan mengenai produk, bekerjasama dengan penerbit untuk
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melakukan distribusi secara komersial dan memonitor produk yang

telah didistribusikan.

b. Model ADDIE

Model pengembangan ADDIE ini menjadikan siswa sebagai pusat

pembelajaran, inovatif dan dapat mengispirasi bagi siswa. Menurut

Hidayat & Nizar (2021), model pengembangan ADDIE bersifat

interaktif antara siswa dan guru. Secara prosedural, model

pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze, Design,

Develop, Implementation dan Evaluation.

1) Analysis (Analisis)

Analisis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan

dalam proses pembelajaran. Tahapan ini mencakup tiga hal yaitu

analisis kebutuhan, kurikulum dan karakter siswa. Pada tahap

analisis, Rayanto & Sugianti (2020), menjelaskan kegiatan yang

dilakukan meliputi:

a)

b)

Studi Pustaka, dilakukan dengan mencari kajian-kajian
pustaka baik dari buku-buku yang relevan ataupun hasil
penelitian sebelumnya. Sehingga secara tidak langsung
diketahui permasalahan, kebutuhan dan hasil instruksional
yang direncanakan.

Studi Lapangan, dilakukan dengan mencari informasi terkini
yang terjadi di lapangan terkait permasalahan dalam
pembelajaran, kemampuan dan karakteristik siswa serta proses

dan hasil pembelajaran.

2) Design (Perencanaan)

Tahap perencanaan dilakukan dengan mengembangan sebuah

rancangan berdasarkan hasil analisis. Tahap ini merupakan proses

sistematik yang dimulai dari merancang konsep dan konten dalam
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proses pembuatan produk. Petunjuk penerapan desain atau
pembuatan produk diupayakan disajikan secara jelas dan rinci.
3) Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan berisi kegiatan realisasi rancangan
produk yang sebelumnya telah dibuat. Menurut Puspasari & Tutut
(2019), kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap pengembangan
yaitu memvalidasi draft produk pengembangan dan revisi sesuai
masukan para ahli produk. Validasi dilakukan berdasarkan butir
aspek kelayakan produk serta memberikan saran dan komentar
guna penyempurnaan produk.

4) Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, produk sudah siap digunakan oleh
siswa dengan baik dalam proses pembelajaran. Guru melakukan
pembelajaran dengan bantuan produk yang sudah dikembangkan.
Kemudian siswa menggunakan media pembelajaran yang telah
disusun berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi untuk
melihat tingkat kelayakan produk, keefektifan, dan efisiensi pada
proses pembelajaran.

5) Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk memberi umpan balik kepada
pengguna produk, sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil
evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk
tersebut. Tujuan akhir evaluasi yaitu mengukur ketercapaian tujuan
pengembangan. Pada tahap ini dilakukan revisi untuk menilai
kualitas produk berdasarkan masukan yang didapatkan dari
kuesioner respon. Hal ini bertujuan agar produk yang
dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh

sekolah dengan cakupan lebih luas.
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Model 4D

Model pengembangan 4D digunakan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran. Menurut Sugiyono (2019), secara umum
model pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan, yaitu Define,

Design, Development dan Dissemination. Berikut adalah tahapan

pengembangan desain model 4D secara prosedural:

1) Define (Pendefinisian), melakukan analisis kebutuhan melalui
penelitian awal dan studi literatur.

2) Design (Perancangan), membuat rancangan awal terkait produk
yang akan dikembangkan.

3) Development (Pengembangan), merealisasikan rancangan
menjadi produk dan menguyji validitas produk hingga sesuai dengan
spesifikasi yang ditetapkan.

4) Dissemination (Diseminasi), menyebarluaskan produk yang telah
teruji. Tahap ini dilakukan untuk mempromosikan produk hasil

pengembangan agar diterima oleh pengguna.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa macam model pengembangan, diantaranya model Borg and
Gall, ADDIE dan 4D. Model Borg and Gall secara prosedural terdiri
dari 10 tahapan. Sementara model ADDIE terdiri dari lima tahapan,
yaitu 1) Analyze, 2) Design, 3) Develop, 4) Implementation dan 5)
Evaluate. Adapun model 4D terdiri dari empat tahapan, yaitu 1) Define,
2) Design, 3) Development dan 4) Dissemination.
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C. Hasil Penelitian Relevan

Untuk melengkapi kajian teori yang telah diuraikan diatas, berikut

disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1.

Berdasarkan hasil penelitian Solihudin  (2018), yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbasis Web Untuk Meningkatkan Pencapaian
Kompetensi Pengetahuan Fisika pada Materi Listrik Statis dan Dinamis
SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk membantu meningkatkan pencapaian
kompetensi pengetahuan fisika siswa SMA pada bahasan listrik statis dan
listrik dinamis. Jenis penelitian ini adalah Research and Development
menggunakan model ADDIE (4nalyze, Design, Develop, Implementation
and Evaluation). Pengembangan e-modul berbasis web ini telah divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan
82,81% (sangat baik). Sementara hasil wvalidasi ahli multimedia
menunjukan 78,13% (sangat baik). Hasil tanggapan guru fisika profesional
meliputi seluruh aspek materi dan multimedia sebesar 85,71 % (sangat baik)
serta hasil tanggapan siswa diperoleh 80,20% (sangat baik). Berdasarkan
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa produk yang dikembangkan sangat

baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian R.Roro Rastrani Rahada Putri ef al., (2022),
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Modul Elektronik (E-
Modul) Berbasis Flip Pdf Professional pada Materi Sistem Peredaran Darah
Manusia Kelas XI SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk membantu
menghasilkan media pembelajaran modul elektronik yang valid dan praktis
pada materi sistem peredaran darah. Jenis penelitian ini adalah Research
and Development menggunakan model 4-D (Define, Design, Develop and
Disseminate). Pengembangan media pembelajaran modul elektronik ini

memperoleh nilai validitas 89,33% dan kepraktisan 92,39%. Sehingga
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dapatkan dikatakan bahwa validitas dan kepraktisan media pembelajaran e-

modul yang dikembangkan sangat valid dan sangat praktis.

. Berdasarkan hasil penelitian (Rilanty & Tita, 2020), yang berjudul

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis  Website  untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kesetimbangan Kimia”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis website untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian
ini adalah Research and Development menggunakan model ADDIE.
Berdasarkan hasil analisis data, media pembelajaran berbasis website yang
dikembangkan memenuhi standar kelayakan dengan skor 3,71 dari 4,00
dengan kriteria valid dan tidak perlu direvisi. Sehingga dapatkan dikatakan
bahwa media pembelajaran berbasis website memenuhi kelayakan dan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Berdasarkan hasil penelitian Andi (2023), yang berjudul “Media
Pembelajaran Berbasis Flipbook pada Materi Sistem Ekskresi untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA”. Jenis penelitian ini
adalah Research and Development menggunakan model ADDIE.
Pengembangan flipbook ini telah divalidasi oleh ahli media sebesar 84,4%
dengan kriteria sangat valid dan kepraktisan flipbook sebesar 90,6% dengan
kriteria sangat praktis. Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakkan bahwa media pembelajaran berbasis flipbook pada materi sistem
ekskresi untuk meningkatkan literasi sains siswa kelas XI SMA sangat valid
dan sangat praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk

meningkatkan literasi sains siswa.
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5. Berdasarkan hasil penelitian Maziyah & Ardian (2021), yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbasis OQutdoor Education untuk
Memberdayakan Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X SMA Islam NU
Pujon Materi Ekosistem™. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development menggunakan model ADDIE. Pengembangan e-modul ni
telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Nilai yang diperoleh dari
hasil validasi oleh ahli materi sebesar 90,6%, dengan kriteria sangat layak
atau sangat valid. Sementara nilai yang diperoleh dari ahli media sebesar
95,7%, dengan kriteria sangat layak atau sangat valid. Sehingga
berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakkan bahwa media
pembelajaran e-modul berbasis outdoor education pada materi ekosistem

sangat layak digunakan dalam pembelajaran.
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D. Kerangka Berfikir

Gambar 6 Kerangka berpikir
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Kerangka berfikir dari penelitian ini didapat dari identifikasi
permasalahan berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
Dapat diketahui bahwa sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku
paket dari sekolah, sehingga pemahaman siswa terbatas dan media
pembelajaran biologi yang digunakan seperti media elektonik kurang
bervariasi. Hal ini berakibat pada rendahnya literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi. Selain itu, materi sistem ekskresi merupakan materi yang
membutuhkan taraf berfikir secara abstrak. Hal ini menyebabkan siswa cukup
sulit untuk memahami. Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan
media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Adanya
perkembangan teknologi yang semakin canggih, media pembelajaran yang
digunakan dapat berbasis elektronik agar pembelajaran lebih bervariasi dan

menarik.

Solusi dari adanya permasalahan yang telah diuraikan yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran e-modul berbasis website untuk
meningkatkan literasi sains siswa. Penggunaan media pembelajaran berupa e-
modul berbasis website yang dikemas secara menarik dapat membantu siswa
memahami dan menerima materi pelajaran mengenai sistem ekskresi dengan
baik. Selain itu pula dapat meningkatkan literasi sains dan kualitas kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian, harapan dari adanya penelitian
ini yaitu media pembelajaran e-modul berbasis website pada materi sistem
ekskresi memiliki daya tarik yang tinggi khususnya di kalangan siswa dan dapat
meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi. Sehingga,
penelitian ini akan menghasilkan produk berupa media pembelajaran e-modul
berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem

ekskresi yang dapat digunakan pada pembelajaran biologi.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Taruna Terpadu pada tahun ajaran

2023/2024 semester genap, dari bulan Oktober 2023 sampai Juli 2024 yang

disajikan dalam tabel waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel 2 Waktu kegiatan penelitian

No

Kegiatan

Bulan (2023) Bulan (2024)

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

1

Observasi awal

2 Penyusunan
proposal

3 Seminar
proposal

4  Penyusunan
instrumen

5 Desain e-
modul

6  Validasi ahli

7  Revisi e-modul

8  Uji coba e-
modul

9  Pengumpulan
dan analisis
data

10 Penyusunan
skripsi dan
artikel ilmiah

11 Sidang skripsi

36
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau
disebut Research and Development (R&D). Metode penelitian pengembangan
digunakan untuk menghasilkan sebuah produk dan untuk menguji
keefektifannya (Hidayat & Nizar, 2021). Produk yang dihasilkan akan
digunakan dalam dunia pendidikan tentunya saat proses pembelajaran. Produk
yang dimaksud berupa e-modul berbasis website. Penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis
(analisis),  design  (perencanaan),  development  (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Pengembangan e-
modul berbasis website menggunakan model ADDIE dikarenakan model ini
sistematis dan mudah dipelajari. Adapun tahapan penelitian dengan model

pengembangan ADDIE sebagai berikut:

-f;mfﬁﬁ
o ——

Gambar 7 Tahapan model pengembangan ADDIE
Sumber: Branch (2009)
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C. Sasaran Klien
Sasaran klien dalam penelitian ini terdiri dari populasi dan sampel,

dengan rincian sebagai berikut:
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah kumpulan dari objek atau
subjek yang dapat diteliti dan ditarik kesimpulannya. Adapun populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Taruna Terpadu kelas XI
MIPA dengan jumlah 11 kelas.
2. Sampel
Sampel diartikan sebagai bagian dari jumlah populasi. Pada penelitian
ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling merupakan suatu
teknik yang digunakan wuntuk menentukan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Berdasarkan pertimbangan mengenai hasil belajar
dan tingkat literasi yang cenderung rendah, sampel yang dipilih dalam

penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 6 dengan jumlah 25 siswa.

D. Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan yaitu 1) Amnalysis, 2) Design, 3) Development, 4)
Implementation dan 5) Evaluation. Adapun langkah-langkah penelitian

pengembangan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan wawancara dan observasi ke
SMA Taruna Terpadu yang bertujuan untuk mengetahui proses
pembelajaran, karakteristik siswa dalam belajar, kurikulum dan media
pembelajaran yang digunakan ataupun perangkat pembelajaran lainnya
untuk menganalisis permasalahan dan kebutuhan dalam pembelajaran.

Hasil wawancara dan observasi akan membantu peneliti dalam
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mengembangkan sebuah media pembelajaran baru yang menarik minat
siswa guna meningkatkan literasi sains sesuai dengan permasalahan dan

kebutuhan di sekolah tujuan.

Design (Perencanaan)

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun rancanganan media
pembelajaran e-modul berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan
yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti merancang konsep dan konten
dalam proses pembuatan produk. E-modul dirancang menggunakan aplikasi
canva dan aplikasi visual studio code untuk merancang website. Adapun

rancangan e-modul sebagai berikut:

Tabel 3 Rancangan e-modul

Pembuka Cover

Identitas E-Modul

Kata Pengantar

Daftar Isi

Petunjuk Penggunaan

Fitur E-modul

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Diagram

Konteks Sains

Kegiatan Pembelajaran

a. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi

b. Gangguan atau Kelainan Sistem Ekskresi
c. Upaya Menjaga Keshatan Organ Ekskresi
2. Gambar

Fitur-Fitur

a. Bio Article, berisikan artikel ilmiah

Bio Discuss, berisi lembar diskusi

Bio Exercise, berisi soal-soal latihan

Bio Fun Fact, berisikan fakta menarik
Bio Lab, berisikan prosedur kegiatan praktikum
Bio Resume, berisikan ringkasan materi
Bio Task, berisikan penugasan

Bio Watch, berisikan video pembelajaran

SRR WD —

Isi

(98]

PR mo a0 o
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Penutup 1. Kunci Jawaban
2. Glosarium
3. Daftar Pustaka
4. Profil Penyusun
5. Cover

Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, peneliti merealisasikan rancangan produk
yang sudah dibuat pada tahap perencanaan. Produk yang dikembangkan
kemudian di validasi oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi untuk
mengetahui kelayakan e-modul berbasis website yang dikembangkan agar
dapat direvisi dan diujicobakan kepada siswa kelas XI MIPA di SMA
Taruna Terpadu.

Implementation (Implementasi)

Produk berupa e-modul yang sudah di validasi kemudian di
implementasikan atau diujicobakan secara terbatas kepada siswa kelas XI
MIPA 6 di SMA Taruna Terpadu. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan e-modul dalam meningkatkan literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi materi sistem sistem ekskresi. Dalam uji coba terbatas
ini, desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest.
Siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum mendapatkan perlakuan,
kemudian diberikan tes akhir (posttest) setelah mendapatkan perlakuan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi sains siswa sebelum
dan setelah diberi perlakuan berupa penggunaan e-modul berbasis website

pada materi sistem ekskresi.



Tabel 4 Desain penelitian one group pretest-posttest

Kelas TesAwal Perlakuan Tes Akhir
(Pretest) (Treatment) (Posttest)
X1 MIPA 6 O1 X O2
Keterangan:

O1 : Tes awal (pretest) diberikan sebelum menggunakan e-modul
X : Pemberian perlakuan (treatment) menggunakan e-modul

O: : Tes akhir (posttest) diberikan setelah menggunakan e-modul

5. Evaluation (Evaluasi)
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Pada tahap evaluasi, peneliti memberi angket respon guru dan siswa

terhadap penggunaan e-modul berbasis website yang digunakan saat

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan, kelebihan

dan kepraktisan e-modul yang dikembangkan dalam meningkatkan literasi

sains siswa pada pembelajaran biologi materi sistem ekskresi. Hasil

pengisian angket respon pengguna akan mendukung nilai kepraktisan

produk yang dikembangkan, sehingga produk dapat disebarluaskan dan

dijadikan media pembelajaran di sekolah tujuan.

E. Perencanaan dan Penyusunan Model

Perencanaan dan penyusunan penelitian pengembangan e-modul berbasis

website sebagai media pembelajaran biologi untuk meningkatkan literasi sains

siswa pada materi sistem ekskresi dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 5 Perencanaan dan penyusunan e-modul

No Desain Keterangan

1

Bentuk fisik E-modul yang dikembangkan disajikan dalam
bentuk digital berbasis website.

2

Materi Sistem Ekskresi

3

Bahasa Indonesia
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No Desain

Keterangan

4 Kompetensi
Dasar

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dalam kaitannya dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem
ekskresi manusia.

4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan pada
sistem ekskresi serta kaitannya dengan
teknologi.

5 Indikator
Pencapaian
Kompetensi

3.9.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi sistem
ekskresi.

3.9.2 Menjelaskan struktur organ sistem ekskresi
dan mekanisme ekskresi yang terjadi pada
ginjal, paru-paru, kulit dan hati.

3.9.3 Menganalisis gangguan dan kelainan sistem
ekskresi.

4.9.1 Menyajikan hasil analisis atikel/jurnal ilmiah
tentang pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi organ
sistem ekskresi dengan berbagai teknologi
penyembuhannya.

6 Tujuan
Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan
fungsi sistem ekskresi.

2. Siswa dapat menjelaskan struktur organ sistem
ekskresi dan mekanisme ekskresi yang terjadi
pada ginjal, paru-paru, kulit dan hati.

3. Siswa dapat menganalisis gangguan dan
kelainan sistem ekskresi.

4. Siswa dapat menyajikan hasil analisis
artikel/jurnal ilmiah tentang pengaruh pola
hidup terhadap kelainan pada struktur dan
fungsi organ sistem ekskresi dengan berbagai
teknologi penyembuhannya.

7 Komponen

1. Pembuka: terdiri dari cover (berisikan judul,
nama penyusun, dosen pembimbing, logo
instansi), kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, fitur e-modul, kompetensi inti
dan kompetensi dasar, diagram dan konteks
sains.
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No Desain

Keterangan

2. Isi: Berisikan materi sistem ekskresi, gambar
dan fitur-fitur e-modul untuk menunjang
pembelajaran, antara lain:

o a0 o

f.

g.
h.

Bio Article, berisikan artikel ilmiah

Bio Discuss, berisi lembar diskusi

Bio Exercise, berisi soal-soal latihan

Bio Fun Fact, berisikan fakta menarik
Bio Lab, berisikan prosedur kegiatan
praktikum

Bio Resume, berisikan ringkasan materi
Bio Task, berisikan penugasan

Bio Watch, berisikan video pembelajaran

3. Penutup: Berisikan evaluasi berupa soal-soal,
kunci jawaban, glosarium, daftar Pustaka,
biografi penulis dan cover penutup.

8 Fungsi

E-modul yang dikembangkan dapat dipergunakan
sebagai media pembelajaran biologi pada materi
sistem ekskresi. Penggunaan e-modul ini dapat
membantu dan memudahkan guru dalam proses
pembelajaran serta dapat meningkatkan literasi sains

siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data dalam

suatu penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Tabel 6 Instrumen penelitian

Kegiatan Bentuk Instrumen Responden
Pengumpulan data Pedoman wawancara Guru

Angket uji pendahuluan  Siswa

Tes pilihan ganda Siswa
Analisis kelayakan Angket validasi Ahli materi, ahli media

dan ahli instrumen
literasi sains

Analisis keefektifan

Tes pilihan ganda siswa

Analisis kepraktisan

Angket respon Guru dan siswa
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1. Instrumen Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengetahui informasi dan kondisi pembelajaran di sekolah tujuan.
Kegiatan wawancara dilakukan dengan narasumber guru biologi guna
memperoleh data agar tujuan penelitian tercapai. Adapun kisi-kisi pedoman
wawancara sebagai berikut:

Tabel 7 Kisi-kisi pedoman wawancara

Jumlah
No Komponen Butir

1  Mengetahui informasi awal guru dan siswa 2

2 Mengetahui kurikulum yang digunakan 1

3 Mengetahui media dan sumber belajar yang digunakan 2
pada pembelajaran biologi

4  Mengetahui respon belajar siswa pada pembelajaran 1
biologi

5 Mengetahui penggunaan model dan metode pada 1
pembelajaran biologi

6 Mengetahui kemampuan literasi sains siswa saat 1
pembelajaran biologi

7  Mengetahui alat ukur yang digunakan dalam mengukur 1
literasi sains siswa

8  Mengetahui kesulitan belajar siswa 1

9 Mengetahui sarana dan prasarana di sekolah 2

2. Instrumen Angket Uji Pendahuluan
Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa terkait
penggunaan media pembelajaran dan kemampuan literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi dengan menyebarkan angket. Angket ini ditujukan
untuk siswa kelas XII MIPA yang telah mempelajari materi sistem ekskresi
sehingga dapat dijadikan sebagai evaluasi dalam mengembangkan media
pembelajaran berupa e-modul berbasis website. Adapun kisi-kisi angket uji

pendahuluan disajikan pada tabel 8.



Tabel 8 Kisi-kisi angket uji pendahuluan
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. Jumlah
No Aspek Indikator Butir
1  Minat belajar siswa Kesulitan mempelajari biologi 1
Kesenangan mempelajari 1
biologi
2 Media pembelajaran  Penggunaan media 4
pembelajaran
Kesulitan dalam memahami 1
materi menggunakan buku cetak
Karakteristik media 2
pembelajaran
3 Perangkat elektronik Pengunaan perangkat elektronik 2
Pengunaan browser 2
4 Literasi sains Pengetahuan mengenai literasi 1
sains
Aspek literasi sains 4
5  Materi pembelajaran  Kesulitan materi sistem ekskresi 5

3. Instrumen Angket Uji Validasi Media

Angket validasi media digunakan untuk mengetahui kualitas media

berupa e-modul berbasis website yang mencakup aspek kegrafikan dan

aspek bahasa. Uji validasi media ditujukan kepada ahli media bidang ilmu

komputer. Menurut Wangi (2021), kisi-kisi instrumen validasi media

sebagai berikut:

Tabel 9 Kisi-kisi instrumen validasi media

Aspek Kegrafikan
No  Indikator Butir Penilaian Jumlah
Butir
Penampilan tata letak pada cover depan 1
dan belakang dengan konsisten
1  Desain cover _Menampilkan pusat pandang yang baik 1
Huruf yang digunakan menarik dan )

mudah dibaca
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Aspek Kegrafikan

No Indikator Butir Penilaian Juml_ah
Butir
Tidak terlalu banyak menggunakan 1
kombinasi jenis huruf
llustrasi cover  menggambarkan
isi/materi dengan proporsi objek sesuai 2
dengan redlita
Konsistens tata letak 2
Unsur tataletak harmonis 2
Unsur tata letak lengkap 2
Unsur tata letak halaman 2
> Desainis Tipo_grafi ukura_n dan jenis huruf serta 4
spasi yang konsisten
Tipografi  penulisan  judul yang 1
konsisten
llustrasi isi menggungkap makna/arti 3
serta kreatif dan dinamis
Aspek Bahasa
No Indikator Butir Penilaian Juml_ah
Butir
Ketepatan, keefektifan dan kebakuan
1 Kelugasan struktur kalimat 3
2  Komunikatif P emahaman terhadap pesan  atau 1
informasi
3 Interaktif K emampuan memotivasi siswa 2
Kesesuaian
4 dengan Kesesuaian dengan perkembangan 2
perkembangan intelektual dan emosional siswa
siswa
Kesesuaian
5 dengankaidah Ketepatan tata bahasa 2
bahasa
6 Ili;elr?ghgtér;an Konsistenss penggunaan istilah dan 2

simbol

simbol
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4. Instrumen Angket Uji Validasi Materi

Angket validasi materi digunakan untuk memperoleh data mengenai
kelayakan produk yang dikembangkan yaitu e-modul berbasis website di
ditinjau dari aspek kesesuaian materi yang disajikan. Selain itu, untuk
mengetahui kesesuaian dengan komponen yang terdapat pada e-modul
dengan indikator literasi sains. Uji validasi materi ditujukan kepada ahli
materi sistem ekskresi yang terdiri dari dosen ilmu biologi dan guru biologi.
Menurut Harahap (2019), kisi-kisi instrumen validasi materi sebagai

berikut:

Tabel 10 Kisi-kisi instrumen validasi materi

. Jumlah
No Aspek Indikator Butir
1 Keayakanisi Kesesuaian materi dengan KD
Keakuratan materi
Kemutakhiran materi
Mendorong keingintahuan
2 Kelayakan Teknik penyajian
penyajian Pendukung penyajian
Penyajian pembelgjaran
Keruntutan alur berpikir
3 Literasi sains Menjelaskan fenomenailmiah
Mengevauasi dan merancang
pertanyaan ilmiah
Menafsirkan data dan bukti secara
ilmiah

GO N FROIININ|RAOO|W

a1

5. Instrumen Angket Uji Respon Guru
Angket uji respon ditujukan kepada guru dengan tujuan untuk
mengetahui kepraktisan dan kemudahan media yang telah dikembangkan
oleh peneliti. Menurut Harahap (2019), kisi-kisi instrumen uji respon guru

disajikan pada tabel 11.
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Tabel 11 Kisi-kisi instrumen uji respon guru

. Jumlah
No Aspek Indikator Butir
1 Tampilan Tampilan e-modul menarik 1
media Varias huruf, komposiss warna dan 1

gaya penulisan pada e-modul dapat
dibaca dengan jelas
Gambar, video pembelgjaran dan fitur 2
pada e-modul tersgji dengan jelas

2 Penygjian Materi yang disgjikan sesuai dengan 3

materi kurikulum dan kompetens dasar

Materi disgjikan secara sistematis 2
memuat fakta, konsep dan teori yang
mudah dipahami
Permasalahan yang disgjikan berkaitan 3
dengan kehidupan sehari hari dan
mudah dipahami
Latihan soal dan penugasan mandiri 2
yang disajikan mudah dipahami

3 Fleksibilitas Media e-modul mudah diakses dan 1

penggunaan  digunakan dimana dan kapan sgja

media Memudahkan kegiatan pembelgjaran 2
Membantu meningkatkan literasi sains 1
siswa

4 Interaktif Media e-modul yang dikembangkan 1
interaktif dan tidak membosakan
Memotivasi siswa untuk lebih aktif 1
dalam kegiatan pembel ajaran

6. Instrumen Angket Uji Respon Siswa
Angket uji respon ditujukan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui kepraktisan dan kemudahan media yang telah dikembangkan
oleh peneliti dalam meningkatkan literasi sains siswa. Menurut
Rakhmatullah (2020), kisi-kisi instrumen uji respon siswa disajikan pada

tabel 12.
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Tabel 12 Kisi-kisi instrumen uji respon siswa

. Jumlah
No Aspek Indikator Butir
1 Tampilan Tampilan e-modul menarik 1
media Varias huruf, komposiss warna dan 1

gaya penulisan pada e-modul dapat
dibaca dengan jelas
Gambar, video pembelgjaran dan fitur 1
pada e-modul tersgji dengan jelas

2 Penygjian Materi yang disgjikan mudah dipahami 1

materi Permasal ahan yang disajikan berkaitan 3
dengan kehidupan sehari hari dan
mudah dipahami
Latihan soal dan penugasan mandiri 2

yang disajikan mudah dipahami
3 Penggunaan Media e-modul mudah diakses dan 1
media digunakan dimana dan kapan sgja

Memudahkan kegiatan pembelgjaran 2
Membantu meningkatkan literasi sains 1
siswa

4 Interaktif Media e-modul yang dikembangkan 1
interaktif dan tidak membosakan
Memotivasi siswa untuk lebih aktif 1
dalam kegiatan pembel ajaran

7. Instrumen Literasi Sains

Instrumen yang digunakan dalam mengukur literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi materi sistem ekskresi yaitu soal pilithan ganda
sebanyak 30 soal. Instrumen tersebut kemudian divalidasi oleh ahli
instrumen untuk mengetahui kelayakan dan kesesuaian dengan indikator
literasi sains. Selanjutnya dilakukan pengujian dilapangan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas soal yang disajikan. Berdasarkan hasil
pengujian dilapangan, dipilih 15 soal yang valid dan reliabel untuk
digunakan pada pretest dan postest di kelas penelitian. Adapun kisi-kisi
instrumen literasi sains mengacu pada indikator aspek kompetensi literasi

sains menurut PISA (2018) disajikan pada tabel 13 dan 14.



50

Tabel 13 Kisi-kisi instrumen literasi sains sebelum dilakukan pengujian

Aspek Nomor
No Kompetensi Indikator Butir
Literasi Sains Soal
1 Menjelaskan Mengingat dan menerapkan 1,2
fenomena ilmiah ~ pengetahuan sains yang sesuai
Mengidentifikasi, = menggunakan 3.4
dan menghasilkan model serta
representasi yang jelas
Membuat dan membenarkan 5,6
prediksi yang sesuai
Menawarkan hipotesis yang jelas 7,8
Menjelaskan potensi 9,10
pengaplikasian sains bagi
masyarakat
2 Mengevaluasi dan Mengidentifikasi pertanyaan yang 11,12
merancang dieksplorasi dalam studi ilmiah
pertanyaan ilmiah yang diberikan
Membedakan pertanyaan yang 13,14
mungkin untuk diselidiki secara
ilmiah
Mengusulkan cara mengeksplorasi 15,16
pertanyaan yang diberikan secara
ilmiah
Mengevaluasi cara mengeksplorasi 17,18
pertanyaan yang diberikan secara
ilmiah
Menjelaskan dan mengevaluasi 19,20
berbagai cara yang digunakan para
ilmuan untuk memastikan
kebenaran data dan objektivitas
beserta penjelasan general
3 Menafsirkan data Mengubah  data  dari  satu 21,22
dan bukti secara representasi ke yang lain
ilmiah Menganalisis, menafsirkan data, 23,24
dan menarik kesimpulan yang tepat
Mengidentifikasi asumsi, bukti dan 25,26
alasan dalam teks yang berkaitan
dengan sains
Membedakan antara argumen yang 27,28

didasarkan pada bukti ilmiah atau
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Aspek Nomor
No Kompetensi Indikator Butir
Literasi Sains Soal
teori dan argumen yang didasarkan
pada pertimbangan lain
Mengevaluasi argumen dan bukti 29,30
ilmiah dari berbagai sumber (seperti
surat kabar, internet dan jurnal)
Total 30

Tabel 14 Kisi-kisi instrumen literasi sains sesudah dilakukan pengujian

Aspek Nomor
No Kompetensi Indikator Butir
Literasi Sains Soal
1 Menjelaskan Mengingat dan menerapkan 1
fenomena ilmiah ~ pengetahuan sains yang sesuai
Mengidentifikasi, = menggunakan 2
dan menghasilkan model serta
representasi yang jelas
Membuat dan = membenarkan 3
prediksi yang sesuai
Menawarkan hipotesis yang jelas 4
Menjelaskan potensi 5
pengaplikasian sains bagi
masyarakat
2 Mengevaluasi dan Mengidentifikasi pertanyaan yang 6
merancang dieksplorasi dalam studi ilmiah
pertanyaan ilmiah _yang diberikan
Membedakan pertanyaan yang 7
mungkin untuk diselidiki secara
ilmiah
Mengusulkan cara mengeksplorasi 8
pertanyaan yang diberikan secara
ilmiah
Mengevaluasi cara mengeksplorasi 9
pertanyaan yang diberikan secara
ilmiah
Menjelaskan dan mengevaluasi 10

berbagai cara yang digunakan para
ilmuan untuk memastikan
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Aspek Nomor
No Kompetensi Indikator Butir
Literasi Sains Soal

kebenaran data dan objektivitas
beserta penjelasan general
3 Menafsirkan data Mengubah  data  dari satu 11
dan bukti secara representasi ke yang lain
ilmiah Menganalisis, menafsirkan data, 12
dan menarik kesimpulan yang tepat
Mengidentifikasi asumsi, bukti dan 13
alasan dalam teks yang berkaitan
dengan sains
Membedakan antara argumen yang 14
didasarkan pada bukti ilmiah atau
teori dan argumen yang didasarkan
pada pertimbangan lain
Mengevaluasi argumen dan bukti 15
ilmiah dari berbagai sumber (seperti
surat kabar, internet dan jurnal)
Total 15

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
kalibrasi instrumen literasi sains, menguji kelayakan e-modul dari hasil
pengisian angket validasi oleh ahli media dan ahli materi serta respon guru dan
siswa terhadap penggunaan e-modul pada proses pembelajaran biologi. Hasil
analisis data yang diperoleh digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki e-
modul yang dikembangkan. Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari:
1. Kalibrasi Instrumen Literasi Sains
a) Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui butir soal pilihan ganda
yang valid dalam mengukur literasi sains siswa. Rumus yang
digunakan untuk menghitung validitas butir soal pilihan ganda yaitu
menggunakan rumus Korelasi Point Biserial yang disajikan pada

gambar 8.
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Gambar 8 Uji validitas butir soal
Keterangan:
I'bi  : Koefisien korelasi point biserial
M, : Skor rata-rata hitung yang menjawab betul terhadap butir item
M, : Skor rata-rata dari skor total
St : Standar deviasi dari skor total
: Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item

q : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item

Perhitungan validitas butir soal menggunakan taraf kepercayaan
95% atau taraf signifikasi 5% (a= 0,05). Adapun kriteria pengujiannya
sebagai berikut:

1) Ho diterima apabilar hitung > r tabel, maka item soal dinyatakan
valid.

2) Ho ditolak apabilar hitung < r tabel, maka item soa dinyatakan
tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan ketetapan atau
keajegan butir soal. Uji reliabilitas dilakukan apabila butir soal telah
dinyatakan valid. Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas
butir soal pilihan ganda yaitu menggunakan rumus Kuder Richardson

(KR20) yang disajikan pada gambar 9.
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Gambar 9 Uji reabilitas butir soal

Keterangan:

rin : Koefisien reliablilitas
n : Jumlah butir item

1 : Bilangan konstanta

S,? : Varian total
pi : Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item
qgi : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item

Y piq; : Jumlah dari hasil perkalian antara p; dengan q;

Menurut Ghozali (2018), kriteria pengambilan keputusan uji
reliabilitas sebagai berikut:
1) Jkakoefisien reliabilitas > 0,70, maka dinyatakan reliabel
2) Jikakoefisien reliabilitas < 0,70, maka dinyatakan tidak reliabel

2. Analisis Kelayakan E-Modul
Analisis kelayakan e-modul berbasis website diperoleh dari hasil
angket uji validasi oleh ahli media dan ahli materi. Pengujian kelayakan e-

modul dihitung menggunakan rumus perhitungan berikut:

W
2 i LI

'F'=Ex!.

Gambar 10 Rumus kelayakan e-modul

Keterangan:
P : Persentase Kelayakan
>X : Jumlah Jawaban Skor Validitas

>Xi : Jumlah Jawaban Skor Maksimum
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Hasil data validasi kemudian dianalisis dan dikonversi menggunakan
kriteria kelayakan yang disajikan pada tabel sebagai berikut (Sugiyono,
2019):

Tabel 15 Kriteriauji validasi media pembelgjaran

Per sentase Skor (%) Kriteria
0% - 20% Sangat Kurang Layak
21% - 40% Kurang Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

3. Analisis Kepraktisan E-Modul
Analisis ini diperoleh dari hasil angket uji respon yang bertujuan
untuk mengetahui respon positif guru dan siswa terhadap kepraktisan dan
kemudahan dalam penggunaan e-modul berbasis website. Hasil respon guru
dan siswa terhadap penggunaan e-modul dianalisis dengan rumus

perhitungan sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoeleh
b respon = € LO0%
Jurmlah skor maksimium

Gambar 11 Rumus respon guru dan siswa

Rumus tersebut kemudian dianalisis dengan kriteria sebagai berikut
(Jannah, 2022):
Tabel 16 Kriteriaanalisis respon

Skor Kriteria
0% — 20% Tidak Praktis
21% — 40% Kurang Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
60% - 80% Praktis

81% - 100% Sangat Praktis
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4. Analisis Keefektifan E-Modul

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan peningkatan
literasi sains siswa melalui penggunaan e-modul berbasis website. Analisis
keefektifan dilakukan dengan menggunakan rumus N-gain yang diperoleh
dari nilai pretest dan postest. Nilai N-gain menunjukkan peningkatan
pemahaman literasi sains siswa setelah pembelajaran dengan penggunaan
e-modul berbasis website pada materi sistem ekskresi. Menurut Rahmawati
(2016), N-Gain atau disebut Normal Gain merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui hasil peningkatan yang terjadi. Analisis keefektifan
peningkatan literasi sains dihitung menggunakan rumus uji N-gain sebagai

berikut:

[milai postes] — radleri pretes i

N — Oain =
{rllmi noeks — nilal pretest)

Gambar 12 Rumus N-gain

Setelah nilai N-gain didapatkan, kemudian dianalisis berdasarkan
kategori peningkatan literasi sains yang disajikan pada tabel sebagai berikut
(Wahab et al., 2021):

Tabel 17 Kriteriauji keefektifan peningkatan literasi sains siswa

Nilai N — Gain Kategori
0,70<g<1,00 Tinggi

0,30 <g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

5. Uji Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui data yang telah didapatkan

normal atau tidak normal. Adapun pengukuran uji prasyarat sebagai berikut:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah

diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal. Rumus yang
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digunakan dalam pengukuran normalitas pada sampel berjumlah

kurang dari 50 yaitu menggunakan rumus shapiro wilk sebagai berikut:

-7l
(i @y Xpny)*

Gambar 13 Uji normalitas

Perhitungan uji normalitas dengan shapiro wilk menggunakan
taraf signifikasi 5% (a= 0,05). Adapun hipotesis yang digunakan
dalam uji normalitas sebagai berikut:

Ho : Datapendlitian berdistribusi normal
Ha : Datapenditian tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria dalam uji normalitas sebagai berikut:

1) Jkanilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal
ini berarti data berdistribusi normal.

2) Jkanila signifikasi < 0,05 makaHo ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berarti datatidak berdistribusi normal.

Uji-T (Paired Sample T-Test)

Uji paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui perbedaan
dari kedua data yang diperoleh. Dua variabel dependen pada penelitian
ini yaitu pretest dan posttest yang merupakan sampel berpasangan dari
hasil pemberian perlakuan yang berbeda. Uji paired sample t-test
dilakukan apabila data yang diperoleh berdistribusi normal. Menurut
Sugiyono (2019), uji paired sample t-test merupakan pengujian yang
dilakukan untuk menganalisis keefektifan suatu perlakuan dan
menunjukkan perbedaan rata-rata setelah pemberian perlakuan.

Adapun rumus uji paired sample t-test disajikan pada gambar 14.
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Gambar 14 Uji paired sample t-test

Keterangan:
t : Nilai t hitung
D : Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

SD  : Standar deviasi setelah pengukuran 1 dan 2

n : Jumlah sampel

Rumusan hipotesis penelitian dalam uji paired sample t-test
sebagai berikut:
1) Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest
dan posttest setelah menggunakan e-modul
2) Ha : Terdapat perbedaan rata-rata antaranilai pretest dan
posttest setelah menggunakan e-modul

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji paired sample
t-test berdasarkan nilai signifikasi (sig.) sebagal berikut:

1) Jkanila sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinyatidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan
posttest setelah menggunakan e-modul.

2) Jkanilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan
posttest setelah menggunakan e-modul.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Model
Pengembangan media pembelajaran e-modul berbasis website yang
bertujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi
dilakukan berdasarkan tahapan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Adapun data
hasil penelitian pengembangan pada setiap tahapannya sebagai berikut:
1. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan beberapa analisis untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan oleh sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas,
karakteristik siswa dalam belajar, perangkat pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran biologi serta sarana dan
prasarana yang terdapat di sekolah. Selain itu, dilakukan analisis terkait
kebutuhan dalam pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam
menunjang kegiatan pembelajaran serta tingkat literasi sains siswa pada
mata pelajaran biologi. Tahap analisis dilakukan dengan kegiatan
wawancara guru dan siswa, observasi pembelajaran biologi di kelas dan
pengisian angket kebutuhan siswa terkait media pembelajaran. Adapun
tahap analisis yang dilakukan terdiri dari:

a) Analisis Kurikulum
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum di SMA Taruna Terpadu, kurikulum yang diterapkan yaitu
kurikulum merdeka untuk siswa kelas X dan kurikulum 2013 untuk
siswa kelas XI dan XII. Kurikulum 2013 memiliki karakteristik adanya

Kompetensi Inti (KI) yang terbagi menjadi beberapa aspek yaitu sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari oleh siswa.
Siswa diharapkan dapat menghubungkan berbagai disiplin ilmu,
menumbuhkan kreativitas dan wawasan yang luas. Penerapan
kurikulum 2013 pada siswa kelas XI dalam pembelajaran biologi
materi sistem ekskresi termuat pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yaitu
menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. Sementara KD
4.9 yaitu menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan
pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi.

KD 3.9 dan 4.9 diuraikan menjadi indikator pencapaian
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa pada pembelajaran biologi
materi sistem ekskresi. Adapun indikator yang harus dicapai oleh
siswa yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian dan fungsi sistem
ekskresi, menjelaskan struktur dan fungsi organ sistem ekskresi serta
mekanisme ekskresi yang terjadi pada ginjal, paru-paru, hati dan kulit,
menganalisis gangguan atau kelainan pada sistem ekskresi serta
teknologi penyembuhannya, menganalisis berbagai upaya menjaga
kesehatan sistem ekskresi, menyajikan hasil analisis pengaruh pola
hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan

teknologi dan dapat membuat rancangan pola hidup sehat.

Analisis Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Taruna
Terpadu, guru memiliki keterbatasan dalam menyusun media
pembelajaran yang interaktif sehingga media yang digunakan pada

saat pembelajaran biologi berupa slide power point yang didukung
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dengan laptop, projector dan smartphone. Sedangkan sumber belajar
yang digunakan hanya berupa buku paket dari sekolah sebagai buku
pegangan siswa. Metode pembelajaran yang sering digunakan yaitu
metode ceramah namun dengan porsi yang sedikit, sehingga tidak
berpusat pada guru yang menjelaskan. Metode ceramah
dikombinasikan pula dengan metode lainnya seperti metode diskusi
agar pembelajaran tetap berpusat pada siswa. Sedangkan model
pembelajaran yang digunakan yaitu inquiry learning, discovery
learning, problem based learning dan project based learning.
Penggunaan model pembelajaran tersebut disesuaikan dengan materi
yang akan bahas agar mencapai tujuan pembelajaran.

Adapun hasil dari observasi pembelajaran biologi di kelas sudah
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun,
guru hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar.
Sehingga siswa cenderung kurang bersemangat saat belajar. Sehingga
diperlukan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan
minat belajar siswa dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa

khususnya pada pembelajaran biologi.

Analisis Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian angket uji pendahuluan
dalam kegiatan pembelajaran biologi di SMA Taruna Terpadu, terdapat
beberapa kendala yang dialami oleh siswa. Kendala tersebut
diantaranya yaitu sumber belajar hanya menggunakan buku paket.
Hasil uji pendahuluan di kelas XII MIPA 8 diketahui bahwa sebanyak
77,8% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi
menggunakan buku paket. Materi yang termuat dalam buku paket
lebih dominan dengan teks sehingga sulit untuk memahami suatu

materi. Selain itu, penggunaan media dalam pembelajaran biologi
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masih kurang bervariasi. Hal tersebut diperkuat oleh hasil angket uji
pendahuluan, sebanyak 92,6% siswa membutuhkan media
pembelajaran elektronik yang menyajikan gambar dan video
pembelajaran serta dikemas secara menarik dalam mendukung
pembelajaran biologi.

Materi sistem ekskresi merupakan materi yang cukup sulit untuk
dipahami. Sebanyak 64,6% siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi sistem ekskresi meliputi struktur organ ekskresi,
proses pembentukan urine dan gangguan atau kelainan sistem
ekskresi. Dalam memahami materi sistem ekskresi diperlukan
kemampuan literasi sains. Adapun persentase literasi sains siswa pada
materi sistem ekskresi sebesar 62,3% yang tergolong cenderung
rendah. Rendahnya literasi sains siswa tentunya dapat menghambat
proses pembelajaran biologi dan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Dari permasalahan tersebut dibutuhkan pengembangan media
pembelajaran berupa e-modul berbasis website untuk meningkatkan

literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.

Analisis Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi
di SMA Taruna Terpadu, sarana dan prasarana yang tersedia belum
sepenuhnya mendukung kegiatan pembelajaran khususnya pada
pembelajaran biologi. Sarana diartikan sebagai peralatan dan
perlengkapan yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.
Sarana yang terdapat di SMA Taruna Terpadu meliputi spidol,
whiteboard, kursi dan meja belajar. Namun terdapat salah satu sarana
yang belum mendukung yaitu projector yang jumlahnya masih
terbatas sehingga digunakan secara bergantian antar guru mata

pelajaran.
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Sementara prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pembelajaran. Prasarana yang
terdapat di SMA Taruna Terpadu meliputi ruang kelas, ruang guru,
ruang perpustakaan, ruang UKS, lapangan olahraga, masjid dan toilet.
Namun terdapat prasarana yang belum mendukung yaitu ruang
laboratorium. Hal ini dikarenakan ruang laboratorium di SMA Taruna
Terpadu masih menyatu dengan SMP Taruna Terpadu sehingga
digunakan secara bergantian sesuai dengan jadwal yang disediakan
oleh kepala laboratorium. Mata pelajaran biologi sangat erat dengan
kegiatan praktikum, ruang laboratorium yang belum mendukung
menjadi kendala dalam melakukan kegiatan praktikum sehingga guru
biologi sering melakukan percobaan dan eksperimen sederhana di

dalam ruang kelas.

Analisis Lingkungan

Dalam mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, lingkungan
sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku sosial
siswa. Ditinjau dari segi lingkungan yang terdapat di SMA Taruna
Terpadu memiliki lingkungan yang bersih dan terjaga dengan baik.
Setiap ruang kelas difasilitasi alat kebersihan yang digunakan oleh
siswa dalam melaksanakan piket kelas. Selain itu, ketersediaan tempat
sampah yang cukup banyak menjadikan siswa memiliki kesadaran
yang baik dalam membuang sampah pada tempatnya. Walaupun
terletak di lokasi yang strategis, ruang kelas berada jauh dari
kebisingan kendaraan sehingga tidak mengganggu konsentrasi siswa
saat pembelajaran berlangsung. Adanya pepohonan rindang dan ruang
kelas yang dirancang bernuansa alam tanpa jendela dan daun pintu
menjadikan suasana terasa sejuk. Namun, hal tersebut terkadang

menjadi faktor kebisingan antar kelas. Oleh karena itu, pembelajaran
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antar kelas perlu dikondisikan dengan baik agar tidak mengganggu

pembelajaran di kelas lain.

2. Tahap Design (Perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan proses rancangan awal dan desain dalam
penyusunan media pembelajaran. Media pembelajaran berupa e-modul di
desain menggunakan aplikasi canva dan aplikasi visual studio code untuk
merancang website. Tahapan awal yang dilakukan yaitu merancang konsep
dan konten yang termuat dalam e-modul. Setelah itu menentukan /ayout dan
pemilihan warna yang sesuai serta menarik dengan konten materi sistem
ekskresi. Komponen yang terdapat dalam e-modul terbagi menjadi tiga
bagian yaitu pembuka, isi dan penutup. Pada bagian pembuka terdiri dari
cover, identitas e-modul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan,
penjelasan fitur e-modul, pendahuluan mencakup kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan diagram sistem
ekskresi yang menampilkan cakupan materi yang akan di pelajari oleh
siswa. Selain itu, terdapat konteks sains sebagai apersepsi pembelajaran
terkait materi yang disajikan.

Bagian isi terdiri dari menu kegiatan pembelajaran yang terbagi
menjadi tiga. Kegiatan pembelajaran pertama menyajikan sub materi
pengertian, struktur dan fungsi sistem eksresi. Kegiatan pembelajaran
kedua menyajikan sub materi gangguan atau kelainan pada sistem ekskresi.
Kegiatan pembelajaran ketiga menyajikan sub materi upaya menjaga
kesehatan organ ekskresi. Tujuan pembelajaran dicantumkan pada setiap
kegiatan pembelajaran, dengan harapan siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran tersebut. Penyajian materi dikemas secara menarik dengan
dilengkapi gambar dan video pembelajaran agar siswa lebih mudah dalam
mempelajarinya. Selain itu, pada bagian isi terdapat fitur-fitur penunjang

pembelajaran seperti bio article, bio discuss, bio exercise, bio fun fact, bio
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lab, bio resume, bio task, dan bio wacth. Adapun pada bagian penutup
terdiri dari kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka, profil penyusun, dan
cover penutup.

Selain itu, pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen literasi
sains sebanyak 30 soal pilihan ganda. Penyusunan intrumen dilakukan
dengan menyusaikan cakupan materi sistem ekskresi dengan indikator
literasi sains. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada siswa kelas
XII MIPA 8 di SMA Taruna Terpadu. Dari 30 soal yang diujicobakan,
terdapat 15 soal yang valid dan reliabel untuk dijadikan instrumen literasi
sains pada kegiatan pretest dan posttest. Berikut hasil rancangan media e-
modul yang disajikan pada tabel 18.

Tabel 18 Rancangan media e-modul

No Desain Keterangan

1 - (. Pada bagian cover depan
disajikan judul yaitu “E-

Modul  Sistem  Ekskresi”

SIS TEF ERSKRES untuk kelas XI SMA/MA.
Selain itu, terdapat logo
universitas dan  kampus
merdeka pada bagian atas
judul serta dilengkapi dengan
nama penyusun. Cover di
desain dengan menampilkan

“ gambar yang sesuai dengan
)

FRASIIAAMA .. .
materi sistem ekskresi.
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No

Desain Keterangan
cianis . Pada halaman  selanjutnya
setelah cover disajikan judul,
E-HODUL nama  penyusun, dosen

TRt

e Dnityen

Dvaes Poe Mewideg
ot B Ree
W Tass Swdhin WY

Pogram 3303 Peadian A syl
Faboiad e g ruon 00 ) rw Pendin
vers 2as Paaas

L

pembimbing, asal instansi dan
tahun penyusunan e-modul.

KATA PENCANTAR
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S0es e bptingat e aee Y ~
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Pada halaman selanjutnya
disajikan  kata  pengantar
sebagai ucapan terima kasih
penulis atas tersusunnya e-
modul.
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No Desain

Keterangan

DAFTAR ISt

Nl PP e, .
[ — ————— D
Potam o Pemgguenme
[ Y D —— -
et ihesn .
& Meania b ol
8y e
Pr— e
dlue weaaw el
begen buae fnvree -
L —— .
N Fep b Pand b by -
Cogorns Pommdsgornse | '
Bonrier dae Tangel Masen fhmron .
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wrens —-
Pors Prwe
e
D
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Crgatas Ponhmajures 11 S S— —
Purgyean sbve Coted e g Bovwn Dabredd ~

Pada halaman selanjutnya
disajikan daftar isi untuk
memudahkan pembaca dalam
melihat nomor halaman sesuai
dengan materi yang akan
dipelajari.

PETUNJUK PENGGUNAAN

[ Mandi w mavwnme maer Gasam Grsarne yury arde A
D e R L}

-

e e e

LR Pardptioon, wbiet, Mo 1o be Lt

B I NI T

J
< ‘ . ne
A Furogd Ko S Ml
. AUy, WM O Pl ) bt e ) At e
L e L I e L R S
Linr S @ 0 Ot arwd mows v s i Vv
POPEL. SR e LAY Aty M Lt
s Wi W oo Noe -t s
-—

R L

Pada halaman selanjutnya
disajikan arahan atau petunjuk
penggunaan e-modul untuk
memudahkan pengguna dalam
mengakses e-modul berbasis
website.
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Desain Keterangan

Pada halaman selanjutnya

disajikan penjelasan terkait

AN el S T Aveet Py s 157 Jomye fitur-fitur yang terdapat dalam

W et bt e el stk e (S

wondopmnop e orin et e-modul agar dapat

e S menunjang pembelajaran

*—'/s-mn o P i i | dalam meningkatkan literasi
sains.

.Mu‘...u. =2 | pie

Pada halaman selanjutnya
disajikan pendahuluan yang
berisikan identitas e-modul,
PENDAHULOAN kompetensi inti, kompentesi
dasar dan indikator

Aldet i &£ Sl
m ﬂ _ m pencapaian kompetensi sesuai

dengan  kurikulum  yang

P —— digunakan yaitu kurikulum
" ELTImOTIIS oo
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No Desain Keterangan
8 Pada halaman selanjutnya
DIAGRAM SISTEM EKSKRES! disajikan  diagram  sistem
[ W= ekskresi yang berisi konsep
e ‘l_ materi dan sub materi yang
- . akan dipelajari.
' 4
; g Lon
]
: s
: ——
S [ —
9 Pada halaman selanjutnya

x

Rl R i JLLEL N ST
R A

disajikan  konteks  sains
sebagai apersepsi dan
pengenalan pengetahuan
terkait  sistem  ekskresi.
Konteks sains disusun sesuai
dengan indikator literasi sains
mengenai fenomena ilmiah
yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari.
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No Desain Keterangan
10 Pada halaman selanjutnya
dissjikan  mem  kegiatan
pembelajaran untuk
Ty <o 'J:x.ll mempermudah pengguna
R R TR .
g dalam  mengakses  setiap
el | “’ kegiatan pembelajaran. Menu
ot ; ini terdiri dari tiga kegiatan
pembelajaran terkait materi
.
3) oocitutam | w B sistem ekskresi yang harus
woppdisiond A o
" dipelajari secara berurut.
'"..".:.'J.'ZE:
11 Pada halaman selanjutnya

KEGIATAN PEMBELAJARAN |
STROKTOR DAN FUNGS1
SISTEM EKSKRES!

¥

L N

I . e pebet ey b -

R U ¥ b o\ g gt R Vo gl et b i

P G — s e BV s M s
W RO GO 00~ L P B e e
L Y R

postaiarzar |

VAN ATee

S £ g W g (o N B S PN

e B T PV TR A S T e

B

-k aw e

disajikan tampilan kegiatan
pembelajaran I mengenai sub
materi struktur dan fungsi
sistem ekskresi. Pada halaman
ini dilengkapi tujuan
pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran 1 yang perlu
dicapai oleh siswa.
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Keterangan

GANGGEAN ATAU KELAINAN PADA
SISTEM ERSKRES!

11 A% miws vven

o e Bl s

@ — b b -

B e e R

el i A e o L e e R e

R A I e AT WY TR YT A et
R e et

(i, Aagpn st . s BN, Wy S,
T g & v b — v . .
g g v o o 04

Pada halaman selanjutnya
disajikan tampilan kegiatan
pembelajaran Il mengenai sub
materi gangguan atau kelainan
pada sistem ekskresi. Pada
halaman ini dilengkapi tujuan
pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran II yang perlu
dicapai oleh siswa.

»

KEGIATAN PEMBELAJARAN 111
OPAYA MEMJAGA KESEHATAN
ORGAN EXSKRES!

L e § S

Frma e = A\ W gt v bt |

Wt S G S B YT S —
P A - - .y

1o bt e dast g o o o i -
B e e il e L S

Pada halaman selanjutnya
disajikan tampilan kegiatan
pembelajaran III mengenai
sub materi upaya menjaga
kesehatan organ ekskresi.
Pada halaman ini dilengkapi
tujuan pembelajaran  pada
kegiatan pembelajaran Il

yang perlu dicapai oleh siswa.
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No

Desain

Keterangan

14
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Pada setiap kegiatan
pembelajaran disajikan uraian
materi yang disusun secara
menarik dengan bahasa yang
mudah  dipahami.  Setiap
materi yang disajikan
dilengkapi oleh gambar agar
memudahkan siswa dalam
memahami  materi  sistem
ekskresi.

15

& Doz en

L e
.
Hurson degir bassbbvrege
e gt gl
P ot Tk Olemaed b
L S S
e LI e
sien  Mebiswe sede g
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Pada setiap kegiatan
pembelajaran disajikan fitur-
fitur penunjang pembelajaran
seperti fitur bio article yang
berisikan  artikel  ilmiah
bersumber  dari  website
ataupun jurnal ilmiah. Bio
article bertujuan agar siswa
dapat menambah
pengetahuannya terkait

fenomena ilmiah.
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Desain Keterangan
Fitur bio discuss berisikan
B s lembar diskusi yang harus
Frromiirlioms Sregdoanadag dikerjakan oleh siswa secara
g: :M berkelompok. Bio discuss
| e bertujuan untuk melatih siswa
e W T e | dalam mengidentifikasi suatu

L VA w1 d et in ey g bty de
ot e sovy dvedotam

permasalahan dan pertanyaan
yang disajikan dalam lembar
diskusi.

Fitur bio exercise berisikan

< CEED soal-soal latihan terkait materi
S a e yang sudah dipelajari. Bio
g T ﬁ exercise bertujuan agar siswa

dapat mengevaluasi materi
yang sudah dipelajari dengan
mengisi soal-soal latihan.
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No Desain

Keterangan
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Fitur bio fun fact berisikan
fakta menarik sesuai dengan
materi yang sedang dibahas.
Bio fun fact bertujan agar
dapat menambah wawasan
dan  pengetahuan  siswa
terhadap fakta ilmiah.
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Fitur bio /Jab berisikan
prosedur kegiatan praktikum
yang terdiri dari tujuan
praktikum, landasan teori, alat
dan bahan, cara kerja, data
pengamatan, pertanyaan, serta
sistematika dalam membuat
laporan praktikum. Bio /lab
bertujuan untuk memudahkan
siswa dalam  melakukan
kegiatan praktikum uji urine
secara sistematis.
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Desain

Keterangan
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Fitur bio resume berisikan
ringkasan materi pada setiap
kegiatan pembelajaran. Bio

resume  bertujuan  untuk
memudahkan siswa dalam
memahami  materi  yang

dibahas dalam e-modul secara
singkat.
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Fitur bio task berisikan arahan
penugasan yang perlu
dikerjakan oleh siswa secara
individu.
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Keterangan

22
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Fitur bio watch berisikan
video pembelajaran sesuai
dengan materi pada setiap
kegiatan pembelajaran. Bio
bertujuan  untuk
memudahkan siswa dalam
memahari yang
dipelajari dalam e-modul.

watch

materi

23
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perlu diselesaikan oleh siswa.
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Keterangan

24

Pada halaman selanjutnya

KUNCI JAWABAN disajikan kunci jawaban bio
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exercise dan teka teki silang.

Pada halaman selanjutnya
disajikan  glosarium  yang
berisikan kata/istilah asing
yang digunakan  penulis,
sehingga pembaca  dapat
mengetahui pengertian dari

kata/istilah asing tersebut.
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Keterangan
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Pada halaman

sebagai

daftar
rujukan

selanjutnya
pustaka

yang

digunakan oleh penyusun.
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Pada halaman

selanjutnya

disaikan profil penyusun.
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28 Pada halaman selanjutnya

PROFIL PENYUSUN disajikan  profil penyusun

dosen pembimbing I.
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29 Pada halaman selanjutnya

PROFIL PENYUSUN disajikan profil penyusun

dosen pembimbing II.
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Keterangan

Pada bagian akhir terdapat
cover penutup yang didesain
selaras dengan cover pembuka
dengan menyisipkan ilustrasi
gambar yang sesuai dengan
materi sistem ekskresi. Pada
cover penutup dilengkapi asal
instansi dan tahun penyusunan
e-modul.

31

32

Tampilan e-modul berbasis
website pada halaman awal.
Terdapat cover e-modul dan
icon view untuk melihat e-
modul dan download untuk
mengunduh e-modul dalam
format pdf.

Tampilan e-modul berbasis
website pada halaman view.
Terdapat beberapa icon pada
halaman untuk
memudahkan pengguna dalam
membaca e-modul.

view

33

Pada bagian kiri atas halaman
view, terdapat icon autoplay
untuk memulai bacaan secara
otomatis, bookmark
untuk menandai halaman e-

icon

modul, icon table of contents
untuk menampilkan nomor
halaman, icon pages untuk
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No

Desain

Keterangan

menampilkan halaman dalam
bentuk visual dan icon volume
untuk  mengaktifkan  atau
menonaktifkan suara pada e-
modul.

34

Pada bagian kanan atas
halaman view, terdapat icon
print untuk mencetak e-
modul, icon download pages
untuk mengunduh halaman e-
modul dalam format jpg., icon
download pdf untuk
mengunduh e-modul dalam
format pdf dan icon close
untuk kembali ke halaman
awal  e-modul  berbasis
website.

36

Pada bagian kanan bawah
halaman view, terdapat icon
zoom in untuk memperbesar
tampilan e-modul, icon zoom
out  untuk  memperkecil
tampilan e-modul dan icon
fullscreen untuk menampilkan
e-modul dalam layar penuh.

Pada halaman view, terdapat
icon back untuk kembali ke
halaman sebelumnya dan icon
next untuk menuju halaman
selanjutnya pada e-modul.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, e-modul yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh
ahli media dan ahli materi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan e-modul berbasis website sebagai media pembelajaran pada
materi sistem ekskresi untuk meningkatkan literasi sains. Validasi oleh ahli
media meliputi aspek kegrafikan dan aspek kelayakan bahasa. Sementara
validasi oleh ahli materi meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan
penyajian dan aspek literasi sains. Komentar dan saran dari ahli media dan
ahli materi sangat perlukan untuk perbaikan e-modul yang disusun agar

mendapatkan kategori layak sebagai media pembelajaran.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Media pembelajaran e-modul berbasis website yang telah divalidasi
dan dinyatakan layak kemudian diimplementasikan atau diujicobakan di
lapangan. E-modul diimplementasikan secara terbatas dengan
menggunakan desain penelitian one group pretest-posttest atau
menggunakan satu kelas eksperimen. Kelas eksperimen yang digunakan
yaitu kelas XI MIPA 6 di SMA Taruna Terpadu dengan jumlah 25 siswa.
Tahap implementasi dilakukan secara luring di sekolah sebanyak tiga kali
pertemuan. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan e-modul dalam meningkatkan literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi materi sistem sistem ekskresi.

Model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning dengan
metode pembelajaran tanya jawab, diskusi dan presentasi. Siswa
diharapkan dapat mencari dan menemukan informasi terkait materi sistem
ekskresi dengan mengakses media pembelajaran e-modul berbasis website.
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan prefest
kemudian dilanjutkan dengan mengakses e-modul, mengerjakan lembar

diskusi secara berkelompok, presentasi dan tanya jawab serta mengerjakan



83

latihan soal. Pada pertemuan kedua, siswa menyelesaikan lembar diskusi
secara berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai sumber media
pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan tanya
jawab, mengerjakan latihan soal dan penugasan individu. Pada pertemuan
ketiga, siswa kembali menyelesaikan lembar diskusi secara secara
berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai sumber media
pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan tanya
jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu posttest dan pengisian angket respon
siswa dan juga respon guru terhadap penggunaan media pembelajaran e-
modul berbasis website dalam meningkatkan literasi sains siswa pada

materi sistem ekskresi.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, angket respon siswa dan angket respon guru yang sudah
diisi kemudian dianalisis. Komentar dan saran dari siswa dan guru perlu
diperhatikan sebagai perbaikan e-modul yang dikembangkan. Catatan yang
didapatkan pada angket respon siswa yaitu pemilihan video sebaiknya tidak
menggunakan bahasa asing agar lebih mudah dipahami. Hasil angket
respon siswa dan hasil angket respon guru selanjutnya dievaluasi untuk
memastikan keberhasilan e-modul yang dikembangkan. E-modul yang
sudah sesuai selanjutnya dapat disebarluaskan di sekolah sehingga dapat
digunakan oleh seluruh kelas XI MIPA dalam menunjang pembelajaran

biologi khususnya pada materi sistem ekskresi.

B. Field Study dengan Revisi E-Modul
Pada tahap ini, komentar dan saran dari ahli media dan ahli materi
diperlukan untuk mengetahui kekurangan media pembelajaran e-modul

berbasis website yang telah disusun. Selanjutnya komentar dan saran tersebut
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diperbaiki oleh peneliti agar meningkatkan kualitas e-modul yang disusun.
Berikut saran dan catatan perbaikan dari ahli media dan ahli materi disajikan
pada tabel 19 dan tabel 20.

Tabel 19 Komentar dan saran ahli media
No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan

1  Tambahkan daftar pustaka terkait Menambahkan daftar pustaka
video pembelajaran dan artikel video pembelajaran bersumber
yang terdapat pada e-modul dari  youtube dan artikel

bersumber dari website atau
jurnal ilmiah yang terdapat pada
e-modul

DAFTAR PUSTARA [ oArTaReuSTAKA
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No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan
o
Tabel 20 Komentar dan saran ahli materi
Ahli Materi (Dosen)
No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan
1 Tambahkan konteks sains berisi Menambahkan konteks sains

fenomena atau permasalahan yang
terdapat pada kehidupan sehari-
hari agar meningkatkan aspek
literasi sains pada e-modul.
Konteks sains diletakkan sebelum
kegiatan pembelajaran.

terkait artikel mengenai pengaruh
suhu digin terhadap produksi
urine
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Ahli Materi (Dosen)

No Komentar dan Saran Ahli

Perbaikan

Q Co-om x

B e e T

2 Mengubah kalimat arahan pada
fitur bio discuss “Siswa dibagi
menjadi 4 kelompok dengan topik
berbeda” menjadi kalimat aktif.

Mengubah kalimat arahan pada
fitur  bio menjadi
“Bentuklah 4 kelompok secara
heterogen dengan pembagian
topik yang berbeda!”.
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Ahli Materi (Guru)

No Komentar dan Saran Ahli Perbaikan

1  Tambahkan latihan soal berupa Menambahkan latthan  soal
permainan yang dapat menarik berupa teka teki silang pada akhir
minat siswa dapat mengerjakan. kegiatan pembelajaran.

2 Mengubah tampilan halaman Mengubah tampilan halaman
kunci jawaban. kunci jawaban menggunakan
kode QR.

KNG JAWRHEAN KUNCT JAWABAN
/4 Fagraiem i N\ \
=] ==

¢ cg— i

Sl —t B Lot vy |

R et

R PR

b e —— &
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C. Hasil Pengujian Kelayakan E-Modul
1. Validasi Media

Validasi media pembelajaran e-modul berbasis website dilakukan agar
dapat mengetahui kualitas dan kelayakan media yang dikembangkan. Selain
itu, validasi media dilakukan untuk mendapatkan penilaian terkait aspek
kegrafikan dan aspek bahasa yang digunakan pada e-modul yang
dikembangkan. Validasi ini dilakukan sebanyak satu kali penilaian, berikut
perolehan skor validasi media:

Tabel 21 Hasil validasi ahli media

A:Slek Indikator Skor Skor Presentase
)f . g. Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Kelayakan Desain cover e- 35 35 100
Kegrafikan modul
& Desain isi e-modul 80 80 100
Total Presentase Kelayakan Kegrafikan 100
A:Slek Indikator Skor Skor Presentase
yang Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Kelugasan 15 15 100
Komunikatif 5 5 100
Interaktif 10 10 100
Kesesuaian dengan
Kelayakan perkembangan 10 10 100
Bahasa siswa
Kesesuaian dengan
kaidah bahasa 10 10 100
Pengunaan istilah
dan simbol/ikon 10 10 100
Total Presentase Kelayakan Bahasa 100
Total Perolehan Skor Akhir 100
Kriteria it;g;;:

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, diketahui bahwa penilaian

terhadap aspek kelayakan kegrafikan mendapatkan skor 100% sementara
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aspek kalayakan bahasa mendapatkan skor 100%. Perolehan skor akhir dari
kedua aspek tersebut yaitu 100% dengan kategori sangat layak. Penilaian
validasi oleh ahli media hanya dilakukan satu kali. Namun terdapat catatan
perbaikan berupa penambahan daftar pustaka terkait video pembelajaran
yang bersumber dari youtube serta artikel yang bersumber dari website
ataupun jurnal ilmiah yang tercantum di dalam e-modul perlu disertakan.
Dengan demikian, media pembelajaran e-modul berbasis website sangat
layak diujicobakan di lapangan dengan revisi sesuai catatan perbaikan.

Berikut grafik hasil validasi oleh ahli media:

120 100%
100

80
60
40
20

0

Per sentase Validasi
Media (%)

Ahli Media

M Penilaian Ke-I

Gambar 15 Grafik validasi ahli media

Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli media yang dilakukan dalam
satu kali penilaian mendapatkan skor 100%. Dengan demikian, media
pembelajaran e-modul berbasis website sangat layak diujicobakan di

lapangan.

. Validasi Materi

Validasi materi dari media pembelajaran e-modul berbasis website
dilakukan agar dapat mengetahui kesesuaian antara materi sistem ekskresi
yang disajikan pada e-modul dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Selain itu, validasi materi

dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara komponen yang terdapat
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pada e-modul dengan indikator literasi sains. Penilaian validasi ahli materi
mecakup tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan
kesesuaian dengan indikator literasi sains. Terdapat dua ahli materi yang
memberi penilaian terkait validasi materi, berikut perolehan skor validasi
materi:

Tabel 22 Hasil validasi ahli materi pertama (dosen)

Asa[:lek Indikator Skor Skor Presentase
)f . g- Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Kesesuaian materi
dengan KI dan KD 13 15 86,5
Keakuratan materi 24 30 80
Kelayakan Kemutakhiran
Isi . 19 20 95
materl
Mendorong 10 10 100
keingintahuan
Total Presentase Kelayakan Isi 90
Teknik penyajian 10 10 100
Pendukung 20 25 80
Kelayakan penyajian
Penyajian Penyajlap 5 5 100
pembelajaran
Keruntutan alur
berfikir ! 10 70
Total Presentase Kelayakan Penyajian 87,5
Menjelaskgn ' 24 75 96
fenomena ilmiah
Mengevaluasi dan
Literasi merancang 20 25 80
Sains pertanyaan ilmiah
Menafsirkan data
dan bukti secara 23 25 92
ilmiah
Total Presentase Literasi Sains 89
Total Perolehan Skor Akhir 89
Kriteria Sangat

Layak




Tabel 23 Hasil validasi ahli materi kedua (dosen)

91

Asa[:lek Indikator Skor Skor Presentase
)f . g. Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Kesesuaian materi
dengan KI dan KD 14 15 o3
Keakuratan materi 27 30 90
Kelayakan Kemutakhi
Isi emutakhiran 19 20 95
materl
Mendorong 10 10 100
keingintahuan
Total Presentase Kelayakan Isi 94,5
Teknik penyajian 10 10 100
R
Kelayakan 11; ny J’i 0
Penyajian cenyajial 5 5 100
pembelajaran
Keruntutan alur
berfikir 8 10 80
Total Presentase Kelayakan Penyajian 93
Menjelaskgn ' 24 75 96
fenomena ilmiah
Mengevaluasi dan
Literasi merancang 20 25 80
Sains pertanyaan ilmiah
Menafsirkan data
dan bukti secara 24 25 96
1lmiah
Total Presentase Literasi Sains 91
Total Perolehan Skor Akhir 93
o . Sangat
Kfriteria Layak
Tabel 24 Ringkasan penilaian ahli materi (dosen)
Penilaian Validasi Materi  Persentase (%) Kriteria
Penilaian ke-I 89 Sangat Layak
Penilaian ke-II 93 Sangat Layak




92

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi (dosen), diketahui bahwa
penilaian pertama mendapatkan skor 89% dengan kriteria sangat layak.
Namun terdapat beberapa catatan perbaikan meliputi penambahan konteks
sains yang berisi permasalahan atau fenomena ilmiah pada kegiatan awal
sebelum pembelajaran. Hal ini bertujuan agar e-modul yang dikembangkan
memenuhi indikator literasi sains. Sementara pada penilaian kedua
mendapatkan skor 93% dengan kriteria sangat layak. Berikut grafik

peningkatan hasil validasi oleh ahli materi (dosen):

100 89% 93%

Ahli Materi (Dosen)

M Penilaian Ke-I  ® Penilaian Ke-ll

80

D
o
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Per sentase Validasi
Materi (%)
o P>

Gambar 16 Grafik peningkatan validasi ahli materi (dosen)

Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli materi (dosen) mengalami
peningkatan. Penilaian pertama mendapatkan skor 89% dan penilaian kedua
mendapatkan skor 93%. Dengan demikian, materi sistem ekskresi yang
disajikan dalam media pembelajaran e-modul berbasis website sangat layak
diujicobakan di lapangan. Adapun penilaian oleh ahli materi dari guru

disajikan pada tabel 25.

Tabel 25 Hasil validas ahli materi pertama (guru)

Aspek

an Indikator Skor Skor Presentase
yang Penilaian Hasil Maksimal  Skor (%)
dinilai
Kesesuaian materi
Kelzi}sl?kan dengan KI dan KD 15 15 100

Keakuratan materi 30 30 100
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Aspek

an Indikator Skor Skor Presentase
)f . g. Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Kemuﬁtakhuan 14 20 70
materi
Mendorong
keingintahuan 8 10 80
Total Presentase Kelayakan Isi 87,5
Teknik penyajian 9 10 90
b a x w
Kelayakan Ilzeny aJ'ian
Penyajian yajial 4 5 80
pembelajaran
Keruntutan alur
berfikir 10 10 100
Total Presentase Kelayakan Penyajian 88,5
Menjelaskgn . 20 25 20
fenomena ilmiah
Mengevaluasi dan
Literasi merancang 21 25 84
Sains pertanyaan ilmiah
Menafsirkan data
dan bukti secara 21 25 84
ilmiah
Total Presentase Literasi Sains 83
Total Perolehan Skor Akhir 86
- Sangat
Kriteria Layak
Tabel 26 Hasil validasi ahli materi kedua (guru)
ASI:lek Indikator Skor Skor Presentase
)fa. g. Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Kesesuaian materi
dengan KI dan KD 15 15 100
Keakuratan materi 30 30 100
Kelayakan Kemutakhi
Isi ctutakhiran 17 20 85
materi
Mendorong
keingintahuan 0 10 20
Total Presentase Kelayakan Isi 94




94

Aspek

an Indikator Skor Skor Presentase
)f . g. Penilaian Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
Teknik penyajian 9 10 90
Pzgd;l.li‘ggg 25 25 100
Kelayakan Ilzeny aJ'ian
Penyajian yajia 4 5 80
pembelajaran
Keruntutan alur
berfikir 10 10 100
Total Presentase Kelayakan Penyajian 92,5
Menj elaskgn ‘ 71 25 34
fenomena ilmiah
Mengevaluasi dan
Literasi merancang 23 25 92
Sains pertanyaan ilmiah
Menafsirkan data
dan bukti secara 24 25 96
1lmiah
Total Presentase Literasi Sains 91
Total Perolehan Skor AKkhir 92,5
- Sangat
Kriteria Layak
Tabel 27 Ringkasan penilaian ahli materi (guru)
Penilaian Validasi Materi  Persentase (%) Kriteria
Penilaian ke-1 86 Sangat Layak
Penilaian ke-2 92.5 Sangat Layak

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi (guru), diketahui bahwa
penilaian pertama mendapatkan skor 86% dengan kriteria sangat layak.
Namun terdapat beberapa catatan perbaikan meliputi penambahan latihan
soal berupa teka teki silang pada akhir kegiatan pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi pertanyaan
yang disajikan dalam e-modul yang dikembangkan agar sesuai dengan

indikator literasi sains. Sementara pada penilaian kedua mendapatkan skor
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92,5% dengan kriteria sangat layak. Berikut grafik peningkatan hasil

validasi oleh ahli materi (guru):

100 86% 92,5%
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Per sentase Validasi
Materi (%)

Ahli Materi (Guru)

H Penilaian Ke-I Penilaian Ke-2

Gambar 17 Grafik peningkatan validasi ahli materi (guru)

Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli materi (guru) mengalami
peningkatan. Penilaian pertama mendapatkan skor 86% dan penilaian kedua
mendapatkan skor 92,5%. Dengan demikian, materi sistem ekskresi yang
disajikan dalam media pembelajaran e-modul berbasis website sangat layak

diujicobakan di lapangan.

D. Hasil Pengujian Kelayakan Instrumen Literasi Sains
Validasi intrumen literasi sains dilakukan agar dapat mengetahui kualitas
serta kelayakan soal pretest dan posttest yang disusun berdasarkan indikator
literasi sains. Selain itu, validasi instrumen literasi sains dilakukan untuk
mendapatkan penilaian oleh ahli instrumen terkait kesesuaian butir soal dengan
indikator literasi sains. Validasi ini dilakukan sebanyak dua kali penilaian,
berikut perolehan skor validasi intrumen literasi sains:

Tabel 28 Hasil validasi instrumen literasi sains pertama

Aspek yang  Indikator  Butir Skor Skor Presentase

dinilai Penilaian Soal Hasil Maksimal Skor (%)
Literasi Menjelaskan 1 4 5
g fenomena 2 5 5 70
Sains

ilmiah 3 5 5
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Aspek yang  Indikator  Butir Skor Skor Presentase
dinilai Penilaian Soal Hasil Maksimal Skor (%)
4 4 5
5 2 5
6 2 5
7 2 5
8 2 5
9 5 5
10 4 5
11 4 5
12 3 5
. 13 3 5
Mengevaluasi 14 4 5
dan 15 2 5
merancang 76
pertanyaan 16 > >
iimiah 7 5 >
18 4 5
19 4 5
20 4 5
21 2 5
22 2 5
23 4 5
Menafsirkan 24 4 5
data dan 25 4 5 62
bukti secara 26 3 5
ilmiah 27 3 5
28 3 5
29 3 5
30 3 5
Total Perolehan Skor AKkhir 69
Kriteria Layak
Tabel 29 Hasil validasi instrumen literasi sains kedua
Aspek Indikator Butir  Skor Skor Presentase
)jal.lg. Penilaian Soal  Hasil Maksimal Skor (%)
dinilai
. . Menjelaskan ! 4 >
Literasi 2 5 5
: fenomena 92
Sains lmiah 3 5 5
4 4 5
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Aspek Indikator Butir  Skor Skor Presentase
YANS  pepilaian  Soal  Hasil Maksimal  Skor (%)
dinilai
5 5 5
6 5 5
7 4 5
8 4 5
9 5 5
10 5 5
11 5 5
12 5 5
. 13 4 5
Mengevaluasi 14 4 5
dan 15 5 5
merancang 92
pertanyaan 16 > >
ilmiah 17 > >
18 5 5
19 4 5
20 4 5
21 5 5
22 5 5
23 4 5
Menafsirkan 24 4 5
data dan 25 4 5 23
bukti secara 26 4 5
ilmiah 27 4 5
28 4 5
29 5 5
30 5 5
Total Perolehan Skor Akhir 91
. Sangat
Kriteria Layak
Tabel 30 Ringkasan penilaian ahli instrumen literasi sains
Penilaian Vz.lhdas1 Persentase (%) Kriteria
Materi
Penilaian ke-I 69 Layak
Penilaian ke-II 91 Sangat Layak




98

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli instrumen literasi sains, diketahui
bahwa penilaian pertama mendapatkan skor 69% dengan kriteria layak.
Terdapat beberapa catatan perbaikan meliputi ketidaksesuaian antara butir soal
dengan indikator literasi sains serta terdapat butir soal yang menyajikan pilihan
jawaban yang kurang tepat sehingga perlu adanya perbaikan. Sementara pada
penilaian kedua mendapatkan skor 91% dengan kriteria sangat layak. Berikut

grafik peningkatan hasil validasi oleh ahli instrumen literasi sains:
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Gambar 18 Grafik peningkatan validasi instrumen literasi sains

Berdasarkan grafik, penilaian oleh ahli instrumen literasi sains
mengalami peningkatan. Penilaian pertama mendapatkan skor 69% dan
penilaian kedua mendapatkan skor 91%. Dengan demikian, soal prefest dan
posttest yang disusun sudah sesuai dengan indikator literasi sains. Sehingga,

instrumen tersebut sangat layak diujicobakan di lapangan.

. Hasil Kalibrasi Instrumen Literasi Sains

Instrumen literasi sains yang sudah divalidasi oleh ahli instrumen dengan
mendapatkan kriteria penilaian sangat layak kemudian diujicobakan di kelas
non subjek penelitian yaitu pada siswa kelas XII MIPA 8 di SMA Taruna
Terpadu yang berjumlah 25 siswa. Ujicoba instrumen literasi sains bertujuan
untuk mengetahui butir soal pilihan ganda yang valid dan reliabel dalam

mengukur literasi sains siswa. Pengujian validitas butir soal pilihan ganda yaitu
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menggunakan rumus korelasi point biserial. Jika r hitung > r tabel, maka item
soal dinyatakan valid. Selain itu dilakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk
menentukan ketetapan atau keajegan butir soal. Pengujian reliabilitas butir soal
pilihan ganda menggunakan rumus kuder richardson (KRyo). Jika koefisien
reliabilitas > 0,70, maka dinyatakan reliabel. Berikut hasil uji validitas dan
reliabilitas terhadap 30 butir soal literasi sains:

Tabel 31 Hasil uji validitas butir soal

Butir Soal RHitung Rrabel Kriteria

1 0,585 0,396 Valid

2 0,192 0,396 Tidak valid
3 0,498 0,396 Valid

4 0,471 0,396 Valid

5 0,527 0,396 Valid

6 0,593 0,396 Valid

7 0,463 0,396 Valid

8 0,429 0,396 Valid

9 0,658 0,396 Valid

10 0,454 0,396 Valid

11 0,565 0,396 Valid

12 0,442 0,396 Valid

13 0,594 0,396 Valid

14 0,246 0,396 Tidak valid
15 0,081 0,396 Tidak valid
16 0,524 0,396 Valid

17 0,480 0,396 Valid

18 0,380 0,396 Tidak valid
19 0,553 0,396 Valid
20 0,062 0,396 Tidak valid
21 0,157 0,396 Tidak valid
22 0,559 0,396 Valid
23 0,433 0,396 Valid
24 0,124 0,396 Tidak valid
25 0,524 0,396 Valid
26 0,453 0,396 Valid
27 0,185 0,396 Tidak valid
28 0,658 0,396 Valid
29 0,417 0,396 Valid

30 0,457 0,396 Valid
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Tabel 32 Hasil uji reliabilitas

Koefisien Reliablitas KR2o Kriteria
0,846 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas butir soal menggunakan rumus korelasi
point biserial diketahui bahwa dari 30 soal literasi sains terdapat 22 soal yang
dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel, sementara 8 soal dinyatakan
tidak valid karena nilai r hitung < r tabel. Sementara hasil uji reliabilitas
menggunakan rumus kuder richardson (KRzo) diketahui reliabel karena
mendapatkan nilai koefisien 0,846 > 0,70. Dari hasil uji validitas dan
reliabilitas, 22 soal yang dinyatakan valid dipilih 15 soal yang mewakili
indikator literasi sains untuk digunakan pada pretest dan posttest. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020), bahwa satu instrumen soal
yang dikembangkan dapat mewakili indikator dalam mengukur literasi sains
siswa. Dengan demikian, instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur
kemampuan literasi sains pada materi sistem ekskresi karena dinyatakan valid

dan reliabel.

. Hasil Pengujian Keefektifan E-Modul

Keefektifan media pembelajaran e-modul dilakukan berdasarkan nilai
pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
literasi sains sebelum dan setelah melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan e-modul berbasis website pada materi sistem ekskresi. Jika nilai
pretest dan posttest 0,70 < g < 1,00 maka memperoleh kriteria tinggi atau sangat
efektif. Berikut perhitungan nilai N-gain pada kelas XI MIPA 6 disajikan pada
tabel 33.
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Tabel 33 Hasil perhitungan nilai N-gain kelas XI MIPA 6

Rata-Rata Nilai Peningkatan . L
Pretest Posttest Literasi Sains N-Gain Kriteria
44 84,48 40,48% 0,73 Tinggi

Berdasarkan hasil analisis keefektifan menggunakan perhitungan N-gain
menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 44 dan posttest sebesar 84,48
dengan peningkatan literasi sains siwa sebesar 40,48%. Adapun nilai N-gain
yang diperoleh sebesar 0,73. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi
kegiatan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis website pada materi
sistem ekskresi memperoleh kriteria tinggi atau sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Selanjutnya dilakukan uji
statistik sebagai uji prasyarat menggunakan aplikasi SPSS 26. Berikut uji
prasyarat yang dilakukan:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang telah diperoleh
berdistribusi secara normal atau tidak normal. Pengujian normalitas
menggunakan rumus shapiro wilk. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data
berdistribudi normal. Sementara jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut hasil perhitungan uji normalitas:

Tabel 34 Hasil uji normalitas shapiro wilk

Normalitas Shapiro Wilk (Sig.) Kategori
Pretest 0,70 Berdistribusi normal
Posttest 0,65 Berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan rumus shapiro wilk,
diketahui bahwa nilai normalitas pada pretest sebesar 0,70 dan posttest
sebesar 0,65. Keduanya menunjukkan nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Dikarenakan hasil pengujian

berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji-T (paired sample T-test).
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2. Uji-T (Paired Sample T-Test)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari kedua data
yang diperoleh yaitu pretest dan posttest yang merupakan sampel
berpasangan dari hasil pemberian perlakuan yang berbeda. Jika nilai sig.
(2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest
dan posttest setelah menggunakan e-modul. Sementara jika nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata antara nilai prefest dan
posttest setelah menggunakan e-modul. Berikut hasil perhitungan uji-T
disajikan pada tabel 35.

Tabel 35 Hasil uji-T

Sig. (2-tailed)
0,000

Paired Sample T-Test

Berdasarkan hasil uji-T, diketahui bahwa nilai signifikasi (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat perbedaan rata-rata antara nilai
pretest dan posttest setelah menggunakan e-modul. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan e-modul berbasis website pada materi sistem ekskresi
berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa pada pembelajaran
biologi materi sistem ekskresi karena terdapat perbedaan yang signifikan

antara nilai pretest dan posttest.

G. Hasil Pengujian Kepraktisan E-Modul
Uji kepraktisan e-modul dilihat dari angket respon guru dan angket respon
siswa. Angket respon guru ditujukan kepada guru biologi kelas XI MIPA di
SMA Taruna Terpadu dengan jumlah 2 guru. Sementara angket respon siswa
ditujukan kepada siswa kelas XI MIPA 6 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan e-modul pada saat pembelajaran dengan jumlah 25 siswa.
Pengisian angket respon guru dan siswa bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan dan kemudahan dalam menggunakan e-modul berbasis website
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pada saat pembelajaran biologi materi sistem ekskresi. Berikut uji kepraktisan
e-modul dari hasil angket respon guru dan siswa:

Tabel 36 Uji kepraktisan e-modul

Uji Kepraktisan Persentase (%) Kriteria
Respon Guru 99,5% Sangat praktis
Respon Siswa 90% Sangat praktis

Berdasarkan hasil angket respon guru diperoleh nilai persentase sebesar
99,5% dengan kriteria sangat praktis. Sementara hasil angket respon siswa
diperoleh nilai persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat praktis. Guru
mata pelajaran biologi dan para siswa merasa terbantu dengan adanya e-modul
sebagai media pembelajaran biologi. Hal ini dikarenakan e-modul yang
dikembangkan menyajikan materi sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami terutama
untuk siswa. Selain itu, e-modul yang dikembangkan menyajikan fitur-fitur
yang dapat menunjang siswa untuk meningkatkan literasi sains serta e-modul
tersebut sangat mudah diakses dimana dan kapan saja. Dengan demikian, e-
modul berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi
sistem ekskresi mendapatkan respon postif dengan kriteria sangat praktis untuk

digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat disebarluaskan di sekolah.

. Pembahasan

E-modul atau elektronik modul diartikan sebagai media pembelajaran
yang di desain guna membantu siswa dalam menyelesaikan tujuan
pembelajaran. Adapun e-modul berbasis website merupakan konten
pembelajaran elektronik atau modul pembelajaran elektronik yang disajikan
melalui platform atau situs website. Penggunaan e-modul sebagai media
pembelajaran dapat memberdayakan literasi sains dan meningkatkan hasil

belajar siswa. Menurut PISA (2018), literasi sains melibatkan kemampuan
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untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, membedakan pertanyaan dan
merumuskan kesimpulan yang didasarkan pada bukti ilmiah untuk memahami
dan membuat keputusan berkaitan dengan fenomena alam dan perubahannya
akibat aktivitas manusia. Biologi merupakan mata pelajaran yang memerlukan
metode ilmiah dalam pembelajarannya. Sehingga membutuhkan kemampuan
literasi sains siswa karena dapat berpengaruh terhadap hasil belajar biologi.

Sistem ekskresi merupakan salah satu materi pada mata pelajaran
biologi yang membutuhkan taraf berpikir secara abstrak. Hal ini dikarenakan
materi tersebut berhubungan dengan proses-proses pengeluaran zat sisa yang
terjadi di dalam tubuh seperti mekanisme pembentukan urine yang terjadi di
dalam tubuh sehingga tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa.
Pengembangan e-modul berbasis website bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi sistem ekskresi dan dapat meningkatkan literasi sains
siswa. Pengembangan e-modul ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Model pengembangan ini menjadikan siswa
sebagai pusat pembelajaran dan dapat mengispirasi bagi siswa. Selain itu,
model pengembangan ADDIE bersifat interaktif antara siswa dan guru (Hidayat
& Nizar, 2021).

Model pengembangan ADDIE diawali dengan tahap analysis (analisis)
yang terdiri dari analisis kurikulum, analisis guru, analisis siswa, analisis sarana
dan prasarana serta analisis lingkungan. Analisis kurikulum dilakukan untuk
mengetahui kurikulum yang diterapkan di SMA Taruna Terpadu. Diketahui
bahwa kelas X menerapkan kurikulm merdeka, sementara kelas XI dan XII
menerapkan kurikulum 2013. Dilanjutkan analisis guru yang bertujuan untuk
mengetahui model, metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran biologi. Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan siswa dalam menunjang kegiatan pembelajaran dan mengetahui

karakteristik siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung melalui observasi
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pembelajaran. Selain itu, analisis siswa bertujuan untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran biologi melalui uji
pendahuluan. Adapun analisis sarana dan prasarana dilakukan untuk
mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan
pembelajaran. Sementara analisis lingkungan bertujuan untuk mengetahui
kondisi lingkungan di sekolah.

Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa
sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku paket dari sekolah dan
media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi hanya berupa slide
power point. Selain itu, materi sistem ekskresi dianggap cukup sulit untuk
dipahami oleh siswa dan kemampuan literasi sains siswa cenderung rendah.
Menurut Widayati et al., (2020), berliterasi sains sama halnya dengan melatih
individu, khususnya siswa untuk memiliki pola pikir yang responsif dan kritis
terhadap berbagai bentuk konten bacaan sebelum dikomunikasikan ke orang
lain, hal ini berarti setiap orang yang kritis memiliki kemampuan literasi sains
yang baik. Hasil uji pendahuluan menunjukkan bahwa sebanyak 92,6% siswa
membutuhkan media pembelajaran elektronik yang menyajikan gambar dan
video pembelajaran serta dikemas secara menarik dalam mendukung
pembelajaran  biologi. Sehingga dibutuhkan pengembangan media
pembelajaran berupa e-modul berbasis website untuk meningkatkan literasi
sains siswa pada materi sistem ekskresi.

Tahapan selanjutnya yaitu design (perencanaan) dengan menyusun
rancangan konsep dan konten yang tersaji pada e-modul berbasis website. E-
modul dirancang menggunakan aplikasi canva dan aplikasi visual studio code
untuk merancang website. Menurut Karnando & Sugiarti (2023), e-modul
berbasis website diartikan sebagai kolaborasi antara materi dan teknologi dalam
sebuah kesatuan untuk menunjang sebuah pembelajaran. Komponen yang
terdapat dalam e-modul terbagi menjadi tiga bagian yaitu pembuka, isi dan

penutup. Materi sistem ekskresi yang disajikan pada e-modul disesuaikan
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dengan kompensi dasar kurikulum 2013 dengan menggunakan referensi yang
relevan dan up fo date. E-modul berbasis website disusun secara menarik dan
interaktif dengan menyajikan fitur-fitur seperti bio article, bio discuss, bio
exercise, bio fun fact, bio lab, bio resume, bio task, dan bio wacth yang dapat
menunjang pembelajaran. Fitur-fitur tersebut disusun berdasarkan indikator
literasi sains dengan tujuan kemampuan literasi sains siswa dapat meningkat
setelah mempelajari materi melalui e-modul.

Penggunaan media pembelajaran berupa e-modul berbasis website yang
dikemas secara menarik dapat membantu siswa dalam memahami dan
menerima materi pelajaran mengenai sistem ekskresi dengan baik. Selain itu,
dapat meningkatkan literasi sains dan kualitas kegiatan pembelajaran di dalam
kelas, sebab media pembelajaran dijadikan sebagai alat yang mampu
mempercepat dalam menyampaikan materi pada proses pembelajaran (Sunami
& Aslam, 2021). E-modul yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi pada tahap development (pengembangan). Validasi ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan e-modul berbasis website sebagai media
pembelajaran pada materi sistem ekskresi untuk meningkatkan literasi sains.
Suatu media dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi syarat valid melalui
penilaian dengan mengukur aspek yang dibutuhkan untuk menganalisis data
dari variabel yang diteliti (Nadira et al., 2022).

Berdasarkan hasil pengujian kelayakan e-modul yang telah divalidasi,
penilaian oleh ahli media memperoleh persentase sebesar 100% dengan kriteria
sangat layak. Penilaian oleh ahli media mencakup dua aspek yaitu aspek
kegrafikan serta aspek bahasa. Terkait hasil penilaian oleh ahli media, e-modul
yang disusun secara sistematis, interaktif dan mudah dipahami dapat
merangsang pikiran, menarik perhatian dan kemampuan atau keterampilan
siswa sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa serta menciptakan
pembelajaran yang bermakna (Syamsiani, 2022). E-modul yang dikembangkan

memuat tampilan yang menarik disertai fitur penunjang yang dapat
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meningkatkan ketertarikan dalam mempelajari materi sistem ekskresi. Selain
itu, bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa. Adapun penilaian oleh
ahli materi yang terdiri dari dosen dan guru biologi memperoleh persentase
sebesar 93% dan 92,5% dengan kriteria sangat layak. Penilaian ini mencakup
tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian serta kesesuaian
indikator literasi sains.

Materi yang disajikan dalam e-modul dikatakan layak apabila terdapat
kesesuaian antara silabus dengan kurikulum 2013, tersajikan kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran, tersajikan materi
yang lengkap dan jelas, latihan soal serta rangkuman (Salsabila et al., 2024).
Materi sistem ekskresi yang tersaji pada e-modul disesuaikan dengan KD 3.9
dan 4.9. Materi sistem ekskresi membahas mengenai proses pengeluaran zat-
zat sisa hasil metabolisme tubuh yang sudah tidak diperlukan lagi (Andi, 2023).
Selain dilakukan validasi e-modul, dilakukan pula validasi instrumen literasi
sains dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan soal prefest dan posttest yang
disusun berdasarkan indikator literasi sains. Validasi ini dilakukan oleh ahli
instrumen literasi sains dengan memperoleh persentase sebesar 91% dengan
kategori sangat layak. Sehingga e-modul berbasis website dan instrumen literasi
sains yang telah disusun sangat layak diujicobakan di lapangan.

Instrumen literasi sains kemudian diujicobakan di kelas XII MIPA 8 yang
berjumlah 25 siswa. Ujicoba instrumen literasi sains bertujuan untuk
mengetahui butir soal pilihan ganda yang valid dan reliabel dalam mengukur
literasi sains siswa. Berdasarkan hasil uji validitas butir soal menggunakan
rumus korelasi point biserial diketahui dari seluruh soal literasi sains yang
berjumlah 30 soal terdapat 22 soal yang dinyatakan valid karena nilai r hitung
> r tabel, sementara 8 soal dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung < tabel.
Hal ini didukung oleh penelitian Qoridatullah et al. (2021), bahwa jika rpbi>r
tabel maka item tes dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas menggunakan

rumus kuder richardson (KRz0) mendapatkan nilai koefisien 0,846 > 0,70
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sehingga dinyatakan reliabel. Instrumen soal dikatakatan reliabel jika nilai
reliabilitas lebih dari 0,70 (Sujana et al., 2020). Dari hasil uji validitas dan
reliabilitas, 22 soal yang dinyatakan valid dipilih 15 soal yang mewakili
indikator literasi sains untuk digunakan pada pretest dan posttest. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020), bahwa satu instrumen soal
yang dikembangkan dapat mewakili indikator dalam mengukur literasi sains
siswa.

Setelah dilakukan validasi dan ujicoba instrumen literasi sains, tahap
selanjutnya yaitu implementation (implementasi). Pada tahap ini, media
pembelajaran e-modul berbasis website diimplementasikan atau diujicobakan
di lapangan. E-modul diimplementasikan secara terbatas dengan menggunakan
desain penelitian one group pretest-posttest atau menggunakan satu kelas
eksperimen. Kelas eksperimen yang digunakan yaitu kelas XI MIPA 6 di SMA
Taruna Terpadu dengan jumlah 25 siswa. Implementasi e-modul dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas dari
penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan literasi
sains siswa pada materi sistem ekskresi.

Model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning dengan
metode pembelajaran tanya jawab, diskusi dan presentasi. Discovery learning
merupakan model pembelajaran yang dikenal sebagai pembelajaran penemuan
dengan melibatkan siswa secara langsung untuk aktif dalam menemukan
pengetahuannya sendiri sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran sains.
Menurut Shinta et al., (2020), model pembelajaran discovery learning
menjadikan siswa untuk berani mengajukan pertanyaan, mengobservasi,
mengumpulkan dan mengolah informasi serta dapat menarik kesimpulan.
Metode diskusi kelompok dicirikan dengan menyediakan materi dan media
pembelajaran dengan memberi kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam
diskusi ilmiah untuk saling bertukar pendapat dalam mengumpulkan informasi,

membuat kesimpulan dan mencari solusi terkait suatu masalah (Salsabila et al.,
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2020). Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan pretest
untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa sebelum diberikan perlakuan
berupa penggunaan e-modul berbasis website. Kemudian dilanjutkan dengan
mengakses e-modul untuk memahami materi struktur dan fungsi sistem
ekskresi. Kegiatan selanjutnya yaitu mengerjakan lembar diskusi secara
berkelompok, presentasi dan tanya jawab.

Melalui e-modul siswa dapat memahami materi yang disajikan secara
sistematis dengan dilengkapi oleh gambar dan fitur penunjang yang dapat
meningkatkan literasi sains siswa. Menurut Simamora et al., (2020), e-modul
sebagai media pembelajaran menyajikan materi yang disusun secara sistematis
yang berisikan instruksi mandiri sehingga memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri ataupun berkelompok serta dapat menjadi daya tarik bagi siswa
untuk belajar karena berisikan hal-hal yang menarik seperi gambar, audio, dan
video bersumber dari youtube. Pada pertemuan kedua, siswa menyelesaikan
lembar diskusi secara berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai sumber
media pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan
tanya jawab, mengerjakan latihan soal serta penugasan individu. Sementara
pada pertemuan ketiga, siswa kembali menyelesaikan lembar diskusi secara
berkelompok dengan mengakses e-modul sebagai media pembelajaran,
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan presentasi dan tanya jawab. Kegiatan
selanjutnya yaitu posttest untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa
setelah diberi perlakuan berupa penggunaan e-modul berbasis website.

Berdasarkan hasil implementasi, e-modul berbasis website yang
dikembangkan sangat efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa pada
materi sistem ekskresi. Keefektifan e-modul berbasis website diperoleh
berdasarkan nilai pretest dan posttest melalui perhitungan N-gain sebesar 0,73
dengan kriteria tinggi. Hal tersebut sudah sesuai dengan interpretasi nilai N-
gain, jika N-gain > 0,70 maka memiliki kriteria tinggi (Wahab et al., 2021).

Nilai N-gain menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah
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pembelajaran menggunakan e-modul berbasis website. Hal ini ditunjang
dengan adanya fitur-fitur pada e-modul yang disusun sesuai dengan indikator
literasi sains. Fitur bio fun fact yang berisikan fakta menarik dan bio watch yang
berisikan video pembelajaran mewakili aspek menjelaskan fenomena ilmiah
pada indikator menerapkan pengetahuan sains dan pengaplikasian sains.
Sementara fitur bio discuss yang berisikan lembar diskusi kelompok, bio
exercise yang berisikan latihan soal dan bio /ab yang berisikan prosedur
praktikum mewakili aspek mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah
pada indikator mengidentifikasi, membedakan, mengeksplorasi dan
mengevaluasi pertanyaan yang diberikan secara ilmiah. Adapun fitur bio article
yang berisikan artikel ilmiah, bio resume yang berisikan ringkasan materi dan
bio task yang berisikan penugasan mewakili aspek menafsirkan data dan bukti
secara secara ilmiah pada indikator mengidentifikasi asumsi, menganalisis dan
menafsirkan data, menarik kesimpulan serta membedakan dan mengevaluasi
argumen dan bukti ilmiah dari berbagai sumber. Dengan demikian, penggunaan
e-modul sebagai media pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan
literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi.

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan
rumus shapiro wilk. Hal ini dikarenakan sampel yang digunakan kurang dari 50
sehingga menggunakan rumus shapiro wilk agar menghasilkan keputusan yang
tepat dan akurat (Setianingsih & Nelmiawati, 2020). Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui data yang telah diperoleh berdistribusi normal atau tidak
normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada pretest sebesar 0,70 dan posttest
sebesar 0,65. Keduanya menunjukkan nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan interpretasi nilai signifikasi,
jika nilai (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai (Sig.) <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hipotesis dari uji normalitas yaitu
Ho diterima dan Ha ditolak, dengan arti data berdistribusi normal. Kemudian

dilakukan uji-T (paired sample t-test) yang bertujuan untuk mengetahui
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perbedaan dari kedua data yang diperoleh yaitu prefest dan posttest sebagai data
berpasangan dari hasil pemberian perlakuan yang berbeda. Menurut Sugiyono
(2019), uji paired sample t-test merupakan pengujian yang dilakukan untuk
menganalisis keefektifan suatu perlakuan dan menunjukkan perbedaan rata-rata
setelah pemberian perlakuan. Hasil perhitungan uji-T mendapatkan nilai
signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwaterdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan
posttest setelah menggunakan e-modul berbasis website. Dengan demikian,
terdapat perbedaan nilai yang signifikan terkait literasi sains siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran e-modul berbasis website pada
materi sistem ekskresi.

Penggunaan media pembelajaran e-modul berbasis  website
mendapatkan respon positif berdasarkan hasil pengisian angket respon siswa
dan respon guru pada tahap akhir yaitu evaluation (evaluasi). Hasil pengisian
angket respon siswa oleh 25 siswa memperoleh nilai persentase sebesar 90%
dengan kriteria sangat praktis. Sementara hasil pengisian angket respon guru
oleh dua guru memperoleh nilai persentase sebesar 99,5% dengan kriteria
sangat praktis. Hal ini dikarenakan e-modul yang dikembangkan menyajikan
materi sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami terutama untuk siswa. Selain itu,
e-modul yang dikembangkan menyajikan fitur-fitur yang dapat menunjang
siswa untuk meningkatkan literasi sains serta e-modul tersebut sangat mudah
diakses dimana dan kapan saja. Hal ini didukung oleh pendapat Hutahaean et
al. (2019), bahwa penggunaan e-modul pada proses pembelajaran memiliki
beberapa kelebihan yaitu memudahkan siswa dalam memperoleh informasi
secara elektronik dalam bentuk teks, gambar, animasi, video ataupun audio
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dan

menyediakan pengalaman belajar yang bermakna serta menyenangkan. Selain
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itu, e-modul berbasis website dapat diakses dimana dan kapan saja dengan
menggunakan smartphone, tablet, laptop ataupun komputer.

Teknologi berperan penting dalam pembelajaran di sekolah karena dapat
mendorong siswa dalam belajar sains (Tastan et al., 2018). Pengembangan e-
modul berbasis website terbukti dapat meningkatkan kamampuan literasi sains
siswa khususnya pada mata pelajaran biologi materi sistem ekskresi. Guru
biologi di SMA Taruna Terpadu merasa terbantu dengan adanya inovasi media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti karena dapat meningkatkan
pembelajaran yang interaktif. Selain itu, siswa lebih mudah memahami materi
sistem ekskresi yang tersaji pada e-modul dibandingan materi yang tersaji pada
buku paket. Hal ini dikarenakan materi sistem ekskresi yang disajikan pada e-
modul dikemas secara menarik dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dengan dilengkapi gambar dan video pembelajaran yang
memudahkan siswa dapat mempelajari materi yang bersifat abstrak. Maka dari
itu, media pembelajaran e-modul berbasis website dapat disebarluaskan di
sekolah untuk dapat meningkatkan literasi sains siswa khususnya pada materi

sistem ekskresi.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan
dalam pengembangan e-modul berbasis website dalam meningkatkan literasi
sains siswa pada materi sistem ekskresi yaitu membutuhkan koneksi internet
untuk dapat mengakses video pembelajaran ataupun fitur penunjang lainnya
seperti bio article dan bio exercise. Selain itu, jam pelajaran yang terdapat di
sekolah tujuan hanya 1x30 menit tidak seperti jam pelajaran pada umumnya
1x45 menit. Hal ini berpengaruh pada proses pembelajaran yang berlangsung
yaitu materi pembelajaran yang disampaikan kurang maksimal dan

pembelajaran menjadi kurang efektif dikarenakan keterbatasan jam
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pembelajaran. Sehingga perlu waktu tambahan untuk menyelesaikan
serangkaian kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran

yang telah disusun.



BAB YV
KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan

media pembelajaran e-modul berbasis website untuk meningkatkan literasi

sains siswa pada materi sistem ekskresi, dapat disimpulkan bahwa:

1.

E-modul berbasis website disusun secara sistematis dan interaktif yang
terdiri dari cover, identitas e-modul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, pendahuluan mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, diagram sistem ekskresi, konteks sains,
kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran, fitur-fitur penunjang
pembelajaran, glosarium, daftar pustaka, profil penyusun, dan cover
penutup. Hasil uji kelayakan e-modul berbasis website oleh ahli media
memperoleh nilai persentase sebesar 100% dengan kriteria sangat layak,
sementara dari ahli materi memperoleh nilai persentase sebesar 93% dan
92,5% dengan kriteria sangat layak. Oleh karena itu, media pembelajaran
tersebut sangat layak diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran.

Penggunaan e-modul berbasis website dinyatakan sangat efektif dalam
meningkatkan literasi sains. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan N-
gain menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 44 dan posttest sebesar
84,48 dengan perolehan nilai N-gain sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi.
Hasil uji-T memperoleh nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pretest
dan posttest setelah menggunakan e-modul. Oleh karena itu, e-modul
berbasis website sangat efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa

pada materi sistem ekskresi.
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E-modul berbasis website dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil
angket respon guru dan respon siswa. Angket respon guru memperoleh
nilai persentase sebesar 99,5% dengan kriteria sangat praktis. Sementara
angket respon siswa memperoleh nilai persentase sebesar 90% dengan
kriteria sangat praktis. Guru mata pelajaran biologi dan para siswa merasa
terbantu dengan adanya e-modul sebagai media pembelajaran biologi. Hal
ini dikarenakan e-modul yang dikembangkan menyajikan materi sesuai
dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami terutama untuk siswa. Selain itu, e-modul
yang dikembangkan menyajikan fitur-fitur yang dapat menunjang siswa
untuk meningkatkan literasi sains. Oleh karena itu, penggunaan e-modul
berbasis website dalam kegiatan pembelajaran sangat praktis karena mudah

dipahami dan mudah diakses dimana dan kapan saja.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian pengembangan media

pembelajaran e-modul berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa

pada materi sistem ekskresi, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh

peneliti, antara lain:

1.

Diharapkan dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media
pembelajaran e-modul berbasis website agar lebih agar bervariasi lebih
baik lagi.

Diharapkan dapat dilakukan pengembangan e-modul berbasis website
yang menyajikan materi dengan cakupan yang lebih luas dan memuat
konteks sains yang up fo date dan berkaitan dengan kehidupan sehari hari
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa secara

efektif.
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C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran e-
modul berbasis website untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi
sistem ekskresi, terdapat beberapa rekomendasi yang diajukan oleh peneliti,
yaitu:

1. Perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan
interaktif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Hal ini dikarenakan
siswa lebih menyukai dan lebih memahami materi yang dikemas secara
menarik tidak seperti buku paket yang dominan dengan unsur verbal.

2. Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan secara terbatas
menggunakan sampel satu kelas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut dengan menggunakan sampel yang lebih luas.
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Lampiran 2 Lembar wawancara dengan guru biologi

No

Pertanyaan

Jawaban Guru

1

Pada pembelajaran biologi, kurikulum apa
yang digunakan?

Pada tahun ajaran 2022/2023
masih menggunakan kurikulum
2013. Namun untuk tahun ajaran
baru 2023/2024 akan
menggunakan kurikulum
merdeka dengan proses transisi
secara perlahan karena sebagian
besar guru-guru masih belum
memahami mengenai kurikulum
merdeka.

Media dan sumber belajar apa saja yang
digunakan dalam proses pembelajaran
biologi?

Media yang digunakan yaitu
power point didukung dengan
laptop, projector dan
smartphone. Sedangkan sumber
belajar yang digunakan buku
paket dari sekolah kurikulum
2013 dan jurnal dari internet.

Apakah siswa mempunyai buku pegangan
dalam proses pembelajaran biologi?

Siswa mempunyai buku
pegangan berupa buku paket dari
sekolah sebagai bahan ajar saat
pembelajaran.

Bagaimana perilaku belajar dan antusias
siswa saat mengikuti pembelajaran biologi
dengan media digital?

Saat menggunakan media digital
dalam proses pembelajaran,
siswa mempunyai daya tarik
tersendiri seperti
gambar/grafik/animasi.

Penggunaan media tersebut dapat
memudahkan  siswa  dalam
memahami  materi.  Namun
penerapan media digital pada
kegiatan presentasi siswa di kelas
perlu bimbingan guru, karna
kemampuan siswa dalam
mempresentasikan dan
menjelaskan  materi  berbeda-
beda dan tidak semua siswa dapat
memahami materi yang
disampaikan oleh teman
sebayanya sehingga perlu adanya



125

No Pertanyaan Jawaban Guru
penegasan oleh guru untuk
menyamakan persepsi.

5  Metode dan model pembelajaran apa saja Metode yang digunakan ceramah

yang digunakan dalam proses
pembelajaran biologi?

namun dengan porsi yang sedikit,
sehingga tidak berpusat pada
guru yang menjelaskan.
Kombinasi dengan metode lain
seperti diskusi juga dilakukan
agar pembelajaran tetap berpusat
pada siswa. Guru memberikan
penegasan bahwa sumber belajar
tidak hanya didapatkan melalui
pembelajaran di kelas, siswa
diarahkan untuk memperoleh dan
mencari pengetahuan baru selain
dari guru. Sedangkan model
pembelajaran yang digunakan
biasanya lebih sering discovery
Learning, namun terkadang
menggunakan Inquiry Learning,
Problem Based Learning dan
Projek Based Learning seperti
projek membuat herbarium.

Bagaimana kemampuan siswa terkait
literasi sains saat pembelajaran biologi di
kelas?

Kemampuan  literasi  sains
cenderung masih lemah, ada
beberapa siswa yang kuat namun
hanya beberapa. Seperti
kemampuan = mengidentifikasi
atau menganalisis table/grafik.
Siswa hanya mengetahui isi
table/grafik, tanpa mengetahui
proses yang terkandung di
dalamnya, sehingga perlu dilatih
agar siswa memahami.

Alat ukur apa yang digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi sains siswa
pada pembelajaran biologi?

Alat ukur yang digunakan berupa
soal berupa soal pilihan ganda
dan essay disesuaikan dengan
materi dan waktu. Dikarenakan
kondisi pembelajaran  dibagi
shift, sehingga 1 JP hanya 35
menit. Terkadang untuk
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Jawaban Guru

melakukan  evaluasi  setiap
diakhir pembelajaran tidak tentu.
Selain itu juga menggunakan
angket penilaian diri dan angket
proses  pembelajaran  yang
diberikan saat mau UTS/UAS.

8

Adakah kesulitan siswa dalam memahami
materi sistem ekskresi?

Pada materi sistem ekskresi,
siswa mengalami  kesulitan
dalam memahami struktur organ-
organ sistem ekskresi terutama
ginjal. Selain itu, siswa sulit
dalam memahami proses
pembentukan urin dan keringat
baik dalam tahapannya yang
mencakup nama bagian dari
organ ekskresi yang terlibat dan
zat yang di  ekskresikan.
Banyaknya jenis kelainan pada
organ ekskresi yaitu pada ginjal,
paru-paru, kulit dan hati,
membuat siswa membutuhkan
taraf berfikir yang cukup tinggi
dalam memahaminya.

Berapa jumlah kelas pada kelas XI MIPA,
kelas XI MIPA berapa yang termasuk
kelas homogen dari segi hasil belajar dan
tingkat literasi sains yang cenderung
rendah?

Terdapat 11 kelas XI MIPA,
untuk kemampuan yang cukup
homogen dari hasil belajar dan
tingkat literasi sains yang

cenderung rendah yaitu kelas XI
MIPA 6 dan XI MIPA 10.

10

Apakah ada saran dan masukan terkait
pengembangan media ajar e-modul?

Sudah bagus menggunakan ada
scan barcode memudahkan siswa
untuk akses video, pengemasan
dibuat menarik agar siswa
antusias  dalam  mengakses.
Namun situasi dan kondisi
terkadang  terkadang  tidak
mendukung untuk menggunakan
media ajar berbasis digital,
seperti halnya mati listrik atau
gangguan sinyal. Sehingga saran
dan masukan terkait media e-
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Pertanyaan

Jawaban Guru

modul dapat diakses secara
offline sebagai antisipasi, agar
siswa yang mengalami kendala
dalam mengakses tidak
terhambat dalam proses
pembelajaran menggunakan e-
modul tersebut.

11

Apa saja sarana yang digunakan dalam
proses pembelajaran biologi?

Sarana yang digunakan meliputi
papan tulis dan projector. Namun
projector yang tersedia di
sekolah masih terbatas sehingga
harus bergantian untuk
menggunakannya.

12

Prasarana apa saja yang terdapat di SMA
Taruna Terpadu?

Sama seperti pada sekolah
umumnya, terdapat ruang kelas,
ruang guru, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium ruang UKS,
lapangan olahraga, masjid dan
toilet. Namun untuk ruang
laboratorium digunakan bersama
SMP Taruna Terpadu jadi harus
bergantian sesuai jadwal yang
diatur oleh kepala laboratorium.
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LEMBAR OBSERVASI

PEMBELAJARAN BIOLOGI

Kelas

: XIMIPA 10

Model Pembelajaran : Discovery Learning

Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab

Sumber Belajar : Buku Biologi Kelas XI
. . Pelaksanaan
No Kegiatan Pembelajaran Ya  Tidak Catatan
Kegiatan Pendahuluan
1 Guru mengkondisikan 4/ Guru mengkondisikan kelas
kelas dengan suasana yang dengan menyenangkan dan
menyenangkan mengawali  dengan  salam,
menanyakan kabar serta
mengecek kehadiran siswa
2 Guru menyampaikan ~ +/ Guru menyampaikan tujuan
tujuan pembelajaran dan pembelajaran mengenai sistem
kegiatan  yang  akan peredaran darah
dilakukan
3  Guru memberikan 4/ Apersepsi yang guru berikan
apersepsi berupa  pertanyaan untuk
membangun konsep
pembelajaran mengenai materi
sistem peredaran darah:
“Organ apa saja yang terlibat
dalam sistem peredaran darah?”
“Komponen apa saja yang
terdapat pada darah?”
4  Siswa berusaha mencari  +/ Siswa mencari jawaban melalui

jawaban dari pertanyaan
apersepsi yang diajukan
oleh guru

buku paket
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No Kegiatan Pembelajaran

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Catatan

5 Guru mengaitkan jawaban
siswa dengan pengetahuan
yang relevan

v

Guru memberikan penguatan
terkait jawaban yang
disampaikan oleh siswa

Kegiatan Inti

6  Guru menggunakan media v Pembelajaran yang berlangsung
pembelajaran yang hanya menggunakan buku paket
interaktif

7  Guru memanfaatkan v Guru tidak menggunakan media
teknologi dan infromasi pembelajaran berbasis
berupa media elektronik
pembelajaran berbasis
elektronik

8 Guru melaksanakan 4/ Guru menyampaikan materi
pembelajaran dengan terkait komponen darah dengan
melibatkan siswa agar melibatkan siswa untuk maju

berpartisipasi secara aktif

secara perorangan untuk
menjawab pertanyaan mengenai
komponen darah seperti:

“Ada berapa macam sel darah?”
“Bagaimana karakterteristik sel-
sel darah?”

“Apa saja fungsi dari sel-sel
darah?”

“Apa saja  kelainan atau
gangguan yang terjadi pada sel-
sel darah?”

9 Siswa aktif dalam
menyawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru

Siswa aktif dalam
menyampaikan jawaban
berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki

Kegiatan Penutup

10 Guru menyampaikan 4/ Guru menyampaikan arahan
rencana pembelajaran untuk melaksanakan praktikum
pada pertemuan uji golongan darah pada

berikutnya

pertemuan berikutnya
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Lampiran 5 Hasil angket uji pendahuluan
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Lampiran 6 Hasil uji pendahuluan literasi sains siswa
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NAMA SISWA

NILAI

ALFIE NATHANAEL NEOLOGOS SIAHAAN

87

AMMAR MUHAMMAD KHADAFI

33

ANNISA AULIA PAUJILAH

67

AZ7ZAHRAH KHAIRUN NISA

67

BRAMANTIO RAMADAN

67

EGIDNA MUTTASYA A

73

GANES SYABANA PUTRA

53

INDRA ALFIN NUR RISKI

67

NILLANDA ANARA

40

NINA AULIA ANGKASA

73

:SGOO\IO\UILQJI\)»—‘%

RAHIL NAIMA

40

—_
\S)

REVANIA SURYANINGSIH KURNIAWAN

53

—_
(98]

REYHAN ISKANDAR

67

H
o

RYAN ANWAR

67

—
(9]

SADHANA MUMTAZ HUMAIRA

73

—_
(o)

SASKYA RAMADHINA HIDAYAT

40

—_
-

SENARU

73

—
<]

VANESSA SAFIRA

73

—_
=]

WIDYA OKTAVIANI

53

[\
(=)

ZAHRA REFALINA ABADI

80

[\
—_

ZAYYAN SEPTYADI

53

N
\S)

ZUELLITA THAHA JUDHANTI

67

[\
W

ZUFAR ASYROF ANSI

67

TOTAL NILAI RATA —RATA (%)

62,3
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Lampiran 7 Surat keputusan dosen pembimbing

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermutu, Mandin dan
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Lampiran 8 Surat validator ahli media

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Dormute, Hllondlivi dan Perttopribadian

#

¢ NIAWADEX VFKIPA2024 3 Januari 2024
¢ Permohonan Validator Data

Yih, Wakil Dekan Bidang Akadenik dan Kemahasiswasn
FMIPA Universitas Pakwon
Bogor

Dengan homsar.

Dolses rangkn Penyusunan Skripsi, dengas ini kaml mohon bastuan ibu watsk
roemberikan izin kepada mahasisun:

Nama . Vina Destysrn
NPM : 036120010
Program Studi : Pendidikan Biologl

sgar dspat dibiea oleh validator data dani pasak FMIPA Universitas Pakua untuk
mempercleh data yang dibutuhkan olel mahasiswa sersebat. Adapun validator data

yahu!
Nama Dosen  : Dr. Herfina, M Xom., M.Pd.

Demikian permohonaa ini kami sampaikan. Atas perbatian don baseuan 1bu, kami
veapkan terima kash,

Jalan Pakuan Kolak Pes 452, Bogor 16143, Telepon (0251) $373608
httpiiwww fRipospak.ac.id cmail . tkigirenpak.co.id




Lampiran 9 Surat validator ahli materi

UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

O rnate, Slfandiré dan Porkepribadian

¢ I'WADEK FKIPI2024 3 Jaswari 2024
: Permohonss Validatoe Datn

Y& Dekan Sckolah Pascaserjua
Universites Pakunn
Bopar

Dengan hormat,

Dalam ramgka Penyussman Skripsi, dengaa ini kami mohon bantuan Bapak untuk
membzrikan izin kepoda makasiywa;

Nama ¢ Vina Desiyorn
NPM © 036120010
Program Studi : Pendidikeo Biclogl

ager dopat dibina oleh validater doma dai pahak Scholah Pascasariana Universitas
Pakuan untuk mempesoleh data yang dikutuhkaa oleh mahasiswa tersebut. Adapun
validator data yaisu;

Namo Dosen  : Prof. Dr. Anna Permanssan, MSi.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perbation dan bantuan Bapak,
kami weapkan terina kasih.

‘akil Dekan
Mpedagy Akadesnik dan Kemahasiswoaan,

Jatan Pakuan Kotek Pos 452, Bogor 16143, Telepon {0251) 8375608
hiiptteww. kipganpak.acid email : fkip@unpak.co, id
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UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
OBermats, SWandint dan Bertepribacdian

Nomor | JIIWWADEK VERIMIN2024 14 Maset 2024
Perial ¢ Permobosan Validstor Data

Yih, Kepala SMA Negeri 2 Bogor
di Bogor

Dengan hoemat,

Dalem magkn Peayusunan Skripsl, dengan inl kami mohon bastsan Bapak/lbu
unfuk memberikom izin kepada makasiswa:

Numag : Vina Destymn
NPM : 036120010
Program Studi : Pendidikan Biologi

agar dapat dibiza olch volldaor doin daei sekolaly untuk memperaleh dan yang
dibatubkan oleh mafasiswa tersebit. Adspun validator data yaitu:

Nama Gury Aryml, S.Pd., MPd,

Deanikizn permohossm ini kami ssmpaikan, Atas perhatisa dan bantuan Bapakibu,
kami ucapkan ferima kasih,

Jakan Pakuns Kotak Pos 452, Bogor 16143, Telepon (0251) _&‘DSWI

hitp/iwww.dkip.sapekac.id email : fkip sk co.id ‘
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Lampiran 10 Surat validator instrumen literasi sains

UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
OBeramatu, Hlfandles dan Oerkgpribadian

E— - —

C OWWADEK IFKIPAR2024 20 Januari 2024
: Peranolionan Validator Data

Yih by Desti Heraoai, M.,
Dosen FKIP Universitas Pakuan

Bogor

Dengim horat,
Sehubungan dengan permobonan malasiswa dengan ideatnas sebagal berkun:

Nama ¢ Vina Destyara

NPM : 036120010

Program Stedi : Pendidikan Biologi

kami mochon kesodiaan Tow ssluk menjadi validalor data yang diperlukan oleh
mahasiswa tersehut dalam penyusunan skripsi.

Demikian permohosan ek koow sompaikon. Ates perhatina das bratuas Tou. komi
ueapkan serima kasih,

Jalea Pakuan Kolsk Pox 452, Bogor 16141, Telepoa (0251) 8375608

hitpiiwww fip.urpak.ac.id ensil : kipiunpak 53/1
e :
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Hasil validasi ahli media

Focul Perefitian

Wama Perelti
HPM

Program Smuli
Dosen Pembumbing

Miaza Pelagagan
Mxect Pokok

Eelas

Validator Ahld Media
Tt i
HariTasgpal

Perunjuk Pengision

LEAMBAR VALIDAST ARLI MEDLA

Pengembangam Media Pembebmran E-Modul Besbanis Febsire imhek
Meoangkatkan Lirerasd Sama Stvovm paca Maten Sistem Elckmes
Vina Destyara

D3ALH01D

Fendidikin Bialog

1. Prof. Eir Biben Fowboni, & Pdl

I M Tauhk Awalndin, 2 P4

Bacdogt

. aynen Esdores)

M MEA
D Herfia, M Ko, M Pd
TUrrversitas Pakoaan

. oelaza. 13 Februdai 2024

1. Berilah tasds celdis (+) pada bodon: pewilaian vang felab dissdmaion beravasican
perlaian Bapak T refhatap desam media penibelajaman yang dicikansion dengai

skala peoilaian sehagat berine
1 :Sangar Kurang

¥ :Kurang

5 Cokap

4 :Haik

& 1 Sangat Baik

2 Th mobon BapakeThn mung menbenkan catatan dan sann setcur media pembelijasan
yamy deebamlon puna perbaion pada kelem v telah desediazn.
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B. Unsw Tata Lesak Lenghap
A Indnl  pata kegiatan
pembelajaman. sab judal dn
nomor halman proparseanal

e T e g 1'.|:T|:|:r;:|:|g=-n

il §eek

9. Unsm Tata Letsk Halaman
a. Penemmtan imstras sebagay
Lazaer belaking tak
enggang i udal de ek

w

b Pensmpatan judnl, sub pudal
ilisirasi - dan keterangan
gambar tidak menggave
pernahmnan

L3

1. Tipoprafi Ia E-Modil Sedertuana
a. Tidak menpzmakan eerlahs
banyak jees bomf

na iy s e B

bk, fhelie, all  copial
swmall capiely nitak
berlebihan

C. Sfast sorar Biel nedeaal

d. Spam inmar bans swsunan |
teies normal

11 Tipegrab Ts E-Mesdul
Menmdabican Pemabamn
a Jlemmp  qudad gelas
komsisten dan preporsional

12 Tiustrasi Tsi E-Iviodial

a.  Mlampn menggung kap
naknatars dar objek
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Lugas 1. Ketepabm strubho kalimd W
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C. Carartan Perbalkan

Bazian vang Perla Triperhaiki

Eetreranzan Perhaikan

Draftar Fustaka

Penyertaan re-upload  video YonTube
s=habzya dilengiape dengan
mencantinkay Aunbemnya Diapar
menambabion  captvon conrtesy Fom
YouTube atan dalam  dafter  pestaka
{mengbntt. formal  mwmm unnk
menyebutkan sumberval

Foomat

*Blama Ash Pembaad Video: "hidal Video
Al " Nama Salomm. Tanmggal Publikan
Tautam Video Asls ®

Contoh:

*Emdth, Boha "Cera Memassic Mie Tostan
dempan Sempuria ™ MasakAm Chamne], 1
Februar 2023, Jiamtan ke video ash] *
Pastilan wariuk  menvebmtksn nama asli
pembuoat vidsn, ekl video ash, nama
sahwran. tanggal pubiikas, dan tasfan ke
viden ssli Dengan cam Bl ki dapat
memberikan pengharzain kepada pembnuat
konten fsli dan memberikan link skeesnya
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D, Kesimpulan

145

BapakThu disobon uuwsuk mepiberbkan tda cekldis [v) pada koo kesmpul s tabadap

imedia peambelajaro yang Jieanbasn gl edeh peehits

Kesimpulan

Eeteranzan

E-Mpchnd layak dinjicotakan di lapangan sanpa revisi

dan saren perbadkan

E-Muoctnl lavak disjicobakan di lapangan denpan revisi sesuai catsan | 'V

E-Modul tidak lavak diwcobakam di lapangan

Beeor, 13 Febnuar: 2024
WValicator Ahli Media,

Dx. Herfina, b Bom, M Pd

MDY D04 107405
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Lampiran 12 Lembar validasi ahli materi

Hasil validasi ahli materi pertama (dosen)

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Peretitin = Pergembsegan Medis Pembelajoran E Mool Berbsis Wabsse aniuk
Peleninphbat kan Liened Sains Stws pade Mater Sisaom Elskpesi

Mirna Penedili Winn [hsdyarii

MFM QREIINOIn

Program Shudi Preecdidikaan Baalogi

Doses Popbdmbing - i Profl Dr. Bfdn Rubinl, &.Bd
2.0, Taulik Asaludin, M P,

Pl P fasran Binhxg

Wik Pakox Sisiem Exkrosd

ielis XKEMIEA

alidsior Ahl Media - Prof, Dy, Anna Pomemoasan, MUSL
Instazsd Univershis Pakosn

HarbTanggsl Sentil, 19 Februard 2024
Petenjuk Penglsian

1. Berilih sinda coklis ) pach kolom penilakn wang sdah dssdlakan berdisarkan
perilian Bapub T edamdap desan media penbelsgran viag dikembosgkan deogean
skals penilaian sebagal bekul

1 :Sampat Karasg

1 Kurang

s Ciiliip

+ Haik

3  15angal Balk

T I modaen Bapei b pouk meoobeviban cataian dan samn nbail owedla pmbaelafanan

yang dikebangkan guna pertalkan pada kelem vang telas disediakan.

= W B



A. Aspek Kelayakan Isi

o Butir Penilsian ol
Penllatan 1 F4 3 4 |. b
Foasesuadan L. JoelengHapan mater ¥
Materi dengan 5K |2 Kelwsan materi L
ilan K A, Kedalaman maper W
| Heakuratan 4 Koeskuratan konseq dan definisi v
Nlateri 5. Keakumaian data dan fakia W '
8. Heskuragen comoh dan kass v |
7. Hesskuras pamlsr dan ilusicas W
#. Koakuwratan istilah-ksllah W
9. Heskumien acuan puslaka W
Hoeamuakhiran ik Kesesualan  maters dlengan 1 | | ¥ |
Mlader! perkembanaan lmu .
11 Menggunakan  conoh  kesus [ w
yang lerdlapat dalam kehddugan
sebeird-hard
13 Gambar  dar  [usirasi - yang ¥
deajikan sesin| iengan
kehitupan sehari-kasi :
13, Kenmtakhinan pustaka v |
Mendorong 114 Mendareng rasa ingin thi l-'
Keingintahaan 15. Mencipeakin hemanpun v
bertarmya
E. Aspek Kelayakin Peyajian
Indikater Skala Penilaian
Penilaian uatie Reminian 1 i 3 1
Teknik Proyajlan | 1. Konskstersl sisiemailka sa)lan v
dalam heglatan pembelajaran
2. Herimutan Konsep ¥
Pendulung 4. Latdhan soal paca akhir keglaan v
FPenya|ian pembe lafEram
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. Kursei joswabinn Ladiben soal

Riang kaman

. Crlosarham

. Dafar pestaks

:I.rnbllnj,n:nn

w| — =] w] =

. Kmerlthalan siswa

Keruntulan  Alur

. Kelerinslan

aniar  heglalan
prnrbilajaran sl hesglatan
pembielaiamn

ik Keuinhan raina dalam h.l‘.-,siali:

pembilagaranul
pembilajamn

heglilan

Aspeh Literasd Sains

Imdikadamr
Fenilaian

Hulr Penllakan

Menjelaskan

Fennmena Ilmiah

) El.llnghﬂ,:t lan

mmnr.l‘:h:n

pengetahimn salns yang, sesaal

. Mengldentilikbash, menggueakan

dan menghesilkan mode] serta
repuesenlai vang jelas

. Mlembasa

ddan  menshenirkan
priediks] vang sesual

o Benawarksm hiposesis vimg jelis

e e T

G, Mergidentfasl pertanyaan

Menjelaskan
pengaplikasion.  sains hapi
masyrakal

fiodesnsi

v, disksplors dalan sl
ilamish yang cliberikarn
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Pertasyaan
Tlnakal

G

4

c—

Membedakan peranyasm vang
mrpkin aituk diselidiki secis
fmiab

henpusulban Cara

mengeisplorsl peramam yvang
dlberikan secara |Bmiah

i

hiangevaliesl cara

mengeksploral periamyaan yang
dilserikan secsra imiah

. Menjelashan dan mengevakias

becbugai cara yeng digunaban
para dlmuan uimull memasdban

kebomaran dae dam ohjekibvizas
tresenia pen|ebasan generil

Menafsrkan Daia | 11

dan Bukil Secarm
malah

fdengubah  data  darl  saiu
repeescnlasl ke yang kin

i1z,

hengaralisis, menalsdrkan data,
dan menarik kestmpulan yung

tespat

- Mengidentifibasi asarmsd, bukti

ilan alasan dalzmn teks yang
berkalinn dingan salms

14.
| |

Membevlakan  anfara  armmnnoen
yargs dbdasicksn pada  hoks
Hmlah atan oo dan argansen
yarg didasarkan pada
pertimbangan lain

p—— S
15,

Mengevalussi  argumen  dan
bukei ilmdah  dari berbagsi
auiwher Lsepecti sl kabar,
imierres dam jurnal)
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v Caratam Perbaikan
Eugian yang Periu Diperhaiki Keterangan Perhaikan
Postsl diagraim | Disimpan di belikang, agar lebihbenmakng

untuk  wmpan ballk  pembelyjaman |
Disimpan i depam mampEradast upava |
membangun keterampiban bergrkie Immuri
stowi,  DMaminkan  bilesakil  dengn |
meminla Siswa ik mengis I:l:l.lnqn
kodom  kosong  sebagsi  feed  buck |
| pembelajaran,

K nnteks dalnm literasd salns Ealsh  satw cirl pembelsjamn berhosls |
sk szins adalah mengguanaban |
komtehs: Olel kacens ftu di swal leldh baik |
dizampalban  kasusipenniasalzhien  erkall |
dengan: naterl  yamg  demekan 0|

masyarakar,  Sclanpimya  mla  ogeya |
mengarahkan slswa e b |
permasalahan dalam kositeks wrsebui dhan |
menenukin  macangan sahsing Bu'r.l
selelall il mnasak ke matert. Poda .u!-:hrr
permihelajaran pastikan adanys :
pertanvean'permasalaben  yang  dap |
dijawab olok siawa |

Dralam Bindisouss Iarena nl modul sisea, pastikah “hﬂ1'
mengeesabEn kaliomal skl vangdinegubos |
hepads  sEwa. Misalnya UDII.‘.;
menyelesakan  mmsalah b I:luhﬁjuﬂll
dalam kelomgpok masing-masing dengan 5 .
angeoia kelongpok,




Cieer

Eonver nya sangal <eintific. Hustlah lebih
sesuniffedevan  denpan Ranteks  yang
ditgnghod. Diapul menggunakan (st
wany mieneduliban,

Pasiabz

Dafumbaly dengan  pustaka e-honk  faln
wang sepenls urduk kompoaasl

E'.Hmhr.l.lnn

an'l.nk-'lbu dimotcm unrk mesmbecikan wnda okl |1.IF|- Fn.d:.kl:ﬂnm l-l.ﬂ.lrnpulnn mrh.n.lhp

el pembelajaran vang dikembangkon oleh peneliil

HKestmpulan

Keterangamn

E Modul layak diujicobabon & Bpamgn tanpa tevisi

dlar saran g balkan

Eddedul layak ciujicabakan df lapangan dengan rovisl seasl catain | W

E-Mdesdul tidak lavak diujicobakan di lapangsn

Bogee, 19 Pebruark 2024
Vatidsior Ahli Materi,

o

Praf, I Anres Permanisan., 50

MIP. 125807 1 2 10EHI N 0E
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Hasil validasi ahli materi kedua (dosen)

Judul Penelsilan

Muma Penelii
MPM

Pragram Seall
Dmsen Pembimbing

Marert Pokok
Belas

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERL

- Penpemiiangan Media Pembelajaan E-8Modal Berhesis Wet=ie unmik

Mlemingheatkan Literasi Sains Sivea pads Mater Sisieon Ekskresi

W ina DSt yira
[EE 2D

: Pendiclikan Bialogl
- 1. Prod. Dr. Bihin Ruhimm, k.Pd.

2. b, Taufik Awaludin, hi.Pd.

. Biokugi

Hlsiem Eskmesi

LRI MIPA

Yalldsor ARl Media : Prolf De. Asns Peemanasar], MUSL

Frstars|
HariTargual

Fetunjuk Pengisian

 Umiversiias Pakuan
: Senim, UZ Aqril 2024

l. Berflah tanda collis (v pada kobam pendlalan yang telah disediaken berdasarkan
peiiilaian Bepakita wihadap desain i penebelajaran yang dikembangken dengan
shala penilatan sebagal berikue:

| & Samgar Hursng

: Baik

m o W M

T Knrang
: Chup

: Samaar Baik

# [ mohoa Bapak/Bu unhak memberksn matadan dan saren terlabl media pembelagaran
yang dilketaagkan guna perbailan patla kolem yasg ielab disediakan
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A, Aspek BEelayakan Isl

Inalikaior Skala Pemifaian
e Erutir Peuladan o T TR
Hesesualan . Kelengkipan maters W
Materi denghn SK |2 Koluasen mater| W
dan KD 3 Kedalarnman materi v
Heakluratan 4 Keaburaran konaep dan defisisi 4
Melater] 5. Keaburatan dats dan fakta W
b Reaburatan conloh dan kaso ¥
7. Kenhuratan gmbar dan ilesirsi W
B Keburtm istlah-isiflah LY
B Keaburutan acuan pusiaka v
Keomanzkhdran 10. Kesmsualan  maderk dongan v
Plarer pirkenilmgan ilami
L0 Mecgpunaben  conial ks L
wang terdapat dalam kehldupan
satharl-harl
12 Gambar  dan Wostras!  yang W
dissjikan  Sesuai  dengan
ehidupiem sehard-hard
13, Kemuiakhin pustaka v
Mendorang 14, Murgloeong rasa Ingln abn Y
HKeingintahian 15, Mercipiakarn Rismrnintipusan
Deslanyva
B. Aspek Kelayakan Penyajian
Trufikitlar Skala Penllakan
i Btutir Peilaian T e T
Teknik Penvajian || HKaorsistersi siematika  sajian W
dalam heglatem pembelajarm
2. Keruntuian kamsep [V
Trrrv T ﬁlMa&herMm =
Penyajlan penbelajaran
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4. Kunc| jawaban lailhan scal
5. Rasgrirman v
. Celersar i
7. Dablar pustaka v
Pemyajian B. Ketedibatan siswa
Pembelajoran
“Keruntutan Alar [0, Ketetouian  antar  kegiatan | £
Baapikir pembelgjarantsals bieyssan
pembelajaran
k. Kewtuhan makna dalam kegratan L1
pembetajaransat kpgianan
penbelajaran
Aspek Literasi Sains
 Indkaor | Skala Penilalan
—— Batir Proilaian RENE
Mlenjelaskan 1. Mengingst  dan menerapkai
Fenormena kmiah pengEeknan sains yang sl
2. Menpidentifikasd, menggmakon
dan menghasiikan mecel sorla
repiesenlag vang jelad
3. Membuat dan  membeserkan
prowiksl vang sosual
4. Menmworkan hlpaeesls yang jeles
5. Menjelwskn  powss| | | |V
peiggaplibasion  sabm bugl
miasyarnkal
Sbenpevaluasd dan |6 Menpgpilentalikas perlanmyian W
Merancang ving dieksplomast dakam siud
Pertanyaan ity vang diberikan
Ibmiah 7. Memberlahan PErayEan Y W
miiregkin b diselid ikl secara
ilmialt
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Menafsirkan Daia
ilan Bokii Secara
limiah

8 Mr-qu:ﬂ.ﬂ::m R

mengeksplisasi perianydan vaoe
diberihan secama miah

L P T L

9. Mengevaluasi card

mengehsplemsl pertanyaam yang
dibserikian secars midh

oy

‘ll

10, Menjelaskan dan mengevaluast
berhapal cam yang digunakan
para ilmuan umiuk memastibam
kiehwnaran daln dam abjekilvitas
besieria penjelmsan geeral

1|..r-.-1["r|nguii:17h-mda[aﬁ dart  salu |

pepresentne ke yang lain

'..I

12. I'-‘I-l.'ngm'ulixl.u. mrnalsickan it
dan menarik kesimpulan vang

tepat

14 hlengidentifikasi asumsi. buki
dan alasan dalam wks yang
b kaitan dengan sains

14, Membedskan mntara  agmedm
vang dldssarkan  pada bkl
flmiah ot teord dan srgomen
yang didasakan pada
pertimbangim lain

1%, Menpgevaluasl argmmen  dan
bukti flmish  dard  berbagal
saimnbees {seperti saial kalsar,
mlernel d.anjurnall

155



156

D Catstan Perbaikan

Bagian yaieg Perlu Diperbaiki Feterangan Perbalban
Sudah  disampalkan pada  seview
sebelumnye dan sudab dipecbaiki

E. Sarain Perbaikan
Sechra keseburufian, sirukidr dan sistemsiika serla mw:h komten dan keperanspilan
liees! salns meswakup berpikic keitle darl @ modul ol sudah memadal dan Layak
tHlanjuibam dengan langkah valides lain dan implementas datam pembelajesn. Bila
mipmang kebijakan yang diann peds konsep ternyaea hanes di depan thdak masalal
(meskiprun b menyehabkm secans stroktus poses pernbielagarm yang berbasis bempikic
merijidi penaradasi)

F. Kesimpulan
Bapak/Thu dimohon urstok memberikan tanda coklis (v pada kolom kestmpulan terhadap
misiHa pernhielygarin yarg dkembarakan oleh penelin,
Kesdmpulan HKeierangan
E-tdoaful lawak diujloohakan di lapangan mnpa wevisi
E-Modul layak dhigfieobakan ci lapangan desgan revid sisasd catstan | W
dlan saran perbalkan
E-Mladal tidak layak divjicobakaon di lapongan

Bogor, 02 April 2024
Valitkasor Abill Materd,

Frol D, Anna Permanasad, M.5i

NP, 19580712 1883032002
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LEMBAR VALIDASTI AHLT MATERI

Nl Penelatian Pengetnbangsn Media Pembelsjaan E-Modul Berbasss Wl untd
Blenmspiatkan Lieras: Smns Stewa pada Maten Sissin Elskres

Mama Peneliis - Vina Destyama
MPM . 038120000
Prograt Srudi  Pendtidiizan Brologs

Diocen Pembembang ¢ 1 Prof Dir Bikin Bobine M P
2. M. Toufik Avalud=, M PA

Mata Pelasaman Biclopi

hateni Paolok Sisram Exloesi

Kelas R MIPA

Vilndaror Aldi Media - Asvan, 5 Pl BPd.
IEETIES] . 5hiA Megen ® Bosged
Han Tagzal Sewni, B4 Maret 5024
Pernnjuk Pengisian

1 Benilal tands cokfis () pads kodon penilaian yvang =l disediaioan berdasarkan
pemilamn BapakIba techadap desam medua pembelxaznm yang dikembangkan dengan
skl y pemilasm sebam berikr

1 :Sansai Karang

4 i RKurang

Y} Culmp

4. :Baik

£ :Samzar Bk

1 Di msehe BapaicTbu usmk smemberilon eaaas dh soas terkas media pembelajasan
wmp dikeiansian suma perhaikan pada kolom vang telah disedialen



A, Agpek Kelaynkan In

ImtlikainT Rt Skala Penilainn
Pemilaiam ‘N ESERE]
Kesesmaian | Kelenpgkapmn malera W
Mater] dengan 5K |*  Felnasan maseri L
an KD 3 Kedalaman maten ¥
Kerakuratan 4  FReakmraten kessep dm definisi i)
Materl 3. Eeakmratan data dax gaits v
b Eeaboor stam contal dan kasus L
7. Keaskuratan pambar dan ibnstrasi v
£ Eeabooratzn jsnilah-eidah WV
0 Foeakon szt acion pasaks v
Kemutakhiran 10 Eesesnaan  maters  dengan v
Materi perksmbangan ilnwa
11 Menggumakam  contoh  kasus W
vang terdhpat dalam kehichgan
sarioera-lusel
12 Gaobar  dap  dustrasa  yang W
dizapkan  osesum denpan
behidhpan sehari-hari
L3, Kemueakchram pastaica W
Mendorong |4. Mendarong rasa ingin i v
K singimtahmamn L5, Mencprakan kemanmear v
Lesnaaya
B. Aspek Kelayakan Penvajian
Emilikaiar Skala Penlilaian
Penilaiam et 3 3 4 5
Teknik Penvajian || Konsistenm sistemmabka  saian ¥
dialam kegiatan penbelajaran
Y  Esunnitan nesep v
Pemdukung 1 Lasibaa oal pada akhir kezintn W
Peryajinn penbelyjaran
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4 Koo jawaben faniben soal |
5. Ramglasuan W
6 Gleasriwm v
7. Diafli pustakes i b
Panrajinm & Keterlihatan siswa | v
Pembelajaran |
Eerummane Alr (9 Esenauwsm  smin Eegiase I v
Berpildr pemielnjaran b keziatan
peaniely)aran
|11, Fornhahan makma dalam kegiaran v
gperde L i i ket
pernb=lajaran
. Aspek Literasi Sains
Tndikator 5kala Penilaian
Bl Penilaian
Pemilaian 1| 2| %) 4|5
Mlenjelaskan L. Mengiogat  dan  menerapln W
Fenomena Minish pedige Aty SR Yamg Seqies
! Menmdenhfikas, memgsumaksn W
dan menghasilkan model sosia
Tepresentas yang jelas
1 Membimt 4z membepacdcem T
pradiks ymg seswn
4. Menawaskan Inpatesis yaag jelas v
5. Mewpelazan protedica v
pengaplibmias smies bag
bR L
Nlempevaloasi dam |6 Mengideniifikasi  peranvaan v
Mernmciang ving dekegledaa dakim sk
Pertnmyaan ilmzab yang dibenkam
Timiah 7 Membedlon peranyan Jang T
moumn pkin nndk diselsdild secar
il=aah




o T

] Hﬂﬂﬁ-‘l‘l:l.t:ﬂ cara

mengekeplomsi parianyaan yang
diberiian socaa dumah

e

15

8, Mengevalid s
mengeksploms perianyaan yang
dibenikan s=cara ilmiah

10 Menjelaskan dan mengevahasi
herbpgal cara yang  digunakan
para ilnmam mnbok memastikem
kebenaran dat dan edjektivitas

heserta penjebisan generzl

BS

Memadsirknn Dara
dan Bukil Secara
Tmiak

11 Mengubals  data Jan  sam
fepresanias ke yang s

I'_F

12, Mengamalse, menatsokan data,
dan memank k=impolan vang
epat

l._r

13 Mengidesntilasy asnmsi it
dan alazia dalam teks vapg
berkaitin desgim shns

14, Membedakan amars  argamen
vang didasatkan pada bkt
vang  diasadom pada
pertimbanpan kain

15, Mengzaluan,  argumen  dan
sunbee  (seperti suwar kabac
mi=mei dan jrrmal)
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. Caratan Perbalkan
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Baginm yang Perlu Diperbaiki

Keterangan Perbaikan

Larihan zoal

L stihan soal sdal ada, banya dapat Lebib
dhitieglarkan pada pesibastan =0l HOTE
sehinpga dapat memrska e ke
herpilki koritis peserta didik

Tonspedan medul andal bk tmgkadas |
ketertankan  peserta didie  chlam
M CE prma ATy, misAlkan ilapat
diperbamyak deggan penmanan

E. Kesimpulsn

Bapak:Thu dimahon wnmk memberilan tands celdis () pada kalom kesinpulan t=rhadap
meday permbelmaran ving chlenshangiom olel pensin

Kesimpulan

Keterangan

E-Modu] lvak dimicotakas di lapangan Enpa reas

e wasram perbasdcm

E-Modul nidat biyak dingiccbakan di lapangan

E-Modul Lavak disjicobakan of lapasngan dengan tevisd sesoai catafan | 'V

Begor, 15 harct 2024
Vahdxics Ahli Met=n

D

Aryan, 5P MPd
NIP 19700202 100403 1 006
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skafa peniladan sehaga heriku:

r Sampat Karang

: Kurang

i

4

& Cukup
4 :Baik
]

: Bamgal Baik
X I mohen BapokThe ontuk membenicm cotatan dan eras terkai media penshelajaran
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Materd dengaun 5K |20 Kelusan mater | ¥
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Materd 5. Keakuralan daty den fakia ¥
6. Keakuralan comioh don kasus | G R 2
7. Keakwrinan gambar fan ilesivas ¥
&  Keakwridon istilaheislilak I v
9, Keakwurilan aran pustaks I L]
Kemutukhirun e Kisssaenn materi dingan | ¥
Maber perkembangan ilmu
1. Menpgaunnkan comich ko ¥
yorg lendapn dolam Kehidupan
sehart-han
12 Gambar  don tlustrasi  yung kY
de=ajikan sesilnl dengan
kehddupan schari-hari
Ui Kemuinkhimn pustnka v
Mendaromg 14 Mentoreng rasa ingzin el ¥
Keingintahuas 15. Meneiptakan eianpusn v
bertanya
B Aspek Kelayakan Penyajinn
 Indikator | Skala Penllalan
Baitie Fenilalan .
Prailaian 1 2 I i 4 1
Telimik Pemyajian (1. Kinsisiensi  sestemuotlen  sajien v
dalant Kegloton pembelajorn
2. Kemmbaion konsep
Pendukumz A Lavihan seal pada akhir keglosan ¥
Penvajian peonbee lajarai
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gk urtuk dise i seeans
ilmiak

4 Kumet jaashim latihan soal v
5. Rangkuman v
k. Cilesarium W
7. Daftar pastakn
FPenvajiam H. Hoewerlbatan ssewa W
Pembelujuran
Hernntutam  Alue |0 Kessmauian anter Kepsatan ¥
Berpikir pembelyjaran ' sub kuymatan
peenbas lagarai
L. Boomtahan nxakna dalam ke piatan W
peernbic laparan ol ke paatan
pemnbalajaan
. Aspek Literasi Sains
Indikaiar E— Slala Menilsian
Peaikaian 2 3 4 5
Mlenjelaskan I, Mienghiegal  den meierapian N
Fenwmena [hmiah penelahivn sains yarg scaai
2 Mengideniifibass, menppuinakan W
b menghasilEen mosdel scria
represailast vang ¢l
3 Mombust  den  oembeosdkan ¥
pradibsl yamg seausi
4. Menawarkan hipolesis vang pelas W
5 Menpelnskan piters W
penpuplikasean soins bag
masyarakal
Mengevaluasi dun b Mengidenifikasi  perimoyunn W
Mleraniang vang dekaplas dalam  aldi
Pertanvaag liniah varg dibenkan
Hmiah 7. Menvhedikon periaivied Yamp W
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Menpisulkan LA
mengeks plogasi pertanyaan vang
diberikan aecam iliah

L Menpevalms s

munpekaplosas) pertanyaan vang
diberikan secam ilminh

B0, Menjelaskon dan menpeyalusi

hcﬁutp: Cata yang digunnlnn
parn ilmuan unik memasikan
kehenzran dats den ohjekiiviins
beseria penjclasan pepcral

MenaBirksn Dats
dan Bukil Secara

Il Mengubah  daim dari s

represepiasi ke ynng bain

12, Mengunalisis, mesalzircan data.

clan menarik Eesimpualan yange
fepat

I3, Menpodestilikasi asunsl buki

dan abman dobam deks  yang
berkastan derman sams

yung  diksarkim  poda  buku
Almish nmn feon dan anpumen
ying tidaserkan ity
perambrngai lam

U5, Menpovaluasr  drppnsen dan

bukir  lmizh - dar berbagai
awmmbir  (seporl sl kabes,
titernel dan parmal)
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0. Catnlan Perbaikan

Bagian vang Perls Diperbaiki HKeterangan Perbadkan

E. Saran Pertalkan
Mo audah diperbaiki &m sudah sigp digunskan sebagas moden pembaekjacan dalam
Tikert sishiern eliskres

F. Keslmpulan
BapalcTbu demohan uriuk memberikon tenda ceklis () pala knlom kesimpulan serhaden
midin pembelagaran vang dikembangkan oleh penelin,

Kesinmprulan | Keterangan

EMadal lavak dinjicobakan o Bpamean ampa revisi

E-Modul layek dinjecbakon di lepangan dengan revisi seswai catman | 'V
tlam xarim perbaskan

EModul tndak lavak dimjeobakan di lpangan

Bagor, 02 April 20124
‘alidator ahli Muteri.

Arysr 3.0, M. Pl
WIE IS 70BI02T |09 2 006
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Lampiran 13 Lembar validasi instrumen literasi sains

Hasil validasi instrumen literasi sains pertama

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 50AL

Juthul Perselitian : Pengembangsn Media Pembelajaran E-Modul Berbasis Websie entuk
Mleninghatkan Lierasi Saims Sowa pada Malerd Sistern Ekskresi

Mama Penclti : Vina Destyam

NP (KB B0

Frogram Soudi : Pendidikas Blologi

Chasen Pembindtiing, 1. Prall De. Bilin Babinl & Pd.
2. M. Taufik Avealudin, b

Mata Pelajasan Biologi

Maiers Pokos, - Sisemn Eksknesd

| =1 IR A

Vallcanr Al [psr] Herdwarl. #. P

Instan= : Uniweraines Pakaan

HarTanggal

Pedunjuk Pengisian

1. Burlsh tanda ceklis [v) pada kobom penmilsian vang telab disediakan berdasarkan
penilaian Bapalk/fho terhadap instramen spal yang dikemhangkan denpan skala penilaian

schagal berikut
I Sangai Kurang
& Furang
3 Cubup
1 Baik

& :Eangat Baik

2. I mohon Bapaklbu untuk membsesikan catalan dam saman terkalt insinmmedn soal yeng
dikebargkan guna pechailean pada kalom yang wlah discdialin,



A, Aspek Literasi Sains

Tnelikanor
Pomilaiam

Budir Penilaian

Menjelaskan
Fenmmsena lkmish

Menginga dan  mesamplkan
pergeiahuan ame vy
szl

~ = E &

Nemgdenifikas,

mEmjipanakan dmn
mumnphiasilm  mosded  serm

represenlas varg jelas

hlembuat dan membenarban
predikst wang s

enavwarkan Hﬁm yany
ek

gl &= =il | wn

| e a] e

Mobemjirkinsdcom e
pergaplilzsian salns  hagl
mesy Ak

-]

L]

| Mengesalussi dan

I Fertamynam

Mlenpidemdifikas  pertanyaam
yarg eksplorast dakuan shxll
ilmisth yang diberikan

hlembedakan pertarny aa

A mungkin uriuk
e lidikl spcara 1bmiak

Mol kan ci
mengeksplorasi  perlaoyaan
yurg diberikan secara flmiak

hlenpevalisas] Caird

mengeksplomasl  perfanyaan
i dibeerikin secara ilmialh

Ml felasin dim
mengevaluas  berbogai  cans
yarg digonakan para Dimuan

urink memesiikan kebenmsn
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data dem ubjektivilas beseia
pen|elasan pemeil

| Monafsrhan Data | Mengohah  cdos o sai | 21 g

'm Biukti Secara | epreseniasi ke yang ke 22 I
daza dan menasik kesmpulan -1 -| ~
YA, hegqal
Blen gictenlilikasd s, | 25 | ¥
beabri dasy glasan dalam peks ™ 7
yamiy berkalian dengan s |
Mumhedakon antar arguiieen | 27 b
yang Edasarkan padd bukbi
dlrnialy abau i an szuren
ie dilasdan | peda B W
pectimbamgan kin |
Menpgevalonsl wpomen dan | 29 Y
baki iimdah dar berbagi
sginiier [s=pertl surat kabar, | 30 Y
Imlornen danJum:lI

B Catatan Perhailan
I Soal vang Perlu Diper baiki 1 Heterangan Perbaikan
M 5 chii B | Kemanguan memsbual pradiks] it hams bardatiakan

.‘:]'H:I]H am sefmuh dila Jadl penelit Bane memyvajikan
| subuah data [eabibe/ grafik}, siswa diarshkan untuk dapat
| mampredibsl kojadlan! dam beriunyza berdasarkan
| pusla yary ddmsanculan
| P 7 ilan B | Higintesls  adnlah  dugaan  sementara  benfasarkan
anummad-asimai (hasil siael edevan sebelamnyal dimam
| hipuesis ersebuot hans dibokiiban melslud eksgermen,
| sermentaa soel yarg dissjEkan mengardldan sisea
| unduk mermbunl simguian sementan, bokan bipotess
| semontara, Arahkan siswa kepada sebush londisi
| ekeperimen, lalu  minia  sfowa enmk  membaal

| higtesisr




AIEETE

"N 10

Mo 12

Mo 13

T T T I ki T B Ll Bl Pl T T Bt Tl Tl

Kuzici ;.u-.!:ml den pergecaol harus seimbang. [agan
sampa  kmE awakan o membedkan cloe larena

owabanya aling lenghap e,
Kunel  jewnban kuring  sopat. Vipdumy npmnﬁ'ng
mealnghat bukan ndikaior ADH nya kuang, peapl blsa
juge kareni msupen caiearmye meninghat, Sehinggs
'|.||=r|.u kdsatian-faiiss  dalam gendlihan sl dm

wrabdn gar thiall skl koogeral_
"-‘IH1| s E Bl sl deegm inciaser, Indikatomya
amwa lapal memberfem pedanyien yvang digal
aiselidikl secam  Emiah, iﬂ”w hamcl  jawaban
stharusnya mumasan permnyasn layaknya  nemesan
maaalinh dalom kegiolan ehaporimin, boksn pemanyaan
vung menaryukan hmil tes urin Kalimal perzanuan
pum ebadmya diperhaila seperk, CPertamyman yang
paling eepal dan kasus i omas umiok  dijadikan
permnyvaan pemselidlkan dalam seboah  eksperimen

adalah ...

Mo 15

Soal  tidak  sesual  indikstor,  Scal  seballenya
mengardhhan  siswa uiieh  membuel  perlemysan
memdih pertanyaan vang o dengan dam yang
dlisajikan, bukan memgbdendilibes] pesriyatasm,

Mo 19

{ipsl semua besar sehalknyva digamif. %ol vang batk
Nclink mismazai apsl semim benar! semo salak

Mo 21 dam 22

| Saal tidak sessd dempan nddksior. Uniek  dapat
menapat indlkator mengulab reprserdasl, poaclitl
porlu memyajlkan sebaah dala missal dhajikae dalam
bensah tabe], sigwa dimisin ook mesgshahne e
dalarm grafik. dam sebalibsyn, full bubzn memahami

alala vany disa|ikian pacda gamba) labed, wpl ieagulsb
dlata b dalam bemuk lals,

M 23

Gamlir  romigen sebodkmya dilenghagpd dengan
keierungan sepert] Infoamas) bercal dsh, sehingga slvwa
cubmp kL distn wensk dapat menarik hestmpulan
ticlak hainva membuat dugian dad el wang

disaiikar.

Mo 28

| Soal kumagg sesusad demgan bnlikein. Tebs sl dilak
imernntjukian clue unhs jawalian vang memibues sdywa
hisa bermmnmst. Sehalknya sajikan teks wacam dar
kijudiim nyam  bedda digiiad, sehingpga stswa dapal
memperoleh daia’ summsl dard foks torsehs. Kunct
javealsan jups hanms lerdapan di dalain teks Padk secara
| eksplisie’ impbisit etk indicator .
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Mo 27 dan 258

Sl kurang sesuai demgan inslikanor, Linbak inddikator ind
sebalbarva diberkan wacana bisa deri berta maspun
antlked Umlnh populer dimara didalanoya lin berds)
kalimat Gakia dan ogrind, Peselitl dapal membahas salah
saiis hahssan dard Isd wacana sorsobud sehingg slswa hlss
mengaialig Tokta dan opini v lekait kenteks,

| Pilihan Jawahan jupa ridak harus dalam bereuk sissl,

Ml 2

Saoal lu:umE L] |:h'.|13,nn Indllkagwr. Sarim sesual
disngan foenes 56 bilusnva

T 3R

Redakisl peranyvaan hanes diubsh apar sesual b lkaios
Warara leks sadah bagus sesuni irdikatoe [Denisal dari
surnt kabar Isterned” Jureall.  cepl  portasyaannys
mersisy akan simnber oama Beperli pertamyagn pada
mata  Pelajaran Bahise  Iedosesiod  sehinpgs
pefdanyaannya  iidak sesoad wolok bidang  bologl.
Pertamam dapad diajulken wpert, “Berdasakan artiked
distas, apakal mewsde full thickness skin graft lobib
eflslen untuk mengatesi knses Kelvin dibandingkan
metode split thickness™

EI|:||.'I: W, karona

Tidakc, karena

Cii=ind slswa harus mengevaluas) dismira kedus meiode
taly skl mewsng sakah samnva efisien sesuai dengan
vang sudan dipflih pasien staukab 1Blak. Mereka bisa
menyangaikan pandengan’ gapasanmmaa Derdaceban
datn,

Saran Perbaikan

Foatehs soal sesui dengan materd sBiem ehsboesi, e belemapa perianyaan masi)
acla wamye bedum sesmzl Indllcaior, Teks bacaan sebafknyva diperoleh darl kasus-kasus
knmekstekinal nyata dart somber Bacaan berila mompem ariiel ibmdsh popuedne
Hewarpugn literasi daisg dinjian pada g PISA sebinggs penelifi bisa mengkaji
bentuk soal lierasd saing setfap elibatamy G contoh soad PEA aniuk memudihian
pambaran terhai beniak sanlime
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D, Keskmpalan

172

Bapak. T cimnbon wnsd memberian tnda cekifs (V] pada kalom kestimpulan ierhadap

Irestruennt soal yang dikembangkan ol penediil.

Eesimypulan

Futerungan

lnsarinmen soal kivab dojicohakan di bpaagan taps revis

calalan dan sirin perbelsan

Instrumen soal layak dy)icobakan di lapangan dengan revisk seual

Instruwizien sl vklak lavak Wujicolakan di lapangan

Brggrer, 201 Blared 21124
Walickator Ahli Tnstruimes.

¥l

Dhasct] i parvant] Il P,
ML IHEE5 ] BHEE03
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Hasil validasi instrumen literasi sains kedua

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN SOAL

Judul Penelitiom ¢ Pespinhangan Modia Pembelazinn E-Modul B Wefsiie aniuk
Menimghaiken Literssi Sains Siswn peda Maen Sisiem Ekskresi

M Pinelan | Wina Diesbynen

NI'M (0OG12MHILG

Programi Smfs ¢ Pemalidikom Bialogi

Drasim Pembambang

1 L Prod. [ Hiben Rgbini, M Td

2 M Taafik Awabudin M.P4

Mima Pelojaran | Eialogi

hiien Pokok | Sisteam Ekshoresi
Kafas DX MIPA

Valideseor Ahli : Dot Hermwani, M.
Ins i ¢ Unincirssas Makusn
HariTanpgal | Semind 1 April 2024
Fetunjuk Pengisian

I. Beriluh tandn cokliz (v pads kelom penilaion yoeg ieloh disediokan berdesarkan
menifaian BapakTha terhadap instrmen soal yeg slibembangkan dengam skaby pemilaion

sehagai henkut

I : Sanzat Kerng
T Kuramg

3 :{akup

4 1 Balk

& @ Sangal Buadk
2. TH muhon BapakFho untuk mensherikan caliten dem siman terkail mstrumom soal yang
ik ehun ghan guns perhaikon pads kolom yveng welah disediskan



Asgerk Lirerasi Saims

Irdikatror
Fenklaian

Buiir Penilaian

Slala Meniladun
ST

a5

femjelaskan
Fenamena [hmiah

Mengireat don menerpian

penpetahman  sains vamg
SHua

Mengdemnuliks.

mien giumikan dan
mienghasilham  model  seria

represeniast yang jelax

Blemhimt dan memberarcsn
predikesi vang sesuni

Munaaarkan hpul:q.'hiu yamg
Jelas

Menjelaskan puoacnzl
pomgoplibadsam  sairs  bag
msyarakal

el BE| =B BR| L

Meagevaluasi dun
Mleruncang

Pertunvaan

hdengidemifikasi  perlanvaan
yamp dicksphwasi dalam studi
ilmiah yang diberikan

Tipnink

hlemwhedakan pe:TaIyaan

yamp mangkin sk
diselidiki secam ilmiak

Menzusnlkan cain
mengeksploradl  perlanyaan
vamg diberikus secarn Hriak

Mg ngevaliss Cara
mingeksploragi  perlanvaan
yamg diberikan secamn lmiih

Memielasken din

mengevalwssi berbagai cam
yany dipmakan para ilmusn

unmak memastikan kebennran
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data dan ohiekiivilus besera
pemjebasan gencral

Menafsirkan Data
dam Bukli Secara
Thmiah

Mengubah - dasn dani sst
pepecscntas ke yang loin

Mengsnalisz.  menofsirkan
diatn dan menank kewiapialan

yemg epat

Mengidentlibas e
bukti dmn alman dalom Leks
yamg herkaitnn dengzn sains

MMurimbedakian anfura argurmnen
yamy didasorkan poudo bukti
ilmiah ainw tecei fan argumen
yamp  didasarksn pada
pemtimbangan lamn

17

IR

Mengevaluasi argumen  dan
bukti fmab dan bechagm
sumber {seportn sarat kahbar,
mternet dan jurnal)

2

B Catatam Perbhaikan

Soal vanp Perle Diperhoiki

Keterangan Perbaikan
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L, Saran Perbalkan

Sial-sonn] vy dpechalo sidad scssn demgan mibs wtor, schingea byok digunskan untuk up
coha lapempan.

[r, Resimpukan

RapakoTho danahon umivk memberikan ands cok s () pada kelon kesimpalan terhadap
anstrurngenn soal yamy dikembargkan olel penelin,

Kesimpulan Keterangnm
Imstrunren soal kvak diugicohikan 0 lapangan wepa mvisi iy

Imstrupisen sl fapak ciojreobakan i lapangan detgan revisi sesian
calatin dan sasa perhakm

Imstrameen soal tidak layak daujicobakan & lapanyun

Fhagor, 1 Mlares 2024
Yalidawar Ahlk Instrumen.,

Mj.

sl Herawaln, WL
WIICE Q425 2R8E03
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Lampiran 14 Surat izin penelitian

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermutu, Mandini dan
Jan Prkiusa Kotk Fae 851, Rl ficp@empak 2 id, Telugeon (3251) 3375628 Bogex

Nomee : B01AAVADEK IFKIP/V/2024 01 Apeil 2024
Parhal : in Pesslifan

Yih. Kepela SMA Taruna Terpacu
di

Tempat

Dalam rangka penyusunan skripsi, barsama inl kami hadapkan mahasiswa :

Nama -VINA DESTYARA
NEM £ 036120010
Program S - PENDIDIKAN BIOLOG!
Semester  : DELAPAN

Untuk mengadaken penediian di instaesi yang Bapak/Ru pmpin. Adapun kegatan
panalifan yang akan diskukan pads 1anggsl 22 April 5.d. 22 Mei 2024 mengenai:
PENGEMEANGAN NEDIA FEMBELAJARAN E-MODUL BERBASIS WEBSITE
UNTUK MENINGKATKAN LITERAS! SAINS SISWA PADA MATER] SISTEM
EKSKRES!

Kami mchen bantuan Bapak/u memberdian izn penclian kepada mahasiswa
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Lampiran 15 Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Taruna Terpadu
Kelas/Semester : XI MIPA/I
Mata Pelgjaran : Biologi
Materi : Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu : 6 x 30 Menit

Waktu Pelaksanaan : Pertemuan 1 s.d. 3

A. Kompetensi Inti (K1)

K1 3.

Kl 4.

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyajikan, dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif
dan kreatif serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9

Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan
ponyusun organ pada
sistem ekskresi dalam
kaitannya dengan
bioproses dan gangguan
fungsi yang dapat terjadi
pada sistem ekskresi
manusia (C4)

3.9.1

Menjelaskan pengertian dan fungsi
sistem ekskresi (C2)

392

Menjelaskan struktur dan fungsi organ
sistem ekskresi serta mekanisme
ekskresi yang terjadi pada ginjal, paru-
paru, hati dan kulit (C2)

393

Menganalisis gangguan atau kelainan
pada sistem ekskresi serta teknologi
penyembuhannya (C4)
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3.9.4 | Menganalisis berbagai upaya
menjaga kesehatan sistem ekskresi

(C4)

49 | Menygjikan hasil | 4.9.1 | Menyajikan hasil analisis pengaruh
analisis pengaruh pola pola hidup terhadap kelainan pada
hidup terhadap kelainan struktur dan fungsi organ yang
pada struktur dan fungsi menyebabkan gangguan pada sistem
organ yang ekskresi serta kaitannya dengan

teknologi (P3)

menyebabkan gangguan
pada system ekskres
serta kaitannya dengan
teknologi (P3)

4.9.2 | Membuat rancangan pola hidup sehat
dalam bentuk poster ilmiah (P5)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah melaksanakan proses belajar mengajar mengenai materi sistem

ekskresi diharapkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran sebagai berikut.
Pertemuan Ke-1

1.

Melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, siswa dapat menjelaskan
pengertian dan fungsi sistem ekskresi dengan cermat.

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menunjukkan hubungan
antara struktur dan fungsi organ ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, hati dan
kulit dengan teliti.

Pertemuan Ke-2

1.

Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menguraikan mekanisme
pembentukan urine dan pembentukan keringat dengan cermat.

Melalui penugasan bagan alur, siswa dapat menguraikan mekanisme
pengeluaran karbondioksida dan pembentukan cairan empedu dengan
cermat.

Pertemuan Ke-3

1.

Melalui kegiatan literasi, siswa dapat menganalisis gangguan atau kelainan
pada organ ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, hati dan kulit yang dapat
mempengaruhi kerja sistem ekskresi dengan benar.
Melalui kegiatan mengamati video pembelajaran, siswa dapat menganalisis
teknologi penyembuhan yang digunakan untuk mengatasi gangguan atau
kelaianan pada organ ekskresi dengan cermat.
Melalui kegiatan literasi, siswa dapat menganalisis berbagai upaya menjaga
kesehatan organ ekskresi dengan benar.
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4. Melalui penugasan projek, siswa dapat membuat rancangan pola hidup sehat
sebagai upaya menjaga kesehatan organ ekskresi dalam bentuk poster ilmiah
dengan sikap jujur, bertanggung jawab dan disiplin.

MATERI PEMBELAJARAN
Pertemuan Ke-1
1. Pengertian dan fungsi sistem ekskresi
2. Struktur dan fungsi organ sistem ekskresi meliputi ginjal, paru-paru, hati dan
kulit
Pertemuan Ke-2
1. Mekanisme pembentukan urine, pertukaran oksigen dan karbondioksida,
pembentukan cairan empedu dan pembentukan keringat
Pertemuan Ke-3
1. Gangguan atau kelainan sistem ekskresi pada manusia
2. Teknologi penyembuhan untuk mengatasi gangguan atau kelaianan sistem
ekskresi pada manusia
3. Upaya menjaga kesehatan organ ekskresi pada manusia

PENDEKATAN, METODE, DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model Pembelajaran  : Discovery Learning

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan presentasi

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Media Belajar : E-modul dan LKPD
Alat Belajar  : Alat tulis, spidol, papan tulis, handphone, laptop dan infokus

G.SUMBER BELAJAR

Sumber Belgjar

1. VinaDestyara. 2024. E-Modul Sistem Ekskresi. Universitas Pakuan.
https://emodul -sistem-eskresi.github.io/

2. Irnaningtyas. 2018. Biologi untuk kelas X1. Penerbit Erlangga.

3. Sri Pujianto. 2014. Menjelgjah DuniaBiologi untuk Kelas XI SMA dan
MA Kurikulum 2013, Edisi Terbaru. Platinum.

4. Channel Y outube.
o Aperseps Sistem Ekskresi

https.//www.youtube.com/watch/=1IgR_fxtAZ8



https://emodul-sistem-eskresi.github.io/
https://www.youtube.com/watch?v=1IgR_fxtAZ8

e Pengenalan Sistem Ekskresi
https://www.youtube.com/watch?v=kfFZCNFrN-U

e Proses Pembentukan Urine
https://www.youtube.com/watch?/=gpw945e3wZ0

e Proses Pertukaran Oksigen dan Karbondioksida
https://www.youtube.com/watch?v=DV p-4n8BdoA

e Mekanisme Pembentukan Cairan Empedu
https.//www.youtube.com/watch=0OKeVOQHY grXY

e Mekanisme Pembentukan Keringat
https.//www.youtube.com/watch?v=0v6QSyV uCt0

e Hemodidisis

https://www.youtube.com/watch?v=bn4m1V 020z0

5. Sumber lain yang lebih relevan (internet)

H.LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1
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Sub Materi : Struktur dan Fungsi Organ Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit
: _ : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Pengkondisian Kelas 10
e  Guru memberi salam M enit

Guru menanyakan kabar
Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama
Guru mengecek kehadiran siswa

2. Apersepsi

Guru mereview materi pada pertemuan
sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan.
“Ada yang masih ingat mengenai materi
pertemuan sebelumnya?”’

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari.

“Saat cuaca dingin, apakah kalian sering
merasakan ingin buang air kecil? Ada yang
tau alasannya?”



https://www.youtube.com/watch?v=kfFZCNFrN-U
https://www.youtube.com/watch?v=qpw945e3wZo
https://www.youtube.com/watch?v=DVp-4n8BdoA
https://www.youtube.com/watch?v=OKeVQHYgrXY
https://www.youtube.com/watch?v=ov6QSyVuCt0
https://www.youtube.com/watch?v=bn4m1VO2OzQ
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e “Mengapa saat cuaca panas atau saat
melakukan aktivitas olahraga tubuh kita
mengeluarkan  keringat? Ada yang tau
alasannya’?”

e Guru mengaitkan jawaban siswa dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Motivasi

e Guru memberikan motivasi untuk
menumbuhkan minat dan semangat belajar
siswa sebelum menjalankan kegiatan belajar
mengajar.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan ke-1 materi sistem ekskresi
terkait struktur dan fungsi organ sistem
ekskresi.

e Guru membagikan soal pretest untuk
mengetahui  pemahaman siswa sebelum
mempelajari  materi  sistem  ekskresi
menggunakan media e-modul.

[ nti

1. Stimulation
e Guru mengarahkan siswa untuk mengakses e-
modul
e Guru menayangkan video mengenai organ
ekskresi pada manusia.
e Siswa menyimak tayangan video dengan
seksama.
e (Guru mengajukan pertanyaan terkait video
yang tayangkan.
“Organ apa saja yang terlibat pada sistem
ekskresi?”
“Apa fungsi dari organ-organ tersebut?”
2. Problem Statement
e Guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok
secara heterogen.

40
M enit
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e Guru menyediakan 4 kertas berisi nama organ
sistem ekskresi yang akan diambil secara acak
oleh setiap perwakilan kelompok.

e Guru membagikan LKPD terkait organ sistem
ekskresi yang berisi beberapa pertanyaan yang
perlu diselesaikan oleh siswa dengan waktu 10
menit.

3. Data Collection

e Siswa mengumpulkan data atau informasi dari
berbagai sumber terkait struktur dan fungsi
organ sistem ekskresi.

e Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
mengisi pertanyaan yang tersaji pada LKPD.

4. Data Processing

e Siswa mengolah informasi yang didapatkan
dan menuliskannya dalam LKPD.

e Guru membimbing dan memantau siswa
dalam mengolah informasi pada kegiatan
diskusi setiap kelompok.

5. Verification

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi dari LKPD yang diberikan oleh guru
secara bergantian di depan kelas.

e Siswa dari kelompok yang lain diharapkan
dapat memahami yang disampaikan oleh
kelompok penyayji.

e Siswa diperbolehkan untuk menyanggah atau
menanggapi dan bertanya kepada kelompok
penyaji.

6. Generalization

e (Guru menyamakan persepsi terkait hasil

diskusi siswa yang telah dipresentasikan.

Penutup

1. Merangkum
e QGuru bersama siswa merangkum bersama
terkait hasil pelajaran yang telah dilaksanakan.

10
M enit
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2. Refleksi
e Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami.
3. Rencana Pembelajaran
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya
4. Berdoa
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dan
meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.

e Guru memberi salam penutup.

Pertemuan Ke-2

Sub Materi : Mekanisme Pembentukan Urine, Pertukaran Oksigen dan
Karbondioksida, Pembentukan Cairan Empedu dan Pembentukan
Keringat
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit
: _ : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Pengkondisian Kelas 10
e  Guru memberi salam Menit

e (Guru menanyakan kabar

¢ Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama

e Guru mengecek kehadiran siswa

e Guru mengarahkan siswa untuk mengakses e-
modul

2. Apersepsi

e QGuru mereview materi pada pertemuan
sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan.
“Ada yang masih ingat mengenai materi
pertemuan sebelumnya?”’
“Organ apa saja yang terdapat pada sistem
ekskresi?”

e (Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari.
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o “Mengapa saat kita mengkonsumsi air putih
dalam jumlah yang cukup banyak, kita sering
buang air kecil? Bagaimana proses proses
pembentukan urine tersebut?”

e Guru mengaitkan jawaban siswa dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Motivasi

e Guru memberikan motivasi untuk
menumbuhkan minat dan semangat belajar
siswa sebelum menjalankan kegiatan belajar
mengajar.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan saat ini yaitu mekanisme
pembentukan urine, pertukaran oksigen dan
karbondioksida, pembentukan cairan empedu
dan pembentukan keringat.

I nti

1. Stimulation

e Guru menayangkan video mengenai proses
pembentukan urine.

e Siswa menyimak tayangan video dengan
seksama.

e (Guru mengajukan pertanyaan terkait video
yang ditayangkan
“Berdasarkan tayangan video, proses apa
yvang dibahas?”’

e Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan
kembeali terkait isi konten tayangan video.

2. Problem Statement

e Siswa diarahkan untuk duduk secara
berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah dibentuk sebelumnya.

e Guru memberi penugasan untuk membuat
mekanisme pembentukan urine, pertukaran
gas oksigen dan karbondioksida, mekanisme
pembentukan empedu serta pembentukan
keringat dengan waktu 10 menit.

40
M enit
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3. Data Collection

e Siswa mengumpulkan data atau informasi dari
berbagai  sumber  terkait = mekanisme
pembentukan urine, pertukaran gas oksigen
dan karbondioksida, mekanisme pembentukan
cairan empedu serta pembentukan keringat.

e Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan.

4. Data Processing

e Siswa mengolah informasi yang didapatkan.

e Guru membimbing dan memantau siswa
dalam mengolah informasi pada kegiatan
diskusi setiap kelompok.

5. Verification

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil
karyanya secara bergantian di depan kelas.

e Guru memberikan apresiasi kepada setiap
kelompok yang sudah mempresentasikan hasil
karyanya.

e Siswa dari kelompok yang lain diharapkan
dapat memahami yang disampaikan oleh
kelompok penyaji.

e Siswa diperbolehkan untuk menyanggah atau
menanggapi dan bertanya kepada kelompok
penyaji.

6. Generalization

e Guru menyamakan persepsi terkait hasil karya

siswa yang telah dipresentasikan.

Penutup

1. Merangkum
e QGuru bersama siswa merangkum bersama
terkait hasil pelajaran yang telah dilaksanakan.
2. Evaluasi
o Siswa melakukan evaluasi melalui tes formatif
yang diberikan oleh guru berupa soal pilihan
ganda melalui aplikasi google formulir yang
tersedia pada kode QR dalam E-Modul.

10
Menit
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3. Refleksi

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami.

4. Pemberian Tugas

Guru memberi memberi tugas kepada sistwa untuk
membuat bagan alur mekanisme pertukaran gas
oksigen dan karbondioksida dan mekanisme
pembentukan cairan empedu.

5. Rencana Pembelajaran

Guru menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.

6. Berdoa
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dan

meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.

¢ Guru memberi salam penutup.

Pertemuan Ke-3

Sub Materi : Gangguan atau Kelainan Sistem Ekskresi dan Upaya Menjaga
Kesehatan Organ Ekskresi
Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit
: . : Alokasi
Kegiatan Deskrips Kegiatan Wakitu
Pendahuluan | 1. Pengkondisian Kelas 10
e Guru memberi salam Menit

Guru menanyakan kabar

Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru mengarahkan siswa untuk mengakses e-
modul

2. Apersepsi

Guru mereview materi pada pertemuan
sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan.
“Ada yang masih ingat mengenai materi
pertemuan sebelumnya?”

“Bagaimana proses pembentukan urine?”
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“Pernahkah kalian menahan buang air kecil?”
“Apakah menahan buang air kecil dapat
menyebabkan gangguan sistem ekskresi pada
organ ginjal?”

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan fenomena yang terjadi pada kehidupan
sehari-hari.

“Apakah kalian pernah mendengar penyakit
diabetes?”

“Mengapa  seseorang dapat  menderita
penyakit diabetes?”

Guru mengaitkan jawaban siswa dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Motivasi

Guru memberikan motivasi untuk
menumbuhkan minat dan semangat belajar
siswa sebelum menjalankan kegiatan belajar
mengajar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan saat ini yaitu gangguan atau
kelainan sistem ekskresi dan upaya menjaga
kesehatan organ ekskresi.

[ nti

1. Stimulation

Guru menayangkan video mengenai gangguan
atau kelainan yang terjadi pada ginjal.

Siswa menyimak tayangan video dengan
seksama.

Guru mengajukan pertanyaan terkait video
yang ditayangkan.

“Berdasarkan tayangan video, jenis gangguan
apa yang dialami oleh penderita?”

“Prosedur apa yang dilakukan oleh tim medis
dalam menangani gagal ginjal kronis?”
“Bagaimana cara kerja prosedur
hemodialisis?”

Siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan
kembeali terkait isi konten tayangan video.

40
M enit
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2. Problem Statement

e Guru menyampaikan materi pembelajaran
melalui media pembelajaran E-Modul

e Siswa diarahkan untuk duduk secara
berkelompok sesuai dengan kelompok yang
sudah dibentuk sebelumnya.

e Guru membagikan LKPD terkait gangguan
atau kelainan sistem ekskresi yang berisi
beberapa pertanyaan yang perlu diselesaikan
oleh siswa dengan waktu 10 menit.

3. Data Collection

e Siswa mengumpulkan data atau informasi dari
berbagai sumber terkait gangguan atau
kelainan sistem ekskresi.

e Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk
menganalisis pertanyaan yang tersaji pada
LKPD.

4. Data Processing

e Siswa mengolah informasi yang didapatkan
dan menuliskannya dalam LKPD.

e Guru membimbing dan memantau siswa
dalam mengolah informasi pada kegiatan
diskusi setiap kelompok.

5. Verification

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi dari LKPD yang diberikan oleh guru
secara bergantian di depan kelas.

e Siswa dari kelompok yang lain diharapkan
dapat memahami yang disampaikan oleh
kelompok penyayji.

e Siswa diperbolehkan untuk menyanggah atau
menanggapi dan bertanya kepada kelompok
penyaji.

6. Generalization

e (Guru menyamakan persepsi terkait hasil

diskusi siswa yang telah dipresentasikan.
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Penutup

1. Merangkum
e QGuru bersama siswa merangkum bersama
terkait hasil pelajaran yang telah dilaksanakan.
2. Evaluasi
e Guru memberikan soal posttest untuk
mengetahui pemahaman siswa sesudah belajar
materi sistem ekskresi menggunakan media e-
modul.
3. Refleksi
e Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami.
4. Pemberian Tugas
¢ Guru memberikan tugas kepada siswa untuk
membuat poster ilmiah dengan petunjuk tugas
yang tersaji pada e-modul.
5. Berdoa
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dan
meminta salah satu siswa untuk memimpin doa.
e Guru memberi salam penutup.

10
M enit




PENILAIAN PROSESDAN HASIL BELAJAR
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Aspek

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Teknik

Bentuk

Waktu

Kognitif
(Pengetahuan)

3.9.1 Menjelaskan
pengertian dan fungsi
sistem ekskresi (C2)
Menjelaskan struktur
dan fungsi organ sistem
ekskresi serta
mekanisme  ekskresi
yang terjadi pada ginjal,
paru-paru, hati dan kulit

(C2)

3.6.3 Menganalisis gangguan
atau  kelainan  pada
sistem ekskresi serta
teknologi
penyembuhannya (C4)

3.6.4 Menganalisis berbagai
upaya menjaga
kesehatan sistem
ekskresi (C4)

392

LKPD

Tes
formatif

Uraian

Pilihan
ganda

pembelgjaran

Akhir
pembelgjaran

Psikomotor

(Keterampilan)

4.9.1 Menyajikan  hasil
analisais pengaruh pola
hidup terhadap kelainan
pada struktur dan fungsi
organ yang
menyebabkan gangguan
pada sistem ekskresi
serta kaitannya dengan
teknologi (P3)
4.9.2 Membuat rancangan pola
hidup  sehat dalam
bentuk poster ilmiah

(PS)

Observasi

Rubrik
penilaian
presentasi
dan karya

pembelgjaran

Afektif
(Sikap)

Teliti, Disiplin dan Tanggung
Jawab

Observas

Rubrik
penilaian

pembelgaran




192

INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTOR (KETERAMPILAN)
LEMBAR PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTOR

. Teknik -
No Kompetens Dasar IPK Penilaian Bentuk Penilaian
1 |49 Menygikan hasil 4.9.1 Menyajikan hasil | Nontes | Lembar observas
analisis pengaruh pola analisis pengaruh presentasi dan
hidup terhadap pola hidup terhadap karya
kelainan pada struktur kelainan pada
dan fungsi organ yang struktur dan fungsi
menyebabkan organ yang
gangguan pada sistem menyebabkan
ekskres serta gangguan pada
. sistem ekskresi serta
kaitannya dengan .
eknolodi (P3 kaitannya dengan
teknologi (P3) teknologi (P3)
4.9.2 Membuat rancangan
pola hidup sehat
dalam bentuk poster
ilmiah (P5)
Format Penilaian Presentasi
Nama Siswa
Kelas
Skor
No Aspek
1 3 Total
1 | Penggunaan bahasa saat presentasi
2 | Kgelasan suara saat presentas
3 | Penguasaan materi presentas
4 | Menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan materi presentasi
5 | Penampilan kerapian, kesopanan dan
percaya diri saat presentasi




Rubrik Penilaian Presentas

193

diri)

Aspek 1 2 3
Siswa menggunakan Siswa menggunakan Siswa menggunakan
Penggunaan bahasa yang tidak bahasa yang cukup bahasa yang sopan
bahasa saat sopan dan tidak baku sopan dan baku saat dan baku saat
presentasi saat presentasi presentasi presentasi
Volume, pelafalan dan Volume, pelafalan Volume, pelafalan
Kegelasan intonasi suara saat dan intonasi suara saat dan intonasi suara
suara saat presentas tidak jelas presentasi jelasnamun | saat presentas jelas
presentasi dan tidak lantang tidak lantang dan
lantang
Materi yang Materi yang
Penguasaan Materi yang dipresentasikan dipresentasikan
materi dipresentasikan tidak dikuasai dengan baik | dikuasai dengan baik
presentasi dikuasai dengan baik namun tidak dan dikaitkan dengan
mengaitkan dengan contoh
contoh
Menjawab Siswatidak dapat Jawaban yang Siswa dapat
pertanyaan menjawab pertanyaan | diberikan siswacukup | menjawab pertanyaan
yang yang berhubungan menjawab pertanyaan yang berhubungan
berhubungan dengan materi namun tidak dengan materi
dengan materi presentasi berhubungan dengan presentasi dengan
presentasi materi presentasi baik
Penampilan Penampilan siswatidak | Penampilan siswa rapi Penampilan siswa
saat presentas rapi dan tidak percaya namun tidak percaya rapi dan terlihat
(kerapihan diri saat presentasi diri saat presentasi sangat
dan percaya percayadiri
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Format Penilaian Pembuatan Karya

Nama Siswa

Kedas

Skor

No Aspek
E 1 2 3 Total

1 | Mencari sumber relevansi yang relevan

2 | Kreativitas dalam pembuatan poster ilmiah

Rubrik Penilaian Pembuatan Karya

No| Aspek yang Dinilai | Skor K eterangan

1| Mencari sumber Sumber relevans tidak relevan

relevansi yang relevan Sumber relevans kurang relevan

Sumber relevans relevan

R WIN]| P

2 | Kreativitas dalam Pembuatan poster ilmiah menggunakan background dan
pembuatan infografis animasi yang tidak menarik

2 Pembuatan poster ilmiah menggunakan background dan
animasi yang kurang menarik

3 Pembuatan poster ilmiah menggunakan background dan
animasi yang menarik

Teknik Penilaian Psikomotor (K eterampilan)
Nilai akhir = 277" x 100

Tatal skor
Predikat Nilai
Sangat Baik (A) 80 <A <100
Bak (B) 70<B<79
Cukup (C) 60<C<69
Kurang (D) <60




INSTRUMEN PEN
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ILAIAN AFEKTIF (SIKAP)

LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Format Penialain Afektif (Sikap)

Skor
No Aspek Penilaian Ket.
1 2 3 4
1 | Jujur
2 | Teliti
3 | Disiplin
4 Tanggung jawab pengumpulan
tugas
5 | Kerjasama dalam kelompok
6 | Menghargai pendapat orang lain
Rubrik Penilaian Afektif (Sikap)
No Aspek Skor Keterangan
1 | Jujur 1 Mengambil sumber informasi tetapi asal sumbernya
berbeda
2 Mengambil sumber informasi tetapi tidak menyebutkan
asal sumbernya
3 Mengambil sumber informasi tetapi hanya sebagian
yang disebutkan asal sumbernya
4 Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karyaorang
lain tanpa menyebutkan sumber) dalam mengerjakan
setiap tugas
2 | Tditi 1 Kurang teliti dalam hal melakukan pengamatan tetapi
masi h kuran pada pencatatan data dan pendeskripsian hasil
pengamatan
2 Teliti dalam ha melakukan pengamatan tetapi masih
kuran pada pencatatan data dan pendeskripsian hasil
pengamatan
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No Aspek Skor Keterangan
3 Teliti dalam hal melakukan pengamatan dan mencatat data
tetapi masih kurang dalam mendeskripsikan hasil
pengamatan
4 Teliti dalam ha melakukan pengamatan, mencatat data,
dan mendeskripsikan hasil pengamatan
3 | Displin 1 Siswa menyelesaikan laporan diskusi melebihin 6-10
menit dari waktu yang ditentukan
2 Siswa menyelesaikan laporan diskusi melebihi 1-5 menit
dari waktu yang ditentukan
3 Siswa menyelesaikan laporan diskusi tepat dengan waktu
yang ditentukan
4 Siswa menyel esaikan laporan diskusi sebelum waktu yang
ditentukan
4 | Tanggung 1 Siswatidak mengumpulkan hasil pengamatan
Jawab 2 Siswa mengumpulkan kurang rapi, dan terlambat
pengumpulan
laporan 3 Siswa mengumplkan pengamatan dengan kurang rapi
tetapi tepat waktu
4 Siswa mengumpulkan hasil pengamatan dengan benar,
rapi dan tepat waktu
5 | Kerjasama 1 Siswa keluar ruangan tidak ikut serta pada saat diskusi
dalam kelompok
kelompok 2 Siswa ikut terlibat dalam diskusi sambil main-main pada
saat percobaan dan diskusi kelompok
3 Siswa ikut terlibat dalam diskusi dengan tidak semangat
untuk melakukan perobaan
4 Siswa ikut terlibat dalam diskusi dengan penuh semangat
untuk melakukan analisis
6 | Menghargai 1 Tidak mau menerima saran dan masukan ataupendapat
pendapat orang dari teman satu kelompok maupun kelompok lain
lain 2 Menerima saran dan masukan atau pendapat dari teman

satu kelompok maupun kelompok lain tetapi sambil marah-
marah
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No Aspek Skor Keterangan

3 Menerima saran dan masukan atau pendapat dari teman
satu kelompok maupun kelompok lain dengan kurang suka

4 Menerima saran dan masukan atau pendapat dariteman
satu kelompok maupun kelompok lain dengan baik

Teknik Penilaian Afektif (Sikap)

L jumlah skor benar
nilai siswa = 0 x 100




Lampiran 16 Dokumentasi penelitian
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- f

. \
Pengisian angket uji pendahuluan oleh

siswa kelas XII MIPA 8

AL

Implementasi di kelas XI MIPA 6
Kegiatan mengerjakan pretest

Pengisian tes literasi sains oleh
siswa kelas XII MIPA 8

Kegiatan pembelajaran menggunakan e-
modul berbasis website pada materi
sistem ekskresi
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Kegiatan mengerjakan LKPD
pertemuan ke-1

Kegiatan diskusi kelompok dengan

menggunakan e-modul berbasis website

% Ny

Kegiatan presentasi kelompok
pertemuan ke-1

Kegiatan mengerjakan LKPD

Kegiatan diskusi kelompok dengan
menggunakan e-modul berbasis website

pertemuan ke-2

Kegiatah menyimak video pembelajaran
yang tersaji pada e-modul berbasis
website
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- v‘—; -
===

Kegiatan presentasi kelompok
pertemuan ke-2

o IR
Kegiatan presentasi kelompok
pertemuan ke-3

Kegiatan pembelajaran menggunakan e-
modul berbasis website

Kegiatan mengisi angket respon siswa
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Lampiran 17 Instrumen pretest dan posttest
INSTRUMEN LITERASI SAINS

Petunjuk Umum

1. Isilah identitas dengan teliti dan lengkap pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

2. Bacalah setiap soal dengan seksama sebelum Anda menjawab.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat.

4. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan.

Petunjuk Khusus

Terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Pilihlah jawaban
yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d atau e pada
lembar jawaban!

1. Bagian-bagian ginjal dari luar ke dalam adalah...
a. Pelvis-medula-korteks
Korteks-medula-pelvis
Pelvis-korteks-medula
Korteks-pelvis-medula
Medula-korteks-pelvis

©ac o

2. Hati merupakan organ sistem ekskresi pada manusia yang berperan menghasilkan
empedu melalui proses pemecahan sel darah merah. Perhatikan skema berikut!

Hilivendin | | Hilirubsin |
* F'. - "
| ~ " T
~
; ¥ | Serkonlilm
[ emnin e—
| Tail Pirss i X - | Sel Darah Merah
|
&
Ciludm
Pronein Luin

Berdasarkan skema di atas, bagian yang tepat untuk melengkapi huruf X dan Y
adalah...



a. Pigmen warna dan hemoglobin

b. Hemoglobin dan pigmen warna

c. Kelenjar empedu dan urobilin

d. Urobilin dan hemoglobin

e. Hemoglobin dan urobilin

3. Perhatikan tabel hasil uji glukosa dalam urine berikut!
No Nama Kadar Glukosa Keterangan Warna

1 | Septiana 1,0% Hijau
2 | Kiki 2,0% Orange
3 | Putri 5,0% Merah bata
4 | Anton 1,5% Kuning
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Berdasarkan hasil uji glukosa di atas, didapatkan hasil kadar glukosa yang berbeda
untuk setiap individu. Mengapa kadar glukosa dalam urine Putri lebih tinggi jika

dikaitkan dengan proses pembentukan urine?

a.

Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal,
sehingga glomerulus tidak dapat menyerap kembali glukosa yang terdapat
dalam darah.

Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal,
sehingga tubulus kontortus prosimal tidak dapat menyerap kembali glukosa
yang terdapat pada hasil filtrasi.

Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal,
sehingga tubulus kontortus prosimal tidak dapat menyerap kembali glukosa
yang terdapat pada hasil augmentasi.

Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal,
sehingga tubulus kontortus distal tidak dapat menyerap kembali glukosa yang
terdapat pada hasil reabsorpsi.

Karena glukosa yang terdapat dalam urine Putri melebihi batas normal,
sehingga tubulus kolektivus tidak dapat menyerap kembali glukosa yang
terdapat pada hasil augmentasi.

4. Rika merasa heran melihat Nisrina yang sering pergi ke toilet sekolah setiap
paginya. Rika bermaksud melakukan penelitian mengenai pengaruh suhu terhadap

frekuensi seseorang untuk mengeluarkan urine. Hipotesis yang tepat terkait
penelitian yang akan dilakukan oleh Rika adalah...

a.

Semakin rendah suhu di lingkungan, maka semakin jarang kemungkinan
seseorang untuk mengeluarkan urine



203

b. Semakin rendah suhu di lingkungan, maka semakin sering kemungkinan
seseorang untuk mengeluarkan urine

c. Semakin tinggi suhu di lingkungan, maka semakin sering kemungkinan
seseorang untuk mengeluarkan urine

d. Semakin tinggi suhu di lingkungan, maka semakin jarang kemungkinan
seseorang untuk mengeluarkan urine

e. Semakin rendah atau tinggi suhu di lingkungan, tidak berpengaruh terhadap
frekuensi seseorang mengeluarkan urine

5. Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!
Doni membutuhkan transplantasi ginjal karena mengidap sindrom nefrotik (SN).

SN adalah gangguan ginjal yang menyebabkan tubuh manusia kehilangan terlalu

banyak protein yang terbuang melalui urine. SN yang dialami Doni sudah parah
bahkan dokter mendiagnosis Doni dengan gagal ginjal. Kondisi Doni pun semakin
buruk dan dilarikan ke RS Cipto Mangunkusumo untuk ditindak lanjuti. Setelah

3.5 tahun, Doni rutin menjalani cuci darah demi bertahan hidup. Namun melihat

kondisi Doni yang semakin memburuk akibat ginjal yang tidak berfungsi secara
maksimal, dokter pun memutuskan untuk segera dilakukan upaya transplantasi
ginjal. Dokter spesialis ginjal mengatakan bahwa apabila Doni cuci darah itu
hanya dapat mempertahankan hidupnya saja, jika transplantasi ginjal harapan
hidup masih panjang karena adanya ginjal yang baru. Oleh karena itu, Ayah Doni
berusaha keras mencari pendonor untuk mentransplantasikan ginjalnya kepada

Doni.

Berdasarkan peristiwa diatas, dengan mempertimbangkan etika sains, termasuk ke

dalam jenis penggunaan sains yang tepat atau tidak?

a. Tidak, karena transplantasi ginjal hanya dilakukan oleh pasien gagal ginjal
kronik yang didonorkan ginjalnya oleh orang yang sudah meninggal.

b. Tidak, karena transplantasi ginjal hanya menguntungkan satu pihak dan
merugikan pihak lain. Hal ini karena dapat membahayakan si pendonor ginjal
karena berkurang ginjalnya sehingga mengganggu fungsi organ ginjal.

c. Tidak, karena menyebabkan kesenjangan sosial. Hal ini karena hanya mereka
dengan ekonomi tinggi yang mampu melakukan transplantasi ginjal.

d. lya, karena transplantasi ginjal dilakukan untuk meminimalisir angka
kematian akibat gagal ginjal tanpa melihat prosedur medis agar pasien dan
pendonor tidak mengalami komplikasi pasca melakukan transplantasi ginjal.
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e. lya, karena transplantasi ginjal dapat membawa harapan hidup pasien gagal
ginjal kronik dengan melakukan terapi pengganti ginjal sesuai prosedur medis
dengan tetap menerapkan pola hidup sehat pasca operasi.

6. Bacalah teks di bawah ini dengan cermat!
Rusli merupakan seorang guru yang rutin mengonsumsi teh pada pagi hari dan
mengonsumsi kopi pada malam hari. Rusli sangat menyukai teh dan kopi, sehingga
Rusli dapat mengonsumsi teh dan kopi dengan jumlah yang banyak untuk setiap
harinya. Hal ini menyebabkan volume urine yang dikeluarkan oleh Rusli menjadi
meningkat atau dapat dikatakan pengeluaran urine yang berlebih. Hal ini
dikarenakan adanya kandungan kafein di dalam minuman tersebut. Selain karena
memiliki efek diuresis yang menyebabkan volume urine bertambah, konsumsi
kafein juga bisa menurunkan ambang batas fase pengisian kandung kemih.
Pertanyaan yang tepat untuk menjelaskan keadaan yang dialami oleh Rusli
adalah...
a. Apayang menyebabkan Rusli menyukai teh dan kopi?
b. Apakah mengonsumsi teh saat pagi hari lebih mudah dicerna dibandingkan
mengonsumsi teh pada malam hari?
c. Apa yang menyebabkan volume urine yang dikeluarkan oleh Rusli menjadi
lebih banyak?
d. Mengapa volume urine yang dikeluarkan oleh Rusli menjadi lebih sedikit?
e. Mengapa mengonsumsi teh dan kopi dapat menurunkan volume urine?

7. Bacalah teks di bawah ini ini dengan cermat!

Ibu Robiatun merupakan pasien di Rumah Sakit Muhammad Hosein Palembang.
Menurut diagnosis dokter, Ibu Robiatun memiliki penyakit pada sistem
ekskresinya. Ada beberapa kemungkinan penyakit yang dapat diderita oleh Ibu
Robiatun. Untuk memastikan diagnosanya, maka dokter harus melakukan uji
laboratorium. Uji laboratorium yang dapat dilakukan diantaranya adalah uji biuret
untuk mengetahui kadar protein dan indikasi penyakit albuminuria, lalu uji
benedict untuk mengetahui kadar glukosa dan indikasi penyakit glikosuria. Saat
dilakukan uji laboratorium diketahui bahwa urine Ibu Robiatun memiliki reaksi
positif terhadap larutan benedict sehingga warna urine berubah menjadi merah
bata. Perubahan warna urine setelah dilakukan wuji laboratorium tersebut
menandakan telah terjadi kerusakan terhadap fungsi ginjalnya.

Pertanyaan yang paling tepat dari kasus di atas untuk dijadikan pertanyaan
penyelidikan dalam sebuah eksperimen adalah...
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Apa gejala yang dirasakan oleh Ibu Robiatun sebelum dilakukan wuji
laboratorium?

Bagaimana reaksi urine Ibu Robiatun ketika dilakukan uji biuret?

Bagaimana pola hidup Ibu Robiatun sehingga terjadi kerusakan pada fungsi
ginjalnya?

d. Mengapa Ibu Robiatun tidak melakukan uji laboratorium terkait urinenya?

Kapan dokter akan melakukan tindakan setelah mengetahui penyakit yang
diderita oleh Ibu Robiatun?

Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal No. 8 dan 9!

Alifia dan Nadia melakukan suatu percobaan untuk mengetahui zat-zat sisa yang
dikeluarkan oleh tubuh. Salah satunya yaitu zat-zat sisa yang dikeluarkan oleh
paru-paru. Berikut prosedur percobaan yang dilakukan oleh Alifia dan Nadia.

Alifia Nadia
1) Menyaring air kapur hingga | 1) Menghembuskan nafas ke bagian
jernih kaca
2) Kemudian air kapur yang telah | 2) Setelah beberapa saat, permukaan
jernih dimasukkan ke dalam kaca yang semula bening berubah
tabung reaksi menjadi menjadi buram

3) Meniup air kapur yang terdapat
di tabung reaksi dengan sedotan
plastik.

4) Setelah beberapa saat, air kapur
tersebut berubah menjadi keruh.

. Pertanyaan yang berhubungan dengan zat sisa yang dihasilkan oleh paru-paru pada
percobaan Alifia adalah ...

a.

°o a0

Bagaimana proses melakukan penyaringan air kapur sebelum ditiup?
Mengapa Alifia meniup air kapur harus menggunakan sedotan?

Mengapa air kapur yang ditiup Alifia menjadi keruh?

Berapa lama Alifia meniup air kapur hingga dapat berubah menjadi keruh?
Mengapa air kapur yang disaring dimasukkan ke dalam tabung reaksi?
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9. Paru-paru mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme tubuh. Percobaan siapakah yang

membuktikan bahwa paru-paru mengeluarkan uap air?

a. Alifia, karena air kapur bereaksi dengan CO; sehingga terciptanya uap air

b. Alifia, karena air kapur bereaksi dengan O sehingga menjadi keruh dan
munculnya uap air

c. Alifia, karena air kapur bereaksi dengan CO; sehingga air menjadi keruh

d. Nadia, karena uap air yang menyebabkan permukaan kaca menjadi buram

e. Nadia, karena uap air yang menyebabkan permukaan kaca pada awalnya
bening

10. Pada sebuah alat peraga proses penyaringan darah dalam ginjal membutuhkan alat
dan bahan tertentu. Perhatikan model penyaringan dalam ginjal di bawah ini!

7 m
/
Kertas Saring Corong
Erlenmeyer
Filtrat
1) Corong Sebagai glomerulus
2) Kertas saring Sebagai kapsula bowman
3) Erlenmeyer Sebagai glomerulus
4) Filtrat Sebagai urine primer

Alat di atas memiliki keterkaitan dengan perumpamaan pada proses penyaringan
darah dalam ginjal sebenarnya. Pernyataan yang benar tentang perumpamaan
dengan organ ginjal yaitu...

a. 1dan3
b. 1dan4
c. 2dan3
d. 2dan4
e. 1,2 dan 3 benar
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11. Hingga bulan oktober 2022, kementrian kesehatan mencatat bahwa terdapat 245
kasus gagal ginjal akut yang terjadi pada anak-anak yang disajikan pada tabel
berikut ini:

Usia Jumlah Kasus
<1 tahun 25 kasus
1-5 tahun 161 kasus

6-10 tahun 35 kasus
11-18 tahun 24 kasus
Total 245 kasus

Berdasarkan tabel di atas, diagram lingkaran manakah yang tepat untuk
menentukan persentase setiap usia pada kasus gagal ginjal yang terjadi pada anak-
anak...

a. Diagram 1

LR E
.10 e
B A

BLEE R

b. Diagram 2
—

R

LA
PERR
L ETeee

B

|

c. Diagram 3

| |

LR~
S1E T
ELE RS



d. Diagram 4

c.

LR
“thldm
b Tdem

Huine

Diagram 5

odTdm
LARAS
S Tew

(L )

12. Perhatikan bagian yang dilingkari merah pada gambar di bawah ini!

Rizki Indra

|
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Rizki dan Indra melakukan rontgen pada bagian dada untuk mengetahui kondisi

paru-parunya. Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa ...

a.

Rizki merupakan seorang perokok aktif sehingga memiliki paru-paru dengan

banyak bercak

Rizki merupakan seorang perokok aktif sehingga memiliki paru-paru yang

bersih

Indra merupakan seorang perokok aktif sehingga memiliki paru-paru dengan

banyak bercak
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14.
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d. Indra merupakan seorang perokok pasif sehingga memiliki paru-paru yang
bersih

e. Indra merupakan seorang perokok pasif sehingga memiliki paru-paru dengan
banyak bercak

Fahmi dan Abim adalah kakak adik yang selalu menghabiskan waktu mandi di
sungai pada hari minggu. Mereka mandi dan berenang di sungai mulai pukul 09.00
pagi hingga 15.00 sore. Pada suatu ketika setelah mereka mandi dan berenang di
sungai Fahmi dan Abim tergesa-gesa untuk pergi mengaji karena waktu mengaji
pukul 16.00. Namun karena takut terlambat, Fahmi tidak sempat mandi di rumah
dengan air bersih dan sabun, sedangkan Abim lebih memilih mandi dan sedikit
terlambat. Keesokan harinya, Fahmi merasakan gatal-gatal pada tubuhnya dan
terdapat bercak-bercak putih pada bagian kulitnya yang disebut dengan penyakit

a. Kudis
b. Kurap
c. Panu
d. Eksim
e. Herpes

Bacalah artikel di bawah ini dengan cermat!

Dilansir pada detik.com (Rabu, 20 Desember 2023) — (1) Konsumsi minuman
manis secara berlebihan dapat menyebabkan terganggunya metabolisme dalam
tubuh. (2) Salah satunya akan berdampak pada kesehatan organ ginjal yang
berperan dalam proses mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme dari dalam tubuh.
(3) Kebiasaan mengonsumsi minuman manis instan akan menyebabkan
terbentuknya kristal pada rongga ginjal sehingga dapat menghambat proses
pengeluaran urine. (4) Gangguan ini dikenal dengan istilah batu ginjal. (5) Kasus
ini telah dialami oleh seorang wanita asal Taiwan bernama Xiao Yu yang diawali
dengan gejala demam dan nyeri pada bagian pinggang. (6) Berdasarkan hasil
pemeriksaan CT Scan, terdapat 300 kristal yang membentuk batu pada bagian
rongga ginjalnya. (7) Menurut penjelasan dr. Lim, konsumsi minuman manis dapat
menyebabkan terjadinya diabetes. (8) Faktor diabetes inilah yang memicu
terjadinya kasus batu ginjal.

Berdasarkan artikel di atas, kalimat manakah yang termasuk argumen yang yang
didasarkan pada fakta ilmiah atau teorsi...
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a. (1)dan (2)
b. (1) dan (4)
c. (2)dan (3)
d. (3)dan (5)
e. (5)dan (6)

15. Bacalah artikel di bawah ini dengan cermat!

Dilansir pada merdeka.com (Rabu, 4 September 2019) - Kepala Instalasi Forensik
RS Polri, pihaknya akan melakukan operasi skin grafting (cangkok kulit) pada
seseorang yang bernama Kelvin yang terkena luka bakar sebanyak 35% tubuhnya
yaitu bagian dahi, lengan dan kedua pahanya. Luka bakar yang dialami Kelvin
akibat bensin yang dibakar di dalam mobil. Menurut Departemen Kementerian
Kesehatan (2019) menyatakan bahwa skin grafting (cangkok kulit) dapat
dilakukan oleh pasien yang mengalami luka bakar pada kulit untuk meminimalisir
kehilangan cairan dan memperbaiki fungsi serta penampilan kulit. Menurut
Prayuda dan Wulan (2018) dalam jurnal ilmiah yang berjudul Peran Split Thikness
Skin Graft pada Open Degloving menyatakan bahwa cangkok kulit dibedakan
menjadi 2 dari segi ketebalan yaitu split thickness skin graft yaitu prosedur
cangkok kulit yang hanya mengambil lapisan tipis kulit misalnya area panggul atau
luar paha. Sedangkan full thickness skin graft yaitu prosedur cangkok kulit yang
mengambil lapisan kulit lebih tebal misalnya area perut, lengan bawah dan area
kulit di atas tulang klavikula pada bahu. Kelvin melakukan cangkok kulit full
thickness skin graft karena banyak jaringan yang hilang pada kakinya. Berdasarkan
artikel di atas, apakah metode full thickness skin graft lebih efisien untuk
mengatasi kasus Kelvin dibandingkan metode split thickness skin graft?

a. Ya, karena metode full thickness skin graft lebih mahal dibandingkan metode
split thickness skin graft, sehingga lebih efektif dan efisien dalam mengatasi
luka bakar dengan area yang cukup luas seperti kasus Kelvin.

b. Ya, karena metode full thickness skin graft menggunakan lapisan yang lebih
tebal dibandingkan metode split thickness skin graft, sehingga dapat menutupi
dan memperbaiki struktur jaringan kulit yang rusak akibat luka bakar dengan
area luka yang cukup luas seperti kasus Kelvin.

c. Ya, karena metode full thickness skin graft menggunakan lapisan yang lebih
tipis dibandingkan metode split thickness skin graft, sehingga dapat menutupi
dan memperbaiki struktur jaringan kulit yang rusak akibat luka bakar dengan
area luka yang cukup luas seperti kasus Kelvin.
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d. Tidak, karena metode split thickness skin graft menggunakan lapisan yang
lebih tipis dibandingkan metode full thickness skin graft, sehingga dapat
menutupi dan memperbaiki struktur jaringan kulit dengan cepat seperti kasus
Kelvin yang mengalami luka bakar.

e. Tidak, karena metode split thickness skin graft menggunakan lapisan yang
lebih tebal dibandingkan metode full thickness skin graft, sehingga dapat
menutupi dan memperbaiki struktur jaringan kulit dengan area luka bakar
yang cukup luas seperti kasus Kelvin.



Lampiran 18 Hasil uji N-gain
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NO NAMA SISWA PRETEST | POSTEST N-GAIN
1 | ADITYA ZIDDAN
RAIHANSYAH 40 80 0.67
2 | AISYAH FEBI INDRIYANI 40 87 0,78
3 | ANINDYA PUTRI MANSUR 60 100 1.00
4 | AUDIGY RAFAHITA 47 73 0,49
5 | AZKIA AL MASRI NASUTION 53 93 0,85
6 | BINTANG AGUSTINA 60 100 1.00
7 | CINTA ASTI PUTRI
SUHENDAR 33 87 0.72
DIMAS NUR ABADI 60 80 0,50
FALAH KENCANA WATI 47 93 0,87
10 | FAWWAZ NABI RAIHAQI 47 93 0,87
11 | HAURAH SALSAHBILAH 33 73 0,60
12 | JEASY CHRISTABELL
MANUHUTU 40 87 0.78
13 | LEONIL GIBRAN 33 80 0,70
14 | MELLIANA NURKHOLID 33 73 0,60
15 | MUHAMAD RIZKI 60 93 0,83
16 | NAILA AZKA FAKHIRA 47 87 0,75
17 | PUTRI AMELIA HARIS 40 93 0,88
18 | RAIHAN ALBAHARI 33 67 0,51
19 | RILIAN WILDAN
SYAHRILLAH 27 73 0.63
20 | SABIAN PERMADI 53 100 1.00
21 | SASTI KIRANA RAMADHANI 27 67 0,55
22 | SHERYL BATZA PUTERI
[HSANI 53 93 0,85
23 | SYAHLA AZIRA 47 87 0,75
24 | SYIFA RIZKY AULIA 27 73 0,63
25 | TIERNAN SYAWQI SASTRO 40 80 0,67




213

N el
1 [ 1 1 ] ] i
L} " i | L L B i i F =
LT L L i L L o k) |
[£ L [ [ ) 1 1 [
[ E 1 W_ E]
= E | E,
X 1 v [
C v L] I
[ F i P
[ i [ ﬂ_ h
F L i 4 1] ] ]
I [l [ N [ [l 1 K Il
[ L i - [= L] i 0 H
[ [ [} M
[ i it
T =]
d [E
[ I
e v
i 1 o I
H L L | i 1 I 1]
B [ B [ [T}
E £ 16

Lampiran 19 Hasil validitas instrumen literasi sains
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Lampiran 20 Hasil reliabilitas instrumen literasi sains
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Lampiran 21 Hasi uji normalitas

Tests of Marmality

Folmageorm-Smirnom” Shapira-wlk
Sahshe o gig Statistic df Sig
prefes! Az 2 00 H2E 24 ¥
|:u'.|£:1E3.1 .153 25 115 524 15 L85

* This is a lower bound afths inae significancs
a. Lillietors Slaniicance Comection

Lampiran 22 Hasil uji-T (paired sample T-test)
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Lampiran 23 Lembar angket respon siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN E-MODUL BERBASIS WEBSITE PADA MATERI
SISTEM EKSKRESI

Nama - Nala Azke  fokhio
Kelas % Mpa &
Asal Sckolah ~ SMAS Boash
HariTanggal © {abty, 1§ -0S-202Yy

A. Petunjuk Pengisian
1. Isdah identitas dengan telst dan lengkap
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom penilsisn yaag telah disediskan berdasarkan
penilazan Anda terhadap pengunaan e-modul yang dikembangkan oleh penelit: deagan

skala penilasan schagai berkwt
1 :Sangat Kurang
2 :Kurang
3 :Cukuwp
4 :Baik
5 :Sangat Baik

3. Di mohon kesediaan Anda untuk memberikan komeatar ataa saran discrtai alasan yang
Jelas terkait penggunaan media pembelajaran esmodul yang dikembangkan olch peachiu
guna perbaikan pada kolom yang telah disediakan.

4 Respon Anda bukas begian dan peailsian pencapaian prestasi belajar pada
pembelajaran biologi. Maka dari i, jawablah pemyataan yang disajikan dengan jujur
sesuai dengan pendapat pribadi Anda masing-masing tanpa dipemgaruhi oleh jawaban

teman.
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B. Tabel Penilaian

No.

Pernyataan

Penilaian

2

3

4

wn

Tampilan E-Modul yang dikembangkan disajikan
secara menark

Materi yang tesdopat pada E-Modul sesuai dengan
maten pembelagaran biologs mengenad sistem ckskres!

~

Variasi huruf, komposisi wama dan gaya penulisan
pada E-Modul tersaji dengan jelas schingga mudah
dibaca

< =

Peayajian gambar, video pembelajaraa dan fitur pada
E-Modul tersaj dengan jelas

Penyajian contoh kases pada E-Modul berkaitan
dengan kelndupan sehan-han

Penyajian soal latihan dan penugasan mandin pada E-
Modul mudah dipahami

E-Modul yang dikembangkan mudah diakses dan
dapat digunakan dimana dan kapan saja

E-Modul yang dikembangkan interaktif daa tdak
membosankan

Penggunaan E-Modul dapat membantu terlaksananys
kegiatan pembelajaran

Penggunaan E-Modul dapat membantu Saya dalam
memahami maten sistem ekskrest

E-Modul yang dikembangkan meayajikan fenomena
ilmiah

12

E-Modul yang dikembangkan dapat membanty Saya
ddam meagevaluasi dan  merancang  scbuah

pertanyaan

e E AR AE A E AR R KA K

13.

E-Modul yang dikembangkan dapat membantu Saya
dalam  menyelesaikan  suaty  permasalzhas
berdasarkan bukt ilmish

<
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14 | Penggunann E-Modul dapat membuat Saya febih aktil /
mengikali kegsatan pembelajaran

15 | Penggunaan E-Modul dopat membantu Saya dalam \/
meningkatkan litetasi sains pada pembelagaran biologs

. Komentar/Saran

£ - Maly dibuok OKh lowk Sagol Membonky calam
panlvclajmbn.l'aena herclasar kan Geaecoss Soat w (gen-2)
bompt Gekalr wergguackan mecha  oahne. Dengon dkembmngton
£ - Mot (tfmh Y Aqnl mbﬂakdn paubebjoran Secara Dnlme

gll"ﬂfﬁd r.‘a'd menmpkatlaan rombcla‘,a'on b&’ogl.

fogkine

= Terimo kash kok! S(W} Celaly <3 S(moqa lulvs d('ﬁan
fam \jauj 1akak . faovn 19 = =
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN E-MODUL BERBASIS WEBSITE PADA MATERI
SISTEM EKSKRESI

Mama - Audwy Fafakiia
Kelas . Xl mipa &

nsal Sekolan < SMA Tanmg Terpady
HariTanggal ~ Sabid| 1§ meq 2024

A. Petunjuk Penglsian
| Tsilah identias dengan telid dan lenpkap
2. Benlah tanda ccklis (] pada kolom penilaian yang telsh disediaksn berdasarkan
penilaisn Anda terhadap penpunaan e<modul yang dikembengkan ofch penclits dengan
shals pemilaian scbagm benbue:

I :Sangat Kuramg

1 i Kurang

3 Cukup

4 i Baik

5 :Sangat Baik

3, Dhmelem kesediaan Amda untuk membenikan komestar atan saran disertal alagan yang
jelas ferkuit penpmanaan media pembelajavan e-modul vang dikembangkan oleh peneli
guma-pechaikan padn kolom yang telah digsdiakan.

4, Respon Ands bokan bagran den pendlsion pencapaan prestasi belgjar pada
pembelajaran biologl, Males dari i, jawablah peraystaan yang disajilean desgan jujar
sesuad dengan pendapat pribadi Anda masiog-masisg lanpa dipemparabi oleh jawaban
Eeman.



B. Tabel Penilaian

No.

Pemyataan

Penilaian

Tampilan E-Modal yang dikembangkan disajikon
secara menarik

Maten yang terdapal pada E-Modul sesum dengan
materi pembelajaran biclogt mengenal sistem ckskresi

Vanasi huraf, komposisi wama dan gaya penulisan
pada E-Modul tersayr denpan jelas sehingga mudah
dibaca

~ S R NE.

Penyajian gambar, video pembelajaran dan fitur pada
E-Modul tersa) dengan jelas

Penysjian conloh kasus pada E-Modul berkatan
dengan kehidupan schari-hari

Penyajian soal latiban dan penugasan mandsn pada E-
Modu! mudah dipahami

E-Modul yang dikembangksa mudsh diakses dan
dapat digunakan dimane dan kapan saja

E-Modul yang dikembangkan intersktif dao tidak

membosankan ‘/
9. | Pengguoaan E-Modul dapat membantu terlaksananya
kegiatan pembelajaran v

10

Penggunnan E-Modul dapat membantu Saya dalam
memabami matzn sistem ekskresi

1.

E-Modul yang dikembangkan meayajikan fenomena
ilmiah

12,

E-Modul yang dikembangkan dapal membantu Saya
dalam mengevaluasi dan  merancang  sebuah
pertanysan

13.

E-Modul yang dikembangkan dagal membantu Saya
dalam  menyelesaikan  swalu  permasalshan
berdasarkan bukti ilmiah
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14. | Penggunaan E-Modul dapat membuat Saya kebib aktif
mengikuli kegiatan pembelajaran

15, | Penggunaan E-Modul dapai membantu Saya dalam
meningkatkan literasi sains pada pembelagaran biologt

™

. Komentar!Saran

Sangol membantlt pelaar geperi saua do\am wemahami pembe -
199N gara pmodul yang digykan mudah dipahami




Lampiran 24 Hasil angket respon siswa
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NO

NAMA SISWA

PERSENTASE (%)
RESPON

ADITYA ZIDDAN RAIHANSYAH

89

AISYAH FEBI INDRIYANI

81

ANINDYA PUTRI MANSUR

97

AUDIGY RAFAHITA

87

AZKIA AL MASRI NASUTION

87

BINTANG AGUSTINA

84

CINTA ASTI PUTRI SUHENDAR

96

DIMAS NUR ABADI

92

FALAH KENCANA WATI

93

FAWWAZ NABI RAIHAQI

92

o e ) el O e N R R N N S

HAURAH SALSAHBILAH

96

—_
[\

JEASY CHRISTABELL MANUHUTU

100

—_
(98]

LEONIL GIBRAN

91

H
o

MELLIANA NURKHOLID

84

—
(9]

MUHAMAD RIZKI

89

—_
(o)

NAILA AZKA FAKHIRA

100

—_
3

PUTRI AMELIA HARIS

89

—
<]

RAIHAN ALBAHARI

88

—_
=]

RILIAN WILDAN SYAHRILLAH

88

[\
(=)

SABIAN PERMADI

84

[\
—_

SASI KIRANA RAMADHANI

83

N
\9]

SHERYL BATZA PUTERI IHSANI

99

[\
W

SYAHLA AZIRA

93

N
~

SYIFA RIZKY AULIA

91

[\
(9]

TIERNAN SYAWQI SASTRO

88




Lampiran 25 Lembar angket respon guru

ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN E-MODUL BERBASIS WEBSITE PADA MATERI
SISTEM EKSKRESI

Nama Guru ““ Sori Mmm‘\. S-ﬁ.ﬁ( ’
Jabatan T sclogr

Asal Imtansi  © GMAA Theuna TeRpagy
HarvTangeal - b, B Wel 2034 °

A, Petunjuk Pengisian
| Di mohon Bapak/1ba uniuk mengisi identitas dengan teliti dan lenghkap
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom pesilaian yang lelah disedsakan berdasarkan
penilaian Bapav/lbu techadap pengunaan e-maodul yang dikembempkan oleh peneliu

dengan skala pendlaian sebagal benkul.
1 :Sangat Kurang
1 :Kurang
3 :Cukup
4 :Bak
5 :Sasgat Baik

5. Di mohoa kesedizan BapakfMbu untuk memberikan komestar atau saran terkcat

penggunsan media pembelajaran e-modul yang dikembangkan oleh peneliti guna
perbaikan pada koloen yang telah disediakan.

B, Tabel Penilaian

Penilaian
No. Pernyataan B R R
I | Tampilan E-Modul yang dikembangkan disajikan ‘/
secara menank
2. | Mater yang terdapat pada E-Modul sesuai dengan Vv
materi pembedajaran biclogi mengenw sistem ekskresi
3. | Kesesusian maten sistem ckskresi dengan kurikuum
2013 Vi
4. | Kesesuaian Kompetensi Inti (K1), Kompetens: Dasar \/
(KD) dan [ndikator Pembelsjaran Kompetensi
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schingga memudahkan siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran

Materi sistem ekskresi pada E-Modul disajikan secara

sistematis

Materi sistem ekskresi yang disajikan pada E-Modul

memuat fakta, konsep dan teori

Variasi huruf, komposisi wama dan gaya penulisan
pada E-Modul tersaji dengan jelas schingga mudah

dibaca

Penyajian gambar dan video pembelajaran pada E-
Modul tersaji dengan jelas dan sesuai dengan materi

yang dibahas

Penyajian fitur-fitur pada E-Modul tersaji dengan jelas

dan dapat meningkatkan literasi sains siswa

<

10.

Penyajian contoh kasus pada E-Modul berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari

Penyajian soal latihan dan penugasan mandiri pada E-
Modul mudah dipahami oleh siswa

12.

E-Modul yang dikembangkan mudah diakses dan
dapat digunakan dimana dan kapan saja

13.

E-Modul yang dikembangkan interaktif dan tidak
membosankan

14.

Penggunaan E-Modul dapat membantu terlaksananya

kegiatan pembelajaran

15.

Penggunaan E-Modul dapat membantu Saya dalam

menyampaikan materi sistem ekskresi

|| 8IKN || £

16.

E-Modul yang dikembangkan menyajikan fenomena
ilmiah

17.

E-Modul yang dikembangkan dapat membantu siswa
dalam mengevaluasi dan merancang  sebuah
pertanyaan
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18. | E-Modul yang dikembangkan dapat membantu siswa
dalam  menyelesaikan  suatu  permasalahan v/
berdasarkan bukti ilmiah
19. | Penggunaan E-Modul dapat membuat siswa lebih /

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran

20. | Penggunaan E-Modul dapat membantu siswa dalam /

meningkatkan literasi sains pada pembelajaran biologi

C. Komentar/Saran

E. Modul vany dieuwn b diembangian  Gudah  Cukup
bagus 8 tenara, dan  Memvox  koften yang Seai dengan

e vang akan  dsampakan -




ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN E-MODUL BERBASIS WEBSITE PADA MATERI
SISTEM ERSKRESI

Namo G Alely resama ST
Jabatan ity
Asal lfanss  — SMAS  TARGHA  TRRgaDu

HaniTanggal - SA8W | 3761 wiq

A. Petanjuk Pengisian
1 Di mohon Bapuk/Thu unsuk mengisi ienticas dengan telisi dan lenghap
2 Berilah wnds ceklis (V) pada kodom penilaion yang telah disediokan berdasarkan
penitaiin Bapakiibu terhadap pengunaan e-modul yang dikembangkan olch pencliti
dengan skala penilaian schagai berikut
1 :Sampat Kurang
2 :Kurung
3 :Cubuyp
4 :bakk

quﬂn e-modul yanyg dikembangkan oleh peneliti guna
g telah disediakan

No. | Penilaian

| B . HEIEARBE
Tampilan :j‘mj;?::?’ embang! mnj"k.“

r
) sesiai dengan

' v

v

f
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schingea memudabiknn siswa untyk mencapai iy uan
pembeizjann

5 | Maten sistem ckskresi pads E-Modul disapkan socan
sistematis
6 | Maten sissem ekskresi yang disagikan pada E-Maddul
memuul faksa, kemsep dan tcon
7. | Vaniast huruf, kemposisi warna dan gaya penulisan
pada E-Modul tersaji dengan jelas sehingga mudah
dibaca
& | Pemyajan gambar dan video pembelaiaran pada Fe |
Maodu tersaji dengan jelss dan @esusi dengan maren
yang dibahas
9. | Penyjian Gitur-fitur paca E-Modul tersg ) dengan jelas.
dan dapor meningkatkan literay sans siswa
10. | Penyspian contoh kasus pada FE-Modul berkatan
i nys)ian scal latthan dan penuzzsa din E-
g MU G
” "; i
don k||
LSananIL
17 -2 dafam
Senomena
i
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18T EModul yang dikembanghan dspat membanii shwa |

dolamy  memyelesaikan sl pcnnnulalnn% v
bardasarkam bukt dlnvih |

19 | Penpyumaan [-Modul dagot membust siswa lebib | 2
akut mengikuts beptatan persheliaran

20, | Tengpunaan E-Modul dapat membantu siswa dalan
meningkathan nerasi sans pada pembelajaran bijo

P — -

C. Komentar/Saran

GOOD JoB ! Lartyutkan Begwarya ! o

Lampiran 26 Hasil angket respon guru
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Siti Sari Maesaroh, S.Pd., Gr.
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Lampiran 27 Desain e-modul
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Link e-modul berbasis website: https://emodul -sistem-eskresi.github.io/
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Lampiran 31 Artikel ilmiah

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL
BERBASIS WEBSITE UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
SAINS SISWA PADA MATERI SISTEM EKSKRESI

Vina Destyara, Bibin Rubini, M. Taufik Awaludin
Pendidikan Biologi, Universitas Pakuan, Bogor, lndonesia
E-mail: vinadestynra02@gmail com

Abstract

Students” current level of scientific literacy stll tends 1o be low. this ix
doe to the limited learning media wsed in the leaming process This
research aims to develap learning media in the form of e-modules bated
webiire whick Js feasible, effecrive and proctical (v mcrensing stidenss”
scteniific lrevocy i excretary system materkal The research method iced
is Research amd Development (R&D) with the ADIIE development
model This research was conducted ar Taruna Integrated High School
and atmed at class XTI MIPA vatk a research design ane group pretest.
positest or e one clasy as on experimenial clavs. Before being tested,
the esmodule vas validated by media experts and matevial experts. The
assessment results by media experts obtamed a percentage of J00% with
very feasible criteria, while material experts obtained pevcentages of
93% and 92.5% with very feasible criteria. Testing the effectiveness of
the e-modle from the results of the N-goin calealation obiained o value
of 0.73 wath high criteria. After being tested, pracricality testing s
carried out through student and teacker response questionmaires. The
teacher response questionnaire obreined @ percenrage of 90, 5% with very
practical critenie. Meamvchile, the student response questronnaire
olvained a percemage of $0% with veny practical eriteria. Based on the
results, it can be cancluded that e-modide 15 based website developed is
Jeasitle, effoctive and praciical in increasing stadents' seientific Tireracy
ON excrefory system maervial,

Keywords: E-module based website, scienlific literacy, excretory syslem

Abstrak
Tingkat Iiterssi sains siswa sast ini masih cenderung rendah. hal ind
disebabkin karena terbatasnya media pembelajarmn yang digumakan pada
proses pembelaysran Penelitian mi bertujuan wntuk mengembangkan
media pembelajaran berupa e-modil berbasis welieire yang layak, efektif
dan peakts dalon mensnekatkam literass satns siswa pada maten sistem
ckskresi Metode penclitian yong  diguoakan yaime Research  and
Development (R&D) dengan moxdel pengembangnn ADDIE. Penelitian
s didakukan di SMA Taruna Terpade dan digokan unok kelas XI
MIPA dengan desain  peelitian one group prefesi-postfest  atan
menggmakan  salu kelas  sebagal kelas  ekspennmen.  Sebelum
divjicobakan, ¢-modul divalidasi oleh ahli media dan ahli materi Hasil
penilaian oleh ahli wedia memperolels persentase sehesar 0% dengan
kriteria sangat layak, sementira dart abl: maten memperoleh persentase
sehesur 93% dan 92,5% dengan knterin sangat layak.  Pengujian
keefeknfan eamodul dan hasi] perlatungan Negain memperoleh mlas



sebesar 0.73 dengan kviteria tngps. Setelal dinjsecbakan, dilakukan ujt
kepraktisan melahs angket respon siswa dan gune Angket respon guns
memperolel persentase sebesar 99,5% dengan kxiteria sangat prakiis.
Sementarn angket respea siswa memperolel persentase sebesm 9%
dengan kriteria sanzat pmkts Berdssarkan hasal dapar disumpulkan
babiwa e.modil berbasis website yang dikembangkan layak, efeknf dan
praktis dalam meningkotkan literasi sains siswa pada maten sistem

ekskress.

Kata Kundi: E-modul berbasis webiste, literasi sains, sistem ekskresi

PENDAHULUAN

Perkerobangan  ilmu  pepgetnhuan
yarg tenadi szat mi ndak lepas dan
kemajuan tekoologi. Kemajuan teknologi
membana perubalian yang begita pesat
pads  Dberbagsd  bidang  keludupan
khmsusnya pada  bidang  pendidikan
(Rilty & Tits, 2020) Pendidikan
merwpakan  kunci  uwmma  dalam
meningkatkan  kualitas  suatn bangsa
Kualuas pendidikan dalam suatu bangsa
menjadi salah satn pepentn  kemajuan
bamgsa  tersebur  (Kwwawan, 2022)
Pengeunaan teknologi  dalam  Didang
pendidikan  perlu digunakan  terlebily
dalam  kegiatan pembelajaan Hal i
dikaremakan teknologi memiliki peranan
vang penting dalan awanbania gur saar
proses  pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi sebagai media  pembelajamn
merupakan  salah  satn wsaha  antuk
meningkatkan kualitas pembelajaran agar
maten yang disampaikan oleh g lebily
dipabami oleh siswa.

Berdasarkan data yvang  diperoleh
dany Prograwm for Internataral Student
Assessment (PISA) pada wbun 2018,
Indonesta wenempati permpekar ke 62
dani 70 negamm dengan tingkat literasi
yang  rendsh  melipun  Kemampuan
membaca, matematika dan sams (Fuadi
o nl., 2020). Rendahnyn tingkat literasi
sains siswa & Indoamesia, maka perlu
adanyn  upays untuk  memingkatkan
Ierast sais melald pembelajaran yang
dapat  dsterapkan  dengan  pengzumann
teknologl. Tekuelogi berperan pentng
dalam pembelajarzn i sekolahl yang
dapat mendorong siswn dalun  belajar
sains (Tagtan et al., 2018). Literasi sams
memberikan kesempatan sesorang untuk

s andil  dalam memalomd  dan
menyelesatkan  sebuah  penmasalahan
yang berkaitan dengan sains  dan
teknologi yang berperan penting dalam
kelidupan seban-han (Rifqi, 2021).

Literasi sams  diartikon  sebagai
pengetabuan dan kecakapan ilmiah unmk
mampn  mengidentifikass  pertanyaan,
memperoleh pengetaman bam,
menjelashon  femomvens  ibmialy, serta
mengambil  Kesnupalan  berdasarkan
fakta. memahami karaktersstik snins dan
teknologl yare membentk lmgkungan
alam, imelektual dan budayn, sertas
kemavan umtuk terlibar serra peduli
ferhadap 1suasn tertkanl sams  (PISA,
2018). Liretasi sams merupakan nijuan
yang kans dicapad olel mats pelajaran
yang berpmsat pada suns, salab satunyn
lolog: (Nofiama & Tegul. 2018).
Biologi merupakan mata pelajamn yang
memerfukan  metode  ibmiah  dalam
pembelsjaanuyva. Hal ni aseanbomlkan
kemampoan literasi sains siswn karena
dapat berpengaruli terhadap hasil belsjar
pada  pembelajaran  biokogi. Pada
dasamyn. mats  pelajaran  beokogi
berisikan muaters yang bersifat abstrak,
schimgga diperlukan media pembelajaran
yang dapat menysjian konsep yang
abstrak menjadi konkret seperti media
pembelajaran e-modal

Berdasarkan hasil upn pendahinluan
yaug telah dilaksanakan di SMA Tanna
Terpadu, diperolels informasi  baliwa
92, 6% sswa belun pernah menggunakan
e-modul sebagal madia  pembelajaran
biologs. Hal it dikaremakan  media
pembelsjaran  dologi yang  dignnakan
kurang bervasias: hanya bessumnber dan
baku paket sebagai bukn pegangan siswa,
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Sebanvak  77.8%  siswa  mecgakani
kesulitan  dalam  memahamii  mateni
mengzunakan buku paker. Siswa lebih
menyuks  media  pembelyjaran  yang
dikemas secaa menank. menyajikan
gambar dan video pembelajauran yang
mseraktif dengan persentase 92.6% siswa
membunikan media  pembelayaran
elektronik dalam mendukung
pembelagiran eologi.  Hal i
dikarenakan  swnber  belajar  yang
digmakan pads saat  pembelagsran
biologi hanya berupa buku paket dan
sekolall selimgga  pemshaman  siswa
banya terbatas pada buku paket

Eleknonik  modal st beasa
disingkal  dengan  eanodnl  merupakan
salah satu media pembelsjaran  yang
dikemas secara elekiromk yang dapa
diakses dimanapun dan kapanpan saat
dibumhkan Meoarut Hetawan & Al
(2018), e-modul adalah modul dalam
benruk eletronk, yang terdin dari teks,
gambar, atan keduanyn yang berisi materi
disertal simulasi yang dspat dan layak
digunakan uomk pembelsaran. Eqnodul
diartikan puia sebagal sumber belsjar
ying bertst maleri, metode, batasan.
batasan dan cara unmk mengevaluasi
viang dimcang secars sistemans dan
menank  berbennuk  elekmonik  untuk
mencapal komperens: yang sesuat dengsa
kurikulum dan mjuan pembelajaran yang
dicapai (Laali er al, 2019) Sementara e-
modul berbasis webste mengjuk pada
kooten pembelajaran  elektronik  assu
modul  pembelajaran  vang  disapksn
medalal platfonm atsu stis web. Menurnm
Kanmndo & Susisli (2023). eanodul
berbasts  webslre  dlamikan  sobagsi
kolaboras: antara matert dan leknologi
dnlam sebaah kesatnan unmuk menanjang
sebuah pembehjamn.

Materi  sistemn  ckskresi  memiliki
karakteristik  yaitn membutuhkan taraf
berpikir  secara  abstak. Hal  imi
dikarenakan maten tersebut berhubumgan
dengan  proses.peoses  pengeluman 2
sisa yang terjadi di dalas twbuli seperti
mekamsime  pembeniukan  wme  yang

ndak dapar dismati secarn Llangsang oleh
siswq. Schanyak 64,6% siswa mengalami
kesutitan dalam memabsnd marerd sssten
ekskress melipunt strukiur organ ekskresi,
proses pembentukan unne dan ganeguan
alan kebudmom sstem ekskrest  Adapun
persentise  litetasi  sains  siswa  pada
matenn sistean ekskress sabessmr 62.4%
yang tergolong  cendenmg  rendah.
Betkaitan dengan Ll tersebut, diperlukan
medin  pembelajaran  berupa  e-modul
yang dapat meningkatkan literasi sams
pada materi sistem ckskres. Menurute
Sunmn & Asiam (2021), e-modul dapat
meningkatkan literasi sains dan kwalitas
kegiatan pembelsjaran di dalam kelas,
sehab dapar dipadikan sehagi alat yvang
AP mempercepat dalam
menyampaikan  magent  pada  proses
pembelajaran,  Selain it e-modul
menynjikan  fuefing  olemknf yang
disusun seswni dengan indikator literasi
sais  sehmgga  dapat  meningkackan
literasi sains siswa.

Berdasarkan  permalaban tersebat,
penelinan tm besmiygman Wk mengetalig
karmakierisuk desain pengemnbangan  e-
modl  berbasis veebsite yang  layak,
menghasilkan e-modul berbasis weltive
yang  efeknf  dan prakns  dakan
meningkatkan literasi sains siswa pada
malen sistens ekskresi

METODE

Penelitian md menggurakan melxle
Researck  and  Development  (R&D)
dengan moedel pengembangan  ADDIE
yang ferdin dan lima  tabap  yailu
analysis, design, development,
implementanion dan evalwation, Model
pengeambangas  mi menjadikan  sswa
sehagai pusat pembelajaran dan dipat
mengispirasi bagl siswa selingga tepst
itk digmmakan dalam penelitian ini.
Selam i, model pengembangan ADDIE
Dessifiat uteraknf amam siswa dan gy
(Hidayar & Nizar, 2021). Pepelian ini
dilaksmakan & SMA Taonuma Terpadu
pada baksn Okteber 2023 sampa: demgan
Lulan Mei 2024, Desam penelinan yang
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digimaka  yait ome group prefesis
perness dengan menggunakan sat kelas
sebaga: Kelas ekpernnen. Pengambilan
saupel dilakukan dengan menggunakan
teknik  preperive  sampling  yong
didasarkan pada pertanbangan mengenai
lasil belajar dan tagkar literast yang
cepdeming rendah. sampel yang dipilib
dalam penelitian mi vains siswa kelas X1
MIPA 6 dengan jumlal 25 sswa.
Instnunen penelitan youg
digimakan berupa pedoman wawancara,
angket wji pendahulvan, angket validasi
media, matent dan  wstnumen  literast
sains, tes pilihan ganda dan  angket
respon gurt  dan  siswa.  Pengujian
kelayakan media ditujukan kepada dosen
tlna kowmputer  Semestara kelayakon
materi  ditwjukan  kepada dosen  ilmo
biolog: dan  gum  biolog.  Adapun
kelayakan  wtrumen  lfterass  sains
dingukann  kepada  dosen  evaluasi
pembelazaran biokogi. Data hasil validast
yang diperolel dms ahlt medsa, maten
dm  instrumen  literasi  sains  yang
mencakup aspek kelavakan serta hasil
angket respon gurn dap siswa  yang
mencekup aspek Keprakusan Xemudian
dipresentasckan untak memperoleh nilai
perseniase akha terkait Kelayakan dan
kepraktisan e-modul Sementara
keefektifan e-modul dilakikan  dengan
menggimakan  up N-gamn dan basil
pretest dan posttest,  uji ponmalitas
shapire wilk dan Wi parametik peired
sample  T-test.  Pengujian  fersebut
mengaumakan splikasi SPSS 26

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengessbangan  eanedul  berbasis
wehste wtek weningkatkan literasi saias
siswa mateni  sistem ekskrest
dilakukan berdnsarkan model ADDIE
yang terdimi dari lima tabap vairu
ancyafs. derigre, development,
tmplementation dan evafwanon selagat
bertiut:
1. Tahap Analysis
Tahap amaliss dilakukan dengan
kegiatan wawancara guwru dan siswn,

observast pembelajaran biologs &
kelas dan pengisian sugket kebatuban
stswa Terkatl media pembelsjaran i
SMA Taruna Terpadu. Adapun tahap
analisis yang dilakukan terdiri dan:

a. Analisis Kurtaum

C

Kurikulum yang dsterspkan di
sekolah yaim kunkulum merdeka
unfuk sxswa Kelas X dan kwskalum
2013 ummk siswa kelas XI dan
Xil. Kunkuhum 2003 memiliki
karakteristik  adanya  kompetensi
mti ynng terbagl menjadi beberapa
aspek yairu sikap, pengetabman,
dan ki i vang bars
dipelajant olehsiswa.  Siswa
diharapkan dapat menghubungkan
betbagai thsplm thenn,
menumbabkan  kreativitas  dan
wawasan yang loas., Penerapan
kurikuhun 2013 pada siswa kelas
XI dalam pembelajaran brologi
maten  sistem  ekskresi  termusal
pada keenpetens: dasar 3.9 dan 4.9.

. Analists Gurn

Berdasarkan wawancara dengan
gurt  biologi  dan  observasi
pembelajaran biolog di kelas, gune
memiliki - keterbatasan  dalam
menyusun  madia  pemnbelajsman
yang imemaktif schingga media
vang  digumakan  pada saal
pembelajaran biologt berupa slide
power point yang didukung dengamn
laptop. projector dan smartphone.
Sedangkan sumber belajar yang
digumaksn  hanys  berups  buko
paket dani sekolah sebagai bukn
pegangan SIEWA, Metode
pembelajoran  yang  sering
digunakan yaitu metode ceramah
manum dengan porst yang sedikit
dan dikeenbinasiksn pula dengan
metode diskusi agar pembelajaran
tetap berpusat pada siswa,

Analisis Siswa

Hasi! uji pendabmiuan di kelss
X MIPA 8 diketahui  balwa
sebanyak 77.8% siswa mengalann
kesulitan dalnn memabami materi
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biologi menggunakan baku paket.
Maters yang termunal dalam buku
paket lebih domman dengan teks
selungga sulil ok memalsams
suam:  mater.  Selain i

ANt media d&alam
pembelajaran biologi masib kurang
interaktif. Hal tersebur diperkuat
oleh hasil angket ujr pendabilom,
sebanyak 92.6% sigwa
membutubkan medin pembelajaran
elektromk  yang  menynjikan
gambar dan video pembelajaran
seria  cikemas secara  menank
dalam mendukung  pembelajaran

biologi.
Maten sistem ekskress
menupakan maten yang cukap sulit

ek dpaban. Sebanyak 64.6%
siswa mengalami kesulitan dalam
memahiami materi sistem ekskiesi,
Adapin  persentase  biterass sains
siswa pada maren sistemn ekskiess
sebesar 62.4% yag  terpolong
cenderung rendah Menurt
Widayat et al., (2020). berliteras:
sains sama halnyn dengan melanh
individu, khnsusnya siswa untuk
metnilikt pola pikir yang responsif
dan kritis terhadap berbagai bentuk
kouten baczan yamg diketalig
sebelun  dikomunikssikan ke
orang lain, hal i berarti setap
orang  yang  kotis  memilik
kemampuan literasi  sains  yang
Luaik.
. Analisis Sarana dan Prasarana
Sarann yang terdapat di SMA
Taruna Terpadu meliput spidol,
uiriteboord, karsi dan meja belajar.
Namun terdapar salah sam sarana
ymg belum  mexinkang  yaitu
projector yang jumlahnya mash
terbatas sehingga digunakan secars
bergantian  anfar  gua mala
pelajaran. Prasarans yang terdapat
di SMA Tonma Terpadn meliputs
ruang kelas, nang guny ruang
perpustakaan, mang  UKS.
Lapangan  olaluaga, maspid dan

toilet, Namwmw terdapat prasaramna
vang  belmn  mendukung  yaim
mang labomtorinm. Mata pelajaran
Inologt sangear eral dengean Kegiotan
peakeidums,  resng  aboratorium
yang belum mendukung memadi
kendala dalam melakukan kegiatan
prakiikm schingga g biologi
sering medakukan percobsan dan
eksperumen  sederlana i dalam
g kelas,
e. Analisis Lingkungan

Ditinjan  dari segi linghmgan
yang tendapat di SMA  Tanma
Terpadu memiliki lingkungan yang
bersih dan terjagn dengan baik.
Setiap nmng kelas difasiliessa alat
kebersihan yang diginakan oleh
siswa dalam melaksanakan piker
kelas. Selain itm, ketersediam
tenpat smmpah yang cukup banyak
menjadikan siswa memiliki
kesadaran yang  bak  dalam
membang sanpah) pala
tempamyn. Walavpun terketak di
lokas yang strategis, ruang Xelas
berada  jaul  dan kebisingan
kendaman sehungg tidak
mengaanggn  konsentrasi  siswa

saat pembelajaran berlangsung.

2. Tahap Design

Pads tbap m dilakukan proses
mncapngan awal dan desain  dalam
penyusupan media pembelajamn. E-
modol  di desain menggunakan
aplikast camva dan aplikasi venm!
stwdio code untk merancang websise,
Tahapon awal yang dilakukon yaitu
merancang konsep dan konten yang
termuat dalam e-modul Setelah it
menentokan  layorr dan penuliban
Warna  yang sesw semta menank
dengan konten maten sistem ekskresi,
Kompanen yang terdapat dalam e-
mod! terbagt menjadi tga bagim
yaitu pembuka. 553 dan pesnsap.

Pada bagian pembaka terdin dari
cover, idenntss  e.modul.  kara
pengantas, daftar 383, petunjok
penggunann emodul, penjelasan fin,
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pendaliduan  mencakup  kotnpetensi
inti, kompetenst dasar, indikaror
pewscapaian Xompelens: dan diagram
sistern  ckskresi yang menampilkan
cakupan maten yang akan di pelagari
oleh siswa  Selam itn, tesdapat
konteks  sains  sebagm  apersepsi
pembelajaran  terkail materi yang
disajikan,

Bagtan  isi terdid  dani menu
kegiatan pembelajaran yang terbagi
menjadi nga. Twuan pembelsjaan
dicantankan  pada  setiap  kegiatan
pembelyjaran, dengan harapan siswa
dapat mencapal nyusan pembelsjaan
tersebut.  Penvajian maten  dikemnas
secara  menank  dengan  dilengkapi
gambar dan video pembelajamn agar
S5Wa lebih  mudsh  dalam
mempelagaring.  Selain  itw,  pada
bagian s ferdapal finee-finur
pemunjang pembelajaran seperti bio
arficle, BLo discuss, Mo exercise, bio
Sien fared, bio Jab, bio resume, bio sk,
dan bio vacth Adapun pada bagian
penutup terdin dori kvmei jawaban.
glosarm,  daftar  pustaka,  profil
penyusiun, dan cover penutup. Benkut
lasil  mancangan  media eamodul
disajikan pada tabel L
Tabel 1 Rancongan e-maodul

Desain

Kegmatin

_ Pembelgjaan

Fitur Bo driicke

Unasin Maten

Fitur Bio MNVscusy
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e
Tampilan exmodul berbasis website pada
3 Linlaenim aaal
Firur Bio Exercise
o - — — -— - -
B g < Ve
e ===
S e —cd
=== e = 5% .o
= === Tamgllan e-modul berbisis wabsite pada
- halamem view

L ro .
Fine Bio Lab_ Fieur Bio Resmne Selain itu, pada tahap ini dslakukan
3 penyusanan instrumen lerasi sains
sebanyak 30 sonl piliban  ganda
Penyusunan  mrmmen  dalakukan
dengan menyusakan cakupan maken
sistern  ekskress  dengan  indikator
lerast saies. Kemudian dilakokan gl
coba mstuonen kepadn siswa kelas
X1 MIPA 8 di SMA Taraoa Terpadu
Dot 30 scal yang dinjicobakan,
terdapat 15 soal yang wvalid dan
relmbel untnk dipdikan  instuimen
literasi sains pada kegintan preress dan
POSTIEST.
3. Tahap Development
Pada 1abap ini. e-modul yang telals
dirancane dan & desam Kemudsan
divalidasi oleh abli medin dan ahli
matery ik mengetalwt kelavakan e«
maodn] berbasis website, Suatz media
dapat dikatakan layak apabila telah
memennls  synrat  valid  melalai
peniladan  depgan mengukwr  aspek
vang dibumhkan uniuk menmoalisis
data dari variabel yang diteliti (Nadira
etal, 2022).
a. Validasi Media
Validas: wedia e-modul berbasis
wobsife ditjukan  kepoda  dosen
tmn komputer. Berdasarkan hasl
valxdasi oleh ahls media, daketalut
babwa penilaan tethadap aspek
kegrafikan  mendapatkan  skoe
10075 sementara aspek  babasa
mendapatkan sxor 10075,




Perolehan skor akhir dan kedua
aspek tessebut yastu 100% dengan
kategori sangat lavak

Posnlaian validasi olels aldi inedia
banya  dilaknkan  sam  kali
Terdapat caratan perbaikan yain
pemmbalan daftar pustaka terkan
video pembelsjaran yang tersa)i
dan bevsumber dan yowtube serta
artikel yuog  berswnber  dan
website atsupun jurmal sloxial yang
tetcantinn di dalam eanedul perla
disertakan. Terkait hasil penilalan
oleh abli media, eawodul yang
dikemas secara  menarik  dan
mudaly dipalun dapat
dipergunakan ok memngsang
pilkran, perssaan, pethalian dan
kemmnpuan  atan  keterampilan
siswa sehinggs dapat nendorong
terjadinya proses belajar
(Symmsiami, 2022).

b. Validasi Materi

Materi yang disajikan dalam e-
mocal  dikatakan layak apabils
ferdapat Kesesunian amlasa stlabus
dengan kurikuhum 2013, terssjikan
koenpetens:  dasar,  indikator
pencapaian kampetensi, dan twjuan
pembelagiran.  fevsajikan  usaterd
ying lengkap dim jelos, Jatthan
soal serta rangkunan (Salsabila e
al., 2024). Penilaian vahdas: ahl
materi mecakup tiga aspek yaitm
aspek  kelavakan 4. Kelayakan
penvajian dan kesesmaian dengan
uxhikator literasi sains. Terclapat
dua ahli matern yang membeni
pendlatan terkait validasd maten
yaitu dosen ilnm biokogi & gum
biodogi sebagai berikur

-
»

o

“

AW M T

Gambar 1
Grafik penmekatan validdas ahl
niaten (dosen)

Mavert (Y

Porwware Vot s

Berdasarkan hasil validasi oleh
shli materi (dosen), diketabng
babrva penilaian pertamn
mendapatkan  skor  §9%  dengan
kriteria sangat Iayak  Terdapat
beberapa  catstan  perbaikan
weliputi  penambalian Koteks
satns  vang  berisi  pennssalahan
ataw  fepomens  ilmsalk  pada
kegiata awal sebelmm
pembelasaran. Sehmgpa dilakukan
peailaian Kedua agar eanodul yang
dikembangkan mensenuli
mdikator  Iterusd  sains dam
memperoleh penilaian yang lebili
batk.  Pada pemlaan  kedua
mendapatkan  skor 93%  dengan
kritersa sangat layak. Adapum hasil
validasi matens ofeh gume biolog
disajikan pada gambar 2,

i
E U Mkl ties)
Gambar 2
Grafik peningkatan validasi ahl
ateri (gum)
Berdssarkan Lasal validas: olel
ahli maten (gam), diketatmi bahwa

penilalan  pertams  mendapatkan
skor $6% dengan knfersa sangat
layak. Terdapat beberapa caratan
latihan soal berupa teka teki silang
pade aklir Xegialan pembelajatan.
Hal ini bertujuan agar siswn dapat
mengidentifikast,  mengevaluas
pertanyaan yang disajikan dalam e-
madul yang dikesbangkan agm
sesmiu  dengan  indikator  literasy
sains. Setelah diperbaiki  sesual
saran dan masukan, selanjutnva
dilakukan  penilaian kedws  vang
memperolely skor 92.5% dengan
kriteraa sangat layak.

. Validasi  Instromen  Literasi

Sains
Validast nmunen literasi sains
cinsjukan Kepadn  dosen evaluas
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pembelajaran biolog. Berdasarkan
hasil validasa olek ahli mstiunsen
Iiternsi  sams, diketabni  bahwa
penilaian  pertsma  mendapatkan
skor 6%% dengan kritema laynk.
Terdapat  beherapa  catatam
perhatkan meliput kendaksesuaian
antara butir soal dengan uxlikator
liternsi sains semtn terdapat buatir
soal  yang  wenyalan  palieo
Jawaban  yang  kwang  tepat
sehingga perls adamya perbaikan,
Pala perakuan Rediss mendapakan
kot 91% dengan kileria sangst

layak.
fee—== l
7.
1E
I3
mm—u-—-_ e
Gambar 3
Grafik peningkaran validasi ahli

instrumen literasi sams

Inserumer liverast  saus
kemnedian  diwjicobakan di kelas
XII MIPA 8 yang berjumbsh 25§
siswa Ujcoba instrumen literas
sains bertuwjuan vmruk mengetabmi
butrr soal pilihan gands yang valid
dan  reliabel  dalam  mengukur
literasi sains siswa, Berdasarkam
hasil wji  validitas  butir  soal
mengamakan rmmus kavelass poime
bisertql diketalwi dari sehauh seal
Iiternsi saws ysog berjuadsh 30
soal terdspat 22 soal yang
dimyatakan valid sementara 8 soal
dmyatakan pdak valid Hal mu
daxdukumg oleh penelitian
Qoridamlilah e al, (2021), balwa
Jika 1pbicr tabel maka item tes
dinyatakan valid

Adapun  basl i reliabilitas
meagemakan  nenns kuder
richardson (KRx) mendapsikan
miln  koefisien 0846 > 070
seluppes dnyarakan  relasbel.
Tustntmeen soal dkatakatm reliabel
jika nilai reliahalitas kebah dan 0,70
(Swana et al., 2020). Dan hasil ujs

validitas dan relsbilins, 22 soal
yang dinyatakan valid dapilals 15
soal yang mewakili  indikator
Litersst sains uptuk digunakan pada
peeiest dan pasirest.

A, Tahap Implementation

E-modul dinnplementasikan secam
terbatas demgan menggunakan desain
penelitian one groip prelestposirest
aton mengpunakan  sate kelas
eksperimen, Kelas eksperimen yang
digumakan yaitu kelas XI MIPA 6 i
SMA Tanmna Terpadu dengsn jumnlal
25 siswa  Implemenasi  e-modul
dudakokan  sebamyak  tga  kal
pettemnuan  dengan  juan ik
mengetahui ofektifitas dari
pengguazn eqnodul sebaga media
pembelyjamn  dalam  meningkalian
literasa sams siswa pada maten sistem
ekskresd.

Moded pembelagiran sang
digunakan yaitn disconen learning
dengan metode pembelsjaran taaya
jawab,  diskusi  dan preseniasi.
Dizeenery learning merupakan model
pembelajaran yane dapar membaar
siswa aknl rerhibar langsumg  dalam
pembelajaran work membangan dan
nenemnkan pengetalnmnnya sendan
schingga tepat  digunakan  dalam
pombelsjaran sains. Memuut Shinta ot
al. (2020), model pembelajaman
discovery  Jearming  pada  dasamya
menjadikan siswa memiliki
Kemampuan untk bertanys,
mengobservast, mengampalkan
informasi, mengolah informasi dan
menarik Kesmpulan,

Kegiatin  pembelajaran pada
pertemuan pertamn  diawali  dengan
pretest kKemmdian dlanjmkan dengan
mengakses  e-modul.  mengeryakan
lembar diskusi secara berkelompok.
presenisst dan tanva jawab sena
mengenakan  lathan  soal.  Pada
pertemann kedua, siswa
menyelesukan lemba diskua secam
berkelompok dengan mengakses e-
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wodul  sebagar swnber media
pembelajaran.  kemudian difamutkan
dengan Kegaafan presentasi dan amya
Jawab, mengerakan latithan soal dan
penugasan mdividie Pada pertemiam
ketiga, siswa kembali menyelesaikan
lembar  diskusi  secara  secarn
berkelompok dengan mengakses o-
maodul  sebagat  sumber  media
pembelajaran. kemudian dilanjutkan
dengan kepaatan presentass dan ranya
jawab. Kegtan selanjumya  yadtu
posttext dan pengisian angket respon
siswa ddan Juea respon gun leshadap
pengeunaan media pembelsjaran e-
modul  berbasis  websire  dalam
meningkatkan  litemsi  sains  siswn
pada materi sistemn ekskyest
Keetektifan media pembelajaran e-
pretess dan postiest yang  berujuan
untuk  mengetabid | peningkatan
kemmmpuan literas) sams sebelumn dan
setelaly melakukan Kegiatan
pembelajarm menggamakan e-moddul
berbasss welsite pada maten sistem
ckskiesi. Benkut perhitungan nilai N-
gain pada kelas X1 MIPA 6 disajikan
pauda fabel 2.
Tabel 2 Hasil peshinmgan nilai N-
eain kelas XTI MIPA 6
Rata Ratn Nilak N- -
p A Gain Kriteria
44 8448 073 Tingm
Berdasarkan lvasil analisis
keefektifan menggunakan perintungan
N-gain  mermnjukkan wmlal raa-rata
prefess sebesar 44 dan pasttest sebesar
84,48 dengan perodehan nillai N-gain
sebesar (.73 dengan kriterin tingg,
Hal tersebut sudah sesuai  dengan
iterpeetast uilas Neogain, jika Negin >
0,70 maks menuhiki kritea tmggi
(Walab et al, 2021) Nilai Negain
memjukkan  adanys  peningkatan
kemmupuas  llemss  sams  sswa
sctelab  kegiatan  pembelajamn

menggunakan  e-modul  berbasis
wehsite,

Hal tesselbanr  duunjang  dengan
adanya fine-fitur pada @-modul vang
disusun  sesum dengan  indikator
literasi sains. Fir bio fim facr yang
berisikan fakia wenasik dan bio waerh
yang berisikan video pembelajarn
mewsnkili aspek menjelasknn
fenomens  ilmiah  pada  indikator
menerapkan peogetalman sains dan
pengaplikasinn sams, Sementara finar
bio direwsy yang berssikan lembar
diskusa kelompok, bio exercise yang
berisikan latihan soal dan bio fab yang
berisikan  prosedur  prakisum
mewakil: sspek wengevaluasi dan
mempcang  pestanyaan  ilmiab  pada
indikator mengidentifikasi,
membedakan, mengeksplorasi  dan
mengevalunsi  pertanyaan  vang
diberikan secara ilmiah.

Adapun  fier bio  arricle  vang
berisiian amikel Umsal, b renme
yang beristkan nngkasan materi dan
bio task yang besiskan pewugasan
mewakili aspek menafsitkan data dan
bukti secara secam ilmiah pads
indikator  mengidentifikasi  aswmsi.
menganalisis dan menafsukan dats,
menank Kestmpulan serta
membedakan  dan  mengevaluasi
argumen  dan bukn  dlmdah dan
berbagal sumber Dengan demikian,
penggamnan eanodid sebapas nedia
pembelajaran  sangat efektif dalam
meningkakan  lferasd  sains  sswa
pada materi sistem ekskresi

Selanjurnya dilakukan uji prasyarat
yaitu wi nommalitas
s shapiro ik, Hal  mi
dikarenakan sampel yang digunakan
kurang darn 50 sehingga
meaggumakan s shapiro wilk
agar menghasilkan kepumisan yag
tepat dan akumt (Setmungsih &
Nelmiawati, 2020). Ujp  normalitas
bertujuan untuk mengetalms data yang
telah diperoleh berdistribusi pormal
atau ndak normal  Benkut  hasil
perhamngan wp nonnalites  dissjikan
paxda tabel 3.
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Tabel 3 Hasil uji pormaliess

Shapire
Narmalitas Wik Kategord
{Sig.)
Protext 0,70 Berdistribusy
pormal
Postest 0,65 Berdistnbus:
wormal

Berdasaskan lasil wi noemalitas
mengganakin  mumns  shaee  wilk,
diketalwi balwa nilai normalitas pada
prefest sebesar 0,70 dan positest
sebesar 0,65, Keduamyn menunjukkan
ml sagnifikasi (Sig.) = 0,05 maka
data tersebut  berdistnbusi normal.
Dikaretinkan hasi) penggian
berdistribusi normal. mnka
dilanjutkan  dengan  0ji-T  (paired
sample Tesess).

Up-T  (paired  sample  Fesi)
Dertuyuan untuk mengetahg
petbednan  dait  kedua  data yang
diperoleh yawu pwevest dan posstest
sehagm datn berpasangan dari hasil
pembenian perlakuan yang berbeda
Menurut Sugiyono (2019), uji patred
sample  -ress penguiian
vange dilakukan usak  menganalisis
keefektifim  swam perlakuan  dan
meninguikan  pebedaan  rata-rata
screlab pemberian perlaknan. Berikit
hasi] pertiitungan uji-T disajikan pada
tabel 4
Tabel 4 Hastl up-T

Paired Sample  Sig, gz—mledp

I-Test

Herdasarkan hasil lgx-T. ﬁbdnbm
babwn nilai  signifikasi  (2-tiled)
sebesar 0000 < 005 Selingga
ferdapat  perbedaan mta-reta  antamm
ntlar  pretest dan  postresr  setelah
menggunakan  e-maoxdnl Dapat
disunpalksn balwa penggunaan e-
modud betbasis webrte pads materi
sastem ekskresi berpengamdi terbadap
peningkatan Liresast salns sswa pada
pembelajaran biclogl materi sistemn
ekskresi karema terdspat perbedaan
yang sigmfikan amdam nilai pootess
dan posttest.

S, Tahap Eveluation

Pada tahap ini dilakukan pengujian
kepraktisan penggimaan ¢-modul @i
hasil angkel vespon gum dan respon
siswa, Angket respon gum ditwjukan
Kepada puru mata pelajaran biolog
kelas X1 MIPA di SMA  Taruna
Terpadu  dengan jumlah 2 pum.
Sementara  angkel  respon SBWa
dimujukan  kepada siswa  kelss XI
MIPA 6 sebagti Kelas eksperitmen
vang menggunakan e-modnl pada saat
pembelajaran dengan  juanlab 25
siswa,  Benkul wji  kepaktisan  e-
modul dari hasal angket respon guen
dan siswa disajikan pada tabel 5.
Tabel S Uji kepraktizsan e-modul

Uji Persentase  Kiiterin
Kepraktisan (%)

Respon Guru 99 49, Sangat

peakis
Respon 4% Sangat
Siven penkis

Berdnsarkan lasil sgkel respon
g diperokeh  nilai  persentase
sebesar 99.5% dengan Kriterin sangat
praktis. Sementara hasil angket respon
stswa  diperoleh  milal  persemtase
sebesar 9% dengan kritenia sangat
prakns. Gueu uata pelajaan biolog:
dan para  siswa metasa  terbanhn
dengan  adanyva  e-modul  sebagam
media pembelajaran biclogs. Hal im
dikarenakan e-modul Yang
dikembangkan  menvajikan  materi
sesua) dengan kompetensi dasar dan
mjuan pembelasacan dengan
menggumakan  balasa yang madah
dipaban teratama nok siswa.

Selain  1m. eamodi!  yang
dikembanzkan menyajikan firue-fitar
vang dapal memuyjang sswa unmk
meningkatkan Iiterasi sams serta -
usodu] terseben sangar muwdal diakses
dopana  dan kopan  syja. Hal i
dxdukvmg oleh pendapat Hutahasan et
al. (2019), bahwa penggunaan e-
modul pada  proses  pembelajaman
memilikt beberaps kelebihan yaim
memmdabian siswa dalam mengakses
informasi betbasis multimedia dalam
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bentuk mulio, video, ganbar, atmgmun
animsst selungea dapat meninekakan
molivast dn minat belyar siswa dan
menysdigkan  pengalaman  belajar
yang menyenagkan serin dapan
ciakses dimana dan kapan saja dengan
menggunakan  smaviphone,  tablet,
lapeop atsupun komprtes.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdusarkan hasil penelitian yaug

dilakukan  mengenai  pengembangan
mdia  panbelajaran  e-moddul  berbasis
wehsite  dapal  disiopulkan baliva e
modul loyak, efektif dan prakhs dalam
mentngkaknn Lierast sams seswn pada
matert  sistern ekskvest  Hal i
dikarerakan emodul  berhasis  ywehuine
vang dikembamgkan menvajkan maten
sesual  kompetens: dasar din  tojuan
pemnbelajaran Selam e, balmsa yang
dipunakan muodah  dpehand  terutama
unmuk s15Wa seldngga sangar peakis ik
digumakan dalam  pesbelsjaran biologi
matert sasterm ekskesi. E-modul berbasis
webzite enyajikan fino-finr yang dapst
memuyang siswa unmk  meningkatkan
literast sains siswa.
Saran

Ditarapkan dapat dalakmkam
pengembangan  lebih  lanyut  reriadap
madia  pembelajaran e-modul  berbasis
webaite agar lebih agmr bervanasi lebih
balk lag denpan  wenynjikan materi
dengmn cakupan yang lebih Inas dan
memat kooteks sams vang wp o daw
dan berkaitan dengan kehidvpan sehari
hari  sehinggn  dapat  meningkatkan
kemampunn hrerasi ssins siswa secam
ofekhif,
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